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ABSTRAK
TINJAUAN PEMIKIRAN ZAKAT IBNU USAIMIN ASPEK
PENGUMPULAN DAN PENDISTRIBUSIANNYA (STUDI KITAB ASY-
SYARHU AL-MUMTI* ‘ALA AZ-ZAD AL-MUSTAQNI’)

Sansan Susandi
NIM.: 16913085

Islam adalah agama yang syamil/komprehensif mencakup seluruh kebaike
bagi manusia di berbagai sisi kehidupan. Di antara metode rabbaniy untt
menciptakan kemaslahatan dan kesejahteraan manusia di muka bumi ini terkhust
umat Islam adalah syariat zakat. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yar
memiliki banyak keutamaardan fiknmah. Optimalisasi fungsi zakat perlu dilakuke
untuk memberantas ke Q(ina dan me¢nciptakan kehidupan yang sejahtera ba
seluruh rakyat Indonesi‘v:)d' ifdpa K4l yang bisa dilakukan adalah melakuka
penelitian-penelitian  ter tlﬁm
dimaksudkan untuk mgmber
pengumpulan dan pengifstribhlannya dengan melakukan tinjauan terhad:
pemikiran seorang tokoh-ulama yar L bnu Usaimin. Penelitian ini difokuskas
untuk mengetahui bagaﬂi’i"%l a—Konsep pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspe

O
pengumpulan 3T1 endistribugiannya dan bagaimana relevansinya dengi
pedoman pen fM stribsi a di Indonesia.

Penelitian ini mt&zlk_anAnMn studi tokoh spesifik aspek keilmuanny

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan filosofis d:
historis dengan N@@Néiﬁtﬂ'tatiﬁ

Hasil penelitian ini menjelaskan pentingnya edukasi dan sosialiasi zak
serta konsep kewajiban zakat yang bersifat segera (‘ala al-faur). Pada asp
pendistribusian zakat, fakir dipenuhi kebutuhan fisik, biologis, akal dan rohaniny
Miskin diberi kebutuhannya selama satu tahun, atau sampai menjadi ora:
berkecukupan. Pada kondisi tertentu, zakat diutamakan diberikan kepada kar
kerabat yang tidak wajib dinafkahi dan dikeluarkan secara langsung oleh muza
kepada mustahik sekitarnya. Pemikiran zakat Ibnu Usaimin memiliki relevan
dengan pedoman pengelolaan zakat di Indonesia yaitu pada sisi edukasi dh
sosialisasi zakat pada aspek pengumpulan zakat juga pada asnaf zakat ya
delapan baik secara global ataupun terperinci pada pendistribusiannya.

Kata kunci: zakat, pemikiran, Ibnu Usaimin, pengumpulan dan pendistribusian

Xiv



ABSTRACT
OVERVIEW OF THOUGHTS ON ZAKAT BY IBNU USAIMIN IN THE
COLLECTION AND DISTRIBUTION ASPECTS
(A STUDY OF ASY-SYARHU AL-MUMTI* ‘ALA AZ-ZAD AL-MUSTAQNI’
BOOK)

Sansan Susandi
Student ID: 16913085

Islam is a syamil/comprehensive religion that encompasses all the goodness
for human beings in various aspects of life. Among the rabbani methods to generate
Wbenefits and wellbeing of humans on Earth, particularly Muslims, is the Sharia of
zakat, Zakat is one of the pillars of Islam with a number of virtues and wisdom. To
poptimize the function of zakat in eradicating poverty and creating a prosperous life
Mor all Indonesian people, it is necessary to conduct research on zakat with its
warious aspects. This research is intended to contribute to the thoughts on zakat in
‘erms of the collection and distribution aspects by conducting a review of the
‘houghts of a cleric leader, Ibnu/Usasmmahiy research focuses on identifying the
soncept of the school of thoug Q of Ibau USaimin on zakat in the collection and
listribution aspects and how it 'gr t
listribution of zakat in Indonesigf V
This research is a stud
mpproach used in this study is
Mescriptive qualitative analysis nteth(d.” ‘{J A /J
The results of this study” e plain the importance of education and

ocialization of zakat G ] jate obligation of zakat (‘ala al-
waur). In the aspect ouﬂiyjmﬁté ggical, mind and spiritual
meeds of the needy and the pOTS fuane year or until they have a decent
tandard of living. In certain clm : is preferably distributed to close
<latives who are not olimmm d at is distributed directly by the
akat giver (muzaki) to the ihg l vers (mustahik). The school of
mnoughts on zakat by Ibnu Usaimin is relevant with the guidelines for the
nanagement of zakat in Indonesia in terms of the education and socialization of

akat collection as well as general description of the eight zakat alms (asndaf) for
1e distribution.

weywords: zakat, research, Ibnu Usaimin, collection and distribution
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi di Indonesia, berkembang juga tatanan
sosial umat Islam, baik yang menyangkut ideologi, sosial, budaya, politik dan ekonomi.! Hal ini
kemudian berimplikasi terhadap bermunculannya permasalahan dan kasus-kasus kontemporer
yang tentu memerlukan pemecahan, penjelasan, jawaban sekaligus solusi yang tepat dan akurat
menurut pandangan Hukum Islam. Untuk menjawab tuntutan itu diperlukan sebuah formulasi
konsep dan metode istinbat hukum atau ijtihad yang sistematis dan komprehensif sesuai dengan
asas dan nilai luhur Islam. Menjawab dan memberikan penjelasan untuk setiap permasalahan
sesuai Hukum Islam ini merupakan kewajiban kifa i yang harus ada dalam setiap generasi dan
zaman, karena kebutuhan manusia akan hal ini sangat darurat dan mendesak melebihi kebutuhan
mereka terhadap kebutuhan pokok lainnya seperti makan dan minum.?

Islam sebagai agama yang diyakini oleh penganutnya sebagai satu-satunya agama yang benar
(inna ad-Din ‘indallahi al-Islam) yang sesuai untuk segala zaman dan kondisi (sa/ih likulli zaman
wa makan), yang telah menjelaska ang dibutuhkan manusia secara umum dan
global (tibvanan likulli syai), tent g dnjawab dan memberikan solusi atas setiap
permasalahan atau kasus yang murjéul. adi tugas bagi para ulama dan Ilmuan Islam
dalam mencari dan mengungkap j3 @a i

dari semua kasus dan permasalahan yang
ya yang asli yaitu Al-Quran ataupun As-

Syariat Islam merupakan penutups w [ % sebelumnya yang membawa Hidayah
llahiyah bagi segenap manusia yaijg)dibepikain l:khususan oleh Allah berupa universalitas
dan abadiyah, rahmat bagi semesta alam, berlaku untuk setiap golongan, di setiap lingkungan

dan zaman sampaj hari kigmat H:S%k‘bﬁb ai gisi kehidupan manusia. Karena
dalam Syariat ISIU T! (4 al Aggmpu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan manusia yang teruslgim_banﬁ di mjang zaman dimanapun mereka berada.’
Upaya sungguh-sungguh dalam mencari jawaban atau hukum yang tersirat dari al- Quran
atau as-Sunnah itu dinami‘ﬂ@@NE glxﬂtinjau dari sisi dalalah al-alfaznya

ada ayat jelas (muhkam) dan ada samar (mutasyabih), ® dalam istilah lain dijelaskan got iy ad-

'Abdul Manan, “Hukum Islam dalam Bingkai Pluralisme Bangsa; Persoalan Masa Kini dan Harapan Masa Depan”
nal Asy-Svir'ah, No. 2, Vol. XLII, Tahun 2008, hlm. 470.
*Ibnul qayyim menyatakan bahwa fugohaul Islam (ahli fikih) dan orang-orang yang bergelut di bidang fatwa, mereka
lah orang-orang yang memiliki spesialisasi dalam beristinbat hukum, fokus dalam meneliti kaidah halal dan haram,
seradaan mereka di muka bumi ini bagaikan bintang-bintang di langit yang menjadi petunjuk bagi orang yang bingung
am kegelapan, dan kebutuhan manusia terhadap mereka melebihi kebutuhan kepada makan dan minum, mentaatinya
[wih wajib melebil ketaatan kepada kedua orang tua, sebagaimana Surat An-Nisa : 59. Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah,
wm Al-Muwagqqi'in “an Robbil 'alamin, Jihd 2, (Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1423 H), hlm. 14.
‘Ma'ruf Adam Bawa, “Qé’‘idah Tagovyur al-Fatawa wa al-Ahkam Bitagoyvur az-Zaman wa Al-Makin wa
bigotuha al-Muasiroh ™, Journal of College of Sharia & Islamic Studies, Academic Refereed Journal, Vol.XI, Tahun
1, him. 581.
*Yusuf Qardhawi, al-ljtihad fi Svari’at al-Islamivvah ma'a Nazorat tahliliyvat fi al-ljtihad al-Mu’ashir, (Kuwait;
ulgolam, 1417 H/1996), him. 6.
Muhammad al-Ghozali, al-Mustasfa min ‘ilmi al-Usil, Jilid 4, (Madinah: Universitas Islam Madinah, Kuliah
wwiah), him. 4.
lihat Surat Ali ‘Imrdn ayat 7, Departemen Agama Rl, al-Qur'an dan Terjemahannya (edisi 2002), (Riyadh:
wssalam, 2011), him. 62.



dalalah dan zonniy ad-daldlah.” Hal ini juga berlaku untuk naskah atau teks hadis atau sun
Berawal dari sinilah muncul perbedaan pendapat para ulama Islam atau fugoha mengenai
atau hukum Islam, yaitu bermula dari khilaf (perbedaan) mereka dalam interpretasi teks
aplikasinya. Perbedaan seperti ini bisa diakomodir dalam Islam, dan Nabi saw se
membenarkan adanya perbedaan tersebut selama dilakukan dalam ranah ijtihad, bukan mex
atau mengesampingkan syariah. Hal tersebut menunjukan keluwesan Islam dan membe
kemudahan terhadap pemeluknya (mukallaf) melalui pondasi dan kaidah-kaidah umumnya
jika Tuhan ingin menjadikan wahyu al-Quran pada suatu kondisi yang sangat mudah dipal
atau dimengerti hanya dengan sekali didengar atau dibaca saja, atau memberikan jawaban
solusi secara langsung, tentu Tuhan akan lakukan hal tersebut, karena Dia Maha Kuasa.

tetapi karena suatu hikmah, Tuhan membuat syariat atau hukum secara umum dan global,
membutuhkan penggalian dan eksplorasi hukum-hukumnya dari sumbernya oleh setiap mul
sesuai kemampuan yang mereka miliki, karena Tuhan tidak membebani suatu diri kecuali s
dengan apa yang telah diberikan. Bagi para cendikiawan dan ulama muslim pintu ijtihad tes
lebar untuk berinteraksi dengan teks-teks wahyu dan menerapkannya pada fakta-fakta

Contoh kasus yang ter El di bi saw yang membenarkan ijtihad dua orang sa

i
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Dari Abu Sa'id al-Khudis J@’a orang keluar dalam suatu perjalanan, lalu r
waktu sholat dan mereﬁ'tl ak mepunyai air untuk berwudhu, merekapun melal

tayammu gan deb ’id_yang bersih,_kemudian keduanya sholat. Setels
mereka mmméﬁiﬁ mengulangi wudhu dan sholatny
satu lagi tidak mengulangi. Ketika mereka sampai kepada Rasulullah, mereka menyamp
apa yang terjadi, Na é er yang tidak mengulangi sholatnya : “kamu ¥

dan sholatmu sah”, dan berkata kepadgmg berwudhu dan mengulangi sholatnya: “be

pahala dua kalI'N D O N E

Upaya pengembangan pemikiran Hukum Islam di Indonesia ini terus dilakukan olek
sarjana Islam dalam rangka mendapatkan formula Hukum Islam yang komprehensif
mampu menjawab dan memberikan solusi atas segala kasus dan permalahan yang muncu
untuk masyarakat muslim secara khusus atau warga non muslim sekaligus (rahmatan lil"als
Ada yang melakukannya secara individual seperti dikenal beberapa tokoh pembaharu k
Islam yang cukup memberikan kontribusi dalam perkembangan hukum Islam diantaranya :
ash-Shiddieqy dengan konsep figh Indonesia, A. Hasan dengan konsep kembali kepada

"oty ad-Dalalah adalah ayat atau nash atau teks yang menunjukan satu makna tertentu yang pasti da
memungkinkan takwil ke makna lainnya, contohnya seperti lafadz yang menunjukan angka atau bagian waris sua
Sedangkan zonniy ad-dalalah menunjukan arti satu makna atau lebih, contohya seperti lafadz gur ‘u. Lihat Abdul
Kholaf, Ilmu Usiil al-Figh, (Kairo: Maktab Ad-Dakwah al-Islamiyyah Syabab al-Azhar), him. 35.

Scontoh zonniyyatuddalah dalam hadis perintah sholat ashar di Bani Quraidzoh. Lihat Ibnu Hajar, F athal-
Syarh Sohih al-Bukhari, “Bib Marji* an-Nabi min al-Ahzab wa Makhrojuhu ila Bani Quraizoh wa Mubhésorotul
(Beirut: Dir ar-Risilah al-* Alamiyyah, 1434H/2013M), XII: 269. Hadis Sahih, Riwayat al-Bukh@rT dari Ibnu ‘Ur

9al-Hadhromi Ahmad at-Tholabah, “Asbab Al- Ikhtilaf Baina al-Fugoha' wa Ba'du Tatbigotiha ** Markaz as-
al-buhiis wa ad-Dirésah, vol. 44, hlm 2 -3.

19Abi Dawud Sumaiman As-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, *“Bab fi al-Mutayyamim Yajid Ma’a ba’da ma Yuso
Wagqt”, (Damaskus: Dar ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), him. 253.
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Islam yang murni al-Quran al-Hadis, Hazairin dengan gagasan Mazhab Nasional,'!" Munawir
Syadzali dengan pemikiran reaktualisasi Hukum Islam, Harun Nasution dengan gagasan Islam
Rasional, dan tokoh-tokoh lainnya. Ataupun juga pembaruan-pembaruan hukum Islam yang
dilakukan secara kolektif oleh lembaga dan organisasi-organisasi Islam seperti MUI (Majlis
Ulama Indonesia) melalui komisi fatwa dan Dewan Syariah Nasionalnya, NU melalui lembaga
Bahtsul Masailnya, Muhammadiyah melalui Majlis Tarjihnya, Persis (Persatuan Islam) melalui
Dewan Hisbahnya dan yang terbaru muncul Al-Irsyad dengan Dewan Fatwanya.

Di antara permasalahan atau bidang Hukum Islam yang perlu mendapatkan perhatian,
pengembangan dan solusi adalah masalah zakat. Dimana zakat memiliki urgensi, manfaat dan
pengaruh yang sangat signifikan untuk kemaslahatan umat, khususnya untuk penanggulangan
kemiskinan. Zakat jauh Ilebih hebat dibandingkan sistem fiskal konvensional, dimana
penanggulangan kemiskinan dalam zakat merupakan kewajiban, bukan sekedar pilihan atau
sampinngan, sumber zakat sudah dijelaskan secara permanen yaitu rata-rata sebanyak 2,5 % dari
kekayaan, tidak bersifat musiman, bukan diskresi penguasa dan tidak terpengaruh oleh perubahan
iklim politik.'? Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan umum yang dihadapi bangsa
ini, beberapa kebijakan telah dikelwark ermermtah dalam mengatasinya, namun seringkali
kebijakan-kebijakan tersebut kuran %’o jalan dengah baik. Oleh karena itu perlu adanya solusi
alternatif yaitu dengan pemanfaatar.u) isAgilinstrumen zakat."> Bahkan tidak berlebihan
jika dikatakan bahwa zakat bukan
dalam penanggulan kemiskinan jiKa
Secara khusus mengenai diskurs akat i Indonesia masih membutuhkan banyak

kontribusi pemikiran dan konsep gunameng
g I?ﬁeﬂl

baik dari aspek penghimpunan yan ;

asi, edukasi, perencanaan, verifikasi muzaki

fsdan mustahik dan lain sebagainya, | enyalurannya yang meliputi pendsitribusian dan

pendayagunaannya. SlhiNIyrv ErTﬁAlglan penghimpunan dana zakat

jmmasih perlu optimalisasi adala t a teggdi!ke!impangan yang besar antara dana yang

merkumpul dengan potensi zakat }Jg nya. Menurut Ma’ruf Amin potensi zakat

Mindonesia ada 230 triliun rppi mma sekitar 8 triliun yang telah dikelola,
artinya bahwa potensi zakmg ke Aat besar. '

Semakin berkembangnya pola kegiatan ekonomi di masyarakat, maka pemahaman tentang
kewajiban zakat pula perlu diperdalam dan diperluas sehingga ruh syariat yang terkandung di
dalamnya dapat dirasakan dan tidak bertentangan dengan kemajuan tersebut. Diantara hal yang
sisa membantu untuk meningkatkan pemahaman terhadap figh zakat kontemporer, perlu
filakukan kajian terhadap ijtihad-ijtihad para ulama kontemporer mengenai figh zakat tersebut.'”
Berdasar fenomena dan permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis tergerak untuk
nelakukan penelitian mengenai pemikiran zakat seorang tokoh ulama Timur Tengah yaitu Ibnu

Jasnun Tahir, “Pemikiran TM Hasbi Ash-Shiddieqy : Sumber Hukum Islam dan Relevansinya dengan Pemikiran
wn Islam di Indonesia, Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam , No. 1, tahun 2008, Volume 1, hlm. 146.
w/usuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, Diskursus Pengelolaan Zakat Nasional dari Rezim Undang -Undang
v 38 Tahun 1999 ke Rezim Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 25.
jmcfan Syauqi Beik, "Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan: Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika”,
w Manajemen Zakat.: Jurnal Pemikiran dan Gagasan, Tahun 2009, Volume II, him. 10.
disampaikan oleh KH. Ma’ruf Amin sebagai Wakil Presiden RI pada pidato pembukaan Konfrensi Zakat
asional di Bandung pada hari selasa, tanggal 5 nopember 2019. Diakses daari https:/news.detik.com/berita-jawa-
-4772527/wapres-maruf-amin-sebut-potensi-zakat-indonesia-capai-rp-230-t pada hari rabu, tanggal 6 nopember
oukul 05.37.
Jurul Huda, dkk. Zakar Perspektif Mikro-Makro,; Pendekatan Riset, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 15.




Usaimin, seorang tokoh ulama yang menurut penulis layak dan memenuhi kriteria untuk d.
pemikirannya, karena kemampuan dan keberhasilannya dalam bidang fikih secara khe
memiliki banyak karya tulis yang fenomenal,'® memiliki pengaruh yang cukup besar di d
Islam dan diakui ketokohannya di kalangan umat Islam secara umum. Di Indonesia secara khy
tokoh Ibnu Usaimin cukup terkenal dan mewarnai khazanah keilmuan dengan banyaknya ka
karya tulis beliau yang diterjemahkannya dalam Bahasa Indonesia.'” Sebagai seorang ulamz
ahli di bidang bidang fikih dan hukum Islam, diasumsikan tokoh ini memiliki pemil
tersendiri mengenai zakat yang tidak dimiliki oleh orang lain, khususnya pada a
pengumpulan dan pendistribusian zakat. Penelitian mengenai pemikiran zakat Ibnu Usaimy
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah baru dalam khazanah keilmuan hukum Isla
bidang zakat dan pengeloaan zakat di Indonesia, terkhusus aspek pengumpulan
pendistribusiannya.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan di atas, untuk mempertajam pembal
penelitian ini perlu dirumu rtanyaan penelitian. Penelitian ini penulis foku
pada pemikiran zakat Ibnui?Usai pengumpulan zakat dan pendistribusiannya
Sedangkan pertanyaan pen ﬁti uskan pada dua pertanyaan, yaitu:
1. Bagaimana pemikiran 75k in pada aspek pengumpulan dan pendistrib
zakat? =
2. Bagaimana relevansin)

Indonesia? /ﬁi‘“ﬂj %ﬂj@]
i T VERSITAS

Peneilitian ini b grﬁ
a. Mengkaji, mengetahui dan menemukan konsep pemikiran zakat Ibnu Usaimin
pengumptllN@ @NE@*A serta
b. Menganalisis relevansi antara pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspek pengumpulay
pendistribusiannya  tersebut  dengan  pedoman  pengumpulan  zakat
pendistribusiannya di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
a. Secara Teoritis, untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan meni
Hukum Islam secara umum dan yang berkaitan dengan zakat secara khusus karena
merupakan bagian dari Hukum Islam.

an pengumpulan zakat dan pendistribusiann

16K arya tulis Ibnu Utsaimin yang dicetak ada sekitar 212 judul dari berbagai bidang keilmuan, 58 buku khw
bidang fikih dan banyak karya tulisan lainnya yang belum tercetak. Kebanyak karyanya di bidang fikih, kitab A&
Fatawa ibnu Utsaimin dicetak dalam 20 jilid, 10 Jilid kedua berisi tentang fikih dan kitab asy-Syarh al-Mumt
merupakan  kitab yang dikaji pada penelitian ini yang terdiri dari 8 jilid.  Dikutip
http:/binothaimeen.net/content/pages/about diakses pada hari Jumat, tanggal 01 Nopember 2019, jam 5.30 WIH
Ahmad Al-Baridi, Juhiid asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin wa Aréuhu fi at-Tafsir wa ‘Uliim al-Quran, (Riyadh: Maktat
Rusyd, 2005), hlm. 42-49.

7Beberapa karya Ibnu Usaimin yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia bias dilihat di
https://www.bukalapak.com/products/s/buku-syaikh-al-utsaimin



b. Secara praktis, dapat memberikan sumbangsih ilmiah berupa konsep dan pandangan
baru bagi lembaga-lembaga zakat dalam pengambilan strategi atau kebijakan terkait
zakat, serta menjadi bahan penelitian untuk peneliti berikutnya.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mendeskripsikan fenomena yang
melatarbelakngi penelitian ini. Kemudian bertolak dari latarbelakang ini dirumuskan fokus dan
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang
menjelaskan hubungan dan keterkaitan dari satu bab dengan bab yang lainnya yang menunjukan
bahwa penelitian ini satu kesatuan yang integral dan urgen.

Bab kedua membahas kajian penelitian terdahulu dengan tujuan untuk melihat posisi
penelitian ini diantara penelitian-penelitian sebelumnya, sekaligus untuk melihat orisinalitas dan
menghindari duplikasi atau plagiarisme. Kemudian membahas teori zakat secara umum dan teori
zakat kontemporer serta teori studi tpkohsebaggikerangka teori yang relevan dengan tema yang
«dibahas untuk menjawab fokus dan ;ﬁrtany an penz itian ini.

Bab ketiga menjelaskan metoc‘:pe i b digunakan meliputi jenis penelitian dan
mpulan data dan tekmk analxs:s data.

dan karya-karyanya. Sekaligus akandibahas g i pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek
sengumpulan zakat dan pendistribustd f pemikiran zakat kontemporer di Indonesia.

Bab kelima merupakan penutu si_ kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap
yertanyaan penelitian MIHI‘ éﬁ é ‘F g
ISLLAM
INDONESIA




BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk menghindari plagiarisme dan duplikasi d
karya tulis ilmiah baik dari sisi metode ataupun isi, kemudian untuk mengelaborasi ko
teori atau model dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai kelanjutan, peningkatam
penyempurnaan serta memposisikan penelitian yang sedang dikerjakan di antara penel
penelitian terdahulu. Penulis dalam hal ini telah melakukan kajian penelitian terdahulu
relevan dengan tema penelitian ini yaitu pemikiran zakat Ibnu Usaimin baik berupa
disertasi, laporan penelitian serta jurnal hasil penelitian. Penulis akan menyebutkan lebil
lima belas penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini. Diantara pene
atau kajian atau karya tulis tersebut adalah sebagai berikut:
1. karya tulis berupa tesis dengan judul Dirésah Tarjihat asy-Syaikh Muhammac
“Usaimin Rahimahullah min Bab al-Jum'ah ila Nihayah Kitab az-Zakat Mugoros
bima Istagorro ‘alaihi al-Mazhab al-Hanbali yang ditulis oleh fuad Mahmud Sit

diajukan di Universi 0, Mekah. Dalam penelitiannya ini Fuad melak
komparasi antara tqrfih I nu ﬁ'\salgl n pada permasalah-permasalahan fikih dari ba
Jumu’ah sampai baj < bibdari kitab asy-Syarh al-Mumti’, hasyiah al-A’ax
Fatawa Manar al-Igta a&l al-Kaft dengan pendapat-pendapat ulama mj
hambali. Pada pene ﬁian admencari pendapat-pendapat pilihan Ibnu Usaimin
bab-bab fikih yan Zdisehtkan kefmudian dicari padanan pilihan-pilihan fikih
Usaimin itu dengan. RIS bm pat. Hasilnya ditemukan ada 36 (tiga puluh «
pendapat Ibnu Usaindin adengan mazhab Hambali, 27 (dua puluh tujuh) s

dengan mazhab Hanafi, 27 (dua puluh tujuh) sesuai dengan mazhab Maliki dan 2¢

puluh )VLE M ' dan sisanya 28 (dua puluh del
pendapat merup ndapat mystagil/independen dari Ibnu Usaimin.'

2. Karya ilmiah lauigjangAn Ibnu Usaimin adalah sebuah disertasi doktc
Umversnaimm EE Sm); -Syaikh Ibnu Usaimin fi al-Figh al-Is
wa Usilih il Syirori. Dalam penilitiannya ini I
mengkaji juhud atau usaha ilmiah Ibnu Usaimin dalam bidang usul fikih dan fikih. I
juga membahas mengenai metodologi Ibnu Usaimin dalam memahami sumber b
Islam yang utama atau pokok seperti al-Quran, Sunnah, [jmak dan Qiyas, juga ter
sumber hukum sekunder seperti istihsan, qoul sohabi, dan seterusnya. Perihal m
fikih, Nawaf menyebutkan ragam fikih yang menjadi upaya dan usaha Ibnu Us
seperti fikih politik, fikih ekonomi, gawaid fikih dan fikih nawazil (kontemporer). 1
penutupnya, Nawaf menyimpulkan bahwa Ibnu Usaimin adalah seorang ulama mu
walaupun kriterianya mujtahid ghoir mustagil, dan Nawaf juga menyet

peninggalan-peninggalan karya tulis beliau baik di bidang fikih atau usul fikih
Usaimin menurut Nawaf secara mazhab berintisab kepada mazhab Hambali adapu

IFuad Mahmud Sit, “Dirésah Tarjihat asy-Syaikh Muhammad bin ‘Usaimin Rahimahullsh min Bab al-Jun
Nihayah Kitab az-Zakat Mugéronatan bima Istagorro ‘alaihi al-Mazhab al-Hanbali”, Disertasi Doktor,
Universitas UmmulQuro, 1424 H.
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sisi metode istinbat dan interaksi dengan teks, Ibnu Usaimin banyak terpengaruh oleh Ibnu
Taimiyyah.>

3. karya ilmiah lainya berupa disertasi berjudul “Nawazil az-Zakah: Dirésah Fighiyyah
ta’siliyah limustajaddat az-Zakah” buah karya Abdullah Mansur Al-Ghafili. Pada
disertasi ini dijelaskan permasalahan-permasalahan kontemporer dari mulai syarat-syarat
zakat, makna nisab dan haul berdasar tahun masehi, jenis harta yang dizakati. Pada
disertasi ini disebutkan sebanyak enam belas permasalah kontemporer mengenai zakat
seperti zakat profesi, zakat asuransi, hak cipta dan lain sebagainya, selain itu juga
penelitian ini membahas permasalahan kontemporer terkait penerima atau distribusi zakat,
juga membahas mengenai investasi zakat dan nawazil zakat fitrah.?

4. Karya tulis Abdurrachman Qadir dalam disertasinya yang berjudul “Reaktualisasi Zakat:
Suatu Telaah Teoritik Menurut Konsep Keadilan™, berusaha menjelaskan masalah zakat
menurut konsep keadilan. Menurutnya, zakat pada umumnya dipahami dan diamalkan
hanya sebatas ibadah kepada Allah semata, akibatnya ibadah zakat dirasakan hampir
kehilangan vitalitas dan aktualitasnya. Sejalan dengan alur pemikiran tersebut, orang-
orang yang memiliki harta kekayaa nah pada zaman sekarang yang diperoleh di
luar jenis usaha konvens:r@i seperti k3 professional, eksekutif, industriawan,
usahawan, wiraswastawan, bsa jerfidnya seakan-akan terbebas dari kewajiban

kewajiban zakat, sementara gkekutif, seniman, atau dokter justru dibiarkan tidak
membayar zakat.*

/éfd: # 4 ¢ . '}
5. Karya ilmah lainnya jurnal bﬁf}ttjrjm})m-atika Zakat Profesi dan solusinya; Sebuah
Tinjauan Sosiologi Hukum Islam itulis oleh Mlg:mad Hadi untuk meraih gelar
doktor di [AIN[S) al IAV{EY tentang implementasi zakat

profesi pegawai negri di 'ls gagu al m hasﬂ penelitiannya Muhammad Hadi
menyebutkan bahwa pahaxln zakat profesi di kalangan pegawai negeri

sipil tampak beraga tma zakat profesi secara positif melalui
legislasi dan regulam tﬁﬁﬁ!ﬂ&ﬂ solidaritas sosial, agar hartawan
dan orang miskin dapat hidup secara adil dan merata kesejahteraannya. Sementara
sebagian pegawai yang menolak zakat profesi memahami dengan pengertian yang negatif,
pesimis dan terbatas pada pemahaman zakat yang bersifat ritual mahdoh artinya mereka
menolak karena tidak adanya dalil hukum yang jelas yang mewajibkan hal itu. Selain itu
Muh Hadi menegaskan bahwa perspektif sosiologi legitimasi, selektivitas, fungsionalitas
dan ‘asobiyyah sangat berguna untuk memahami keragaman pandangan tentang zakat
profesi antarpegawai dalam penggolongan jabatan. Temuan dalam penelitiannya juga

menilai ulang konsep zakat pertanian 5%-10% dan niaga 25% yang selama ini dipahami
sebagai ketentuan got 'i.°

awaf Rahayyil Syirori, “Juhiid asy-Svaikh Ibnu Usaimin fi al-Figh al-Islamiy wa Usialih”, Disertasi
»,Yordan: Universitas Yordan, 2012.

Mbdullah Mansur Al-Ghafili, “Nawazil az-Zakah: Dirésah Fighiyyah Ta siliyyah limustajaddat az-Zakah”, Disertasi
», Riyadh: Universitas Islam Al-Imam Muhammad Sa’ud Riyadh, 1428 H.

Mbdurrachman Qadir, “Reaktualisasi Zakat: Suatu Telaah Teoritik Menurut Konsep Keadilan”, Disertasi Doktor,
karta: IAIN Sunan Kalijaga, 1997.
uhammad Hadi, “Problematika Zakat Profesi dan Solusinya: Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam”, Disertasi
-, Surabaya: [AIN Sunan Ampel. 2009.



6. Disertasi dengan judul “Politik Hukum Pengelolaan Zakat sebagai Instri
Penanggulangan Kemiskinan: Studi Kebijakan Pengelolaan Zakat di Provinsi
Tengah” yang ditulis oleh Sri Kusriyah. Dalam hasil disertasinya Sri menyatakan bz
politik hukum pengelolaan zakat belum diikuti oleh kebijakan yang aplikatif, ks
belum ada kebijakan yang mengatur tentang zakat adalah kewajiban umat Islam yang
mampu berzakat, dan membayar zakat kepada lembaga BAZNAS maupun LAZ, b
juga dalam hal pendistribusiannya, agar memenuhi asas keadilan, kemanfaatan,
kewilayahan dapat tercapai. Adapun kebijakan pengelolaan zakat di Provinsi Jawa Te
dalam hal kebijakan penataan kelembagaan diatur dengan surat keputusan kepala da
dalam hal pengumpulan diatur dengan surat edaran kepala daerah, dan dalany
pendistribusian diatur oleh masing-masing BAZDA melalui program kerja yang dibe
Sedangkan prospek polititk hukum pengelolaan zakat, dalam hal kebi
implementasinya harus menempatkan negara sebagai motivator, fasilitas dan pe
dalam pembayaran zakat, melalui BAZNAS dan LAS dengan demikian dihare
peneimaan zakat semakin meningkat, sehingga zakat dapat digunakan sebagai instry

penaggulangan kem
7. Jurnal berjudul “Za Datam Sistem Ekonomi Islam (Kajian Atas Pemi
Yusuf Qardhawi)” lcheﬂ(y Fielnanda. Studi ini berisi tentang pemy

saham. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ¥
Qardhawi mengata % ba dana saham wajib dizakati berdasarkan keumuman
tentang harta-harta yah
pemasukan. Baik s%[ sfigahaan industri atau semi industri maupun s
perusahaan perdagangan. Perusahaan industri atau semi industri dikenakan zakat se

0% WA ngan zakat pertanian, sedangkan
sahamu ahaan erml elah nilai peralatan yang masuk ¢
saham dikeluarka; 1fini di usuf Qardhawi dengan dengan perlakuan terl
barang dagang yang dimiliki perorangan. Selain menggunakan dalil dari keumuman
tentang harIN@@ NE&' n menggunakan giyas, dalam menet,
kewajiban zakat atas saham ini Yusuf Qardhawi juga menggunakan metode ijtihad
yaitu pengambilan kesimpulan baru dari suatu persoalan dimana persoalan tersebut ¥
pernah dikemukakan oleh ulama-ulama terdahulu, baik persoalan lama mapun pers
baru, atau ketika ketika para pakar figih terdahulu berselisih sehingga termaktub pac
pendapat, maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga.”

8. Jurnal berjudul “Integrasi Hukum Pajak dan Zakat di Indonesia; Telaah Ter
Pemikiran Masdar Farid Mas'udi”, sebuah penelitian mengenai pemikiran Masdar
Mas’udi mengeni integrasi zakat dan pajak yang dilakukan oleh Zusiana Elly Tria
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pemikiran Masdar Farid dalam beberapa hal mern
wacana yang tidak baru, namun secara substansial dapat dijadikan sebagai pertimbangan tex
kebijakan-kebijakan zakat dan pajak di Indonesia, sehingga masyarakat Muslim Indonesis
melaksanakan ajaran ideologinya dengan baik sekaligus menjadi warga negara yang baik

iti, yaitu barang yang berkembang dan membe

%Sri Kusriyah, “Politik Hukum Pengelolaan Zakat Sebagai Instrumen Penanggulangan Kemiskinan: Studi Ke
Pengelolaan Zakat di Provinsi Jawa Tengah”, Disertasi Doktor, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogy
2015.

"Refky Fielnanda, "Zakat Saham Dalam Sistem Ekonomi Islam (Kajian Atas Pemikiran Yusuf Qardhawi)", Al-Tip

;Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, (2017), him. 57- 67.



9

Selain itu, dengan pertimbangan maslahat dan pendekatan siyasah shar ‘iyyah, integrasi pengelolaan
zakat dan pajak oleh negara, termasuk penerapan sanksi bagi pihak-pihak yang terkait yang tidak taat
hukum menjadiurgenadanya.®

9. Penelitian berjudul “Dimensi Zakat dalam Keadilan Sosial (Studi Komparasi Pemikiran
Yusuf Al Qardhawi dan Masdar Farid Mas'udi” yang ditulis oleh Wiwik Damayanti, Ita
Dwi Lestari dan Budi Wahyono. Penelitian ini menyebutkan pemikiran Masdar Farid
Mas’udi yang berpendapat bahwa pemikiran dan praktik zakat di kalangan umat Islam
berangsur-angsur ditandai oleh tiga kelemahan dasar dan sekaligus menjadi ciri pokok
yang saling berkaitan. Sementara Yusuf Al Qordhowi berpendapat mengenai zakat perlu
ada reskontruksi dan pemaknaan ulang tentang bahasan zakat, sebagaimana beliau
mengupayakan konsepnya yang digagas sesuai dengan kondisi sosial atau perkembangan
zaman. Penelitian ditujukan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran tentang
konsep yang di kemukakan oleh Yusuf Al Qordhowi dan Masdar Farid Mas’udi tentang
Zakat. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Analisis data menggunkan kontent.
Zakat yang dikemukakan Yusuf Al Qordhawi dan Masdar Farid Mas’udi merupakan suatu
bentuk rekonstruksi wacana agamaryang-berysaha untuk mengintegrasikan realitas sosial

iban yang tidak bisa ditawar, atas orang yang

telah memiliki kemampuan| tertea genthpikan bukan atas dasar suka, kalau perlu

] ng d 'kglakan zakat, Nabi menetapkan bahwa zakat
dikenakan atas: jiwa (Zaka F>"Fitr dan Fmﬂemua jenis harta kekayaan yang dimiliki
masyarakat dimana zakat ditefapkan (7 kat;M al).’

10. Jurnal berjudul “Zakat Prod > iran KH. MA. Sahal Mahfudh™ buah karya
Jamal Ma'mur yang berisi pipard ai zakat produktif Kiai Sahal. Kiai Sahal
memaknai zakat sebagai ajaran Islam yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan,

tidak sekedar u@:NrIMERd&sIeE’TaAc&kotoran. Zakat tidak mungkin
mengentaskan kemiskinan jika model pembagiannya dilakukan secara konsumtif, karena
pasti akan habis untuk kiglw; AtMalam jangka pendek. Oleh karena itu,
menurut Kiai Sahal, zak: ﬂuﬁ 1 Kl;tif dengan menjadikannya sebagai
modal usaha yang clﬂ Nggi ya adalah zakat diberikan kepada
orang-orang yang berhak menerima (mustahik), kemudian diambil kembali dengan ijin
mereka dan dimasukkan di bank atau koperasi sebagai tabungan mereka. Kemudian
mereka diajari tentang pentingnya usaha, bagaimana membuka usaha, bagaimana
mengelola usaha secara professional, bagaimana manajemen finansial yang transparan
dan akuntabel, dan bagaimana memasarkan produk yang dihasilkan secara kompetitif.
Pelatihan /ife skills ini membutuhkan tim ahli yang professional yang mampu memberikan
keahlian secara teori dan praktek. Setelah pelatihan ini, mereka memanfaatkan dana zakat
yang ada dalam tabungan sebagai modal usaha. Tim ahli tidak membiarkan proses ini,
mereka terus membina dan memantau secara kontinu supaya proses ini berjalan sesuai

isiana Elly Triantini, "integrasi hukum pajak dan zakat di Indonesia, telaah terhadap pemikiran Masdar Farid
i, al-Ahkam, Vol. 23, No. 2, (Oktober 2013).

“iwik Damayanti, Ita Dwi Lestari dan Budi Wahyono, Dimensi Zakat dalam Keadilan Sosial (Studi Komparasi
iran Yusuf Al Qardhawi dan Masdar Farid Mas'udi” Jurnal Mahkamah: Kajian {lmu Hukum dan Hukum Islam,

. No.1, (juni 2018).



rencana dan target yang ditentukan, yaitu mengembangkan usaha untuk menggay

kemandirian dan kesejahteraan ekonomi.'”

11. Jurnal yang berjudul “Menimbang Pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentang Double Tc
(Zakat dan Pajak)” yang ditulis oleh Taufiq Hidayat. Pada tulisannya ini Tau
menyebutkan bahwa zakat pada masa Nabi tidak dimaksudkan lain kecuali sebagai acu
etika sosial untuk penganggaran negara (state budgeting), baik pada sektor pendapat
(pemajakan) maupun pembelanjaannya. Dengan demikian, zakat dan pajak adalah sa)
pada masa Nabi. Namun demikian, konsep ini lambat laun berubah seiring perkembang
dan perluasan wilayah Islam. Terjadi perbedaan yang dikhotomistis antara pajak
zakat. Pajak dianggap sebagai sesuatu yang bersifat duniawi sementarra zakat bersi
ukhrawi. Akibat dari pembedaan yang seperti itu, umat Islam di suatu negeri tertes
seperti Indonesia akhirnya dikenakan double taxs (pajak ganda), kewajiban memba:
pajak kepada negara dan kewajiban membayar zakat. Problem ini hanya bisa dipecahk
ketika konsep pajak dikembalikan kepada konsep semula, yaitu tidak adanya perbeda
antara pajak dan zakat. Kalau pun ini tidak bisa dilaksanakan sesuai dengan kaidah us.

w kulluh, sesuatu yang tidak bisa diperoleh seluruhy

dalamhal ini penyatudfi pajak akat, maka tidak boleh ditinggalkan secara keselurul

yaitu tuntutan subsidie pembayaran zakat dapat dijadikan pengura

pembayaranpajak.'! 2
12. Karya tulis dengan ﬁsdu “ngembangan Hukum Islam tentang Zakat: Memah:
Konsep Zakat ObligaSi emtkiran Yusuf Qardhawi” yang ditulis oleh Nor Sol

Tulisan ini bertujuarn;um ahui bagaimana konsep pemikiran Yusuf Qardha
tentang zakat oblig% i a)‘dasar hukum pemikiran yang digunakan oleh Yu
Qardhawi dalam menetapkan bahwa obligasi wajib dizakati. Yusuf Qardhs

inemasWiWEaRl&oT k@aan yang wajib dikeluarkan zakatn

Dasar hukum yang dipakai Yusuf Qardhawi dalam menetapkan obligasi sebagai bag

dari harta yang wiiéhhﬁthnya berdasarkan pada interpretasi terhadap m
al-Qur'an surat at-Taubah ayat 103 yang masih bersifat universal. Untuk meinperk
pemikirannmmmenggunakan inckanisme analogi (giv.
menghormati ijtihad para ulama dan mempertimbangkan maslahat dengan mel
pendekatan sosial.'?

13. Jurnal berjudul “Dekonstruksi Paradigmatik Pengembangan Zakat: Analisis Ka
Pemikiran Yusuf al-Qaradawi” yang ditulis oleh Jamal Abdul Aziz, berisi Kons'
argumen pengembangan cakupan harta zakat dalam pemikiran Yusuf al-Qaradawi dz
dibedakan menjadi dua yakni yang bersifat umum dan khusus. Argumen umumy
didasarkan atas teori qiyas dan maslahah, sementara argumen khusus didasarkan pada ts
dalam fikih zakat itu sendiri, yakni yang berkenaan dengan kriteria harta zakat. Dari e
kriteria yang ia sebutkan ia kemudian mengembangkan salah satunya yakni harta y
produktif (berkembang). Atas dasar kriteria ini maka banyak harta jenis baru yang |

10Jamal Ma’mur, “Zakat Produktif: Studi Pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh”, Religia: Jurnal llmu-ilmu Keislan:
Vol. 18, No.1, (April 2015), hlm. 109-128.

Taufiq Hidayat, "Menimbang Pemikiran Masdar Farid Mas'udi Tentang Double Taxs (Zakat Dan Paj
Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 4, No. 2, (November 2013), hlm. 75-90.

2Nor Soleh, “Pengembangan Hukum Islam tentang Zakat: Memahami Konsep Zakat Obligasi dalam Pemikiran ¥
Qardhawi”, Isti'dal: Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 2, No. 1, (Januari-Juni 2015), hlm. 35-46.
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tercakup menjadi harta zakat, seperti harta-harta yang diperoleh dari saham perusahaan,
ternak madu, dan profesi. Tentu saja harta-harta baru yang ia sebutkan sckedar sebagai
contoh saja. di masa yang akan datang dapat terus bertambah sesuai dengan perkembangan
kehidupan umat Islam. Argumen pengembangan cakupan harta zakat tersebut dapat
disanggah melalui tiga argumen: Pertama, ambiguitas al-Qaradawi dalam menempatkan
ajaran tentang zakat antara ajaran ibadah mahdah dan ajaran muamalah/’adah (keduniaan).
Ambiguitas menyebabkan inkonsistensi dalam pemikiran. Jika zakat diposisikan sebagai
ajaran dalam ranah ‘adah/muamalah semestinya ketentuan-ketentuan tentang zakat bisa dibuat
fleksibel, sedemikian rupa sehingga bisa diintegrasikan dengan pajak. Tetapi justru ia tegas
menekankan kekhasan zakat sebagai ajaran ibadah yang harus dipertahankan dan tidak bisa
disamakan dengan pajak. Jadi ia memposisikan zakat sebagai ajaran ‘adah/muamalah tetapi
paradigma ibadah mahdah-nya masih kuat dipegangnya. Kedua, Al-Qaradawi cenderung
memisahkan kajian zakatnya dari konteks historis di mana kewajiban zakat di masa Nabi
dan para khalifah sesudahnya selalu terkait dengan kehidupan kenegaraan/pemerintahan.
Ketiga, Al-Qadawi menekankan bahwa zakat berbeda dengan pajak dan di antara keduanya
tidak bisa disatukan.”

14. Jurnal berjudul *“Peran Stratggis Orgafisdsi zakat dalam menguatkan zakat di dunia”, yang
ditulis oleh Didin Hafidhudfin menjelaskarZbphwa zakat memiliki berbagai fungsi sosial
yang sangat strategis dalam y;%n glatkan kesejahteraan umat dan meminimalisir
hal-hal yang berkaitan deng%k dalpm waktu relatif singkat, jika zakat dikelola
oleh petugas yang amanah dah pro nal a} berada di bawah kendali pemerintah yang
adil dan bertanggung jawal nyebutkan empat langkah yang diperlukan untuk
menggali potensi zakat, pgttal sigfisagi dan edukasi kepada masyarakat terkait
dengan hukum dan hikmah zak: '(g)@zakal sekaligus tatacara perhitungannya dan

kaitan zakat dengan pajak. Kedua an amil zakat sehingga menjadi amil zakat yang
amanah, tcmc@N\IM ﬁglp‘cﬁﬂ kat yang tepat sasaran scsuai
dengan ketentuan syariah empethatikan aspek-aspek manajemen yang trasnsparan.
Keempat, sinergi dan kofﬁMMr antarsesama amil zakat (tingkat daerah,
nasional, regional, i 10 ngan komponen umat yang lain seperti
MUI, lembaga-]erligmmiédsasi Islam, lembaga pendidikan
Islam, perguruan tinggi, media massa dan lain-lain.

Menurut Didin keempat langkah di atas seyogianya menjadi agenda utama dan
bersama dari organisasi zakat internasional, karena persoalan kemiskinan adalah
persolaan kemanusian yang bersifat universal.'*

I5. Jurnal “Strategi Pembangunan ekonomi yang Islami menurut Fahim Khan” menjelaskan
bahwa formulasi konsep Islam tentang strategi pembangunan ekonomi menurut Fahim
Khan bertumpu pada strategi perluasan lapangan kerja sektor formal dalam mengatasi
surplus tenaga kerja dalam proses pembangunan ekonomi. Strategi ini dipandang sesuai
dengan sistem ekonomi Islam berbasis kemitraan berbagi untung dan rugi (profit-loss

sharing). Strategi ini berbeda dengan strategi ekonomi konvensional berbasis bunga yang
menekankan akumulasi modal untuk pengembangan industri guna menyerap lebih banyak

BJamal Abdul Aziz, “Dekonstruksi Paradigmatik Pengembangan Zakat: Analisis Kritis Pemikiran Yusuf Al-
-adawi”, ljtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusian, Vol. 17, No. 2, (2017).

“Didin Hafidhuddin, “Peran Strategis Organisasi zakat dalam menguatkan zakat di dunia”, Jurnal al-Infaq, Program
«di Ekonomi Islam FAI-UIKA, Vol. 2, No. 1, (2011).



tenaga kerja. Tetatpi konsep Fahim Khan masih lebih kental dengan formalisme atu
hukum Islam dari pada memperluasnya secara substansial."”

16. Penelitian oleh Ita Aulia Coryna dan Hendri Tanjung dala, jurnal yang berju
“Formulasi Strategi Perhimpunan Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNA
dalam penelitiannya diambil kesimpulan bahwa kekuatan utama BAZNAS ada
program-program pemberdayaan unggulan dan transparansi serta akuntabilitas keuang
Sedangkan kelemahan utama BAZNAS adalah pemahaman tentang zakat yang kur
merata di kalangan amil dan jaringan berbasis IT di BAZNAS daerah. Peluang ute
BAZNAS dalam implementasi inpres adalah tokoh masyarakat yang pro-pembaya
zakat via amil dan pertumbuhan kelas menengah muslim Indonesia. Sedangkan hambz
utama yang dihadapi BAZNAS adalah pemahaman masyarakat tentang zakat yang ma
rendah dan tingkat kepercayaan masyarakat yang juga rendah terhadap lembr
pemerintah.

Berdasarkan matriks [E BAZNAS berada pada kuadran V dengan fokus pada stra
penetrasi pasar dan pengembangan produk. Pada posisi ini BAZNAS dianjurkan ur
fokus menjaga, mempertahankan.dan meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan mat
SWOT langkah-1 kaf? szateglza ernatif yang dapat dilakukan adalah pemanfay
tokoh BAZNAS un asa% aringan dan juga untuk menembus birokrasy
kementerian dan | @b dtan aliansi untuk memberikan kemudahan kepada

d ] asikan zakat campaign di tiap lembaga. Selain

BAZNAS juga disarankaf| untdk | meningkatkan kampanye sebagai lembaga y

transparan dan be aiéiperbaiki sistem IT di daerah, penguatan kapasitas SI

melakukan pende%yj%ﬁ “kilbinet baru terkait APBN, dan melakukan stra

pemungutan dana zakat melalui sistem payroll dimana dana zakat dipotong langsung f

saat

17. Sebuumv EB&&J Tan&buakan Negara Pasca-Orde Baru: S
tentang Undang IE:A dang-Undang Wakaf” yang ditulis oleh Widya*
menjelaskan S asca-orde baru terlibat dalam bidang zakat

Wakaf, dang tentang pengelolaan zakat dan unda
undang tmmﬁ angan filantropi Islam. Hasilnya Dalam siu
krisis multidimensi, terutama krisis ekonomi, pemerintah Indonesia pasca-Orde I
melihat zakat dan wakaf dapat membantu masyarakat yang jumlah kemiskinar
semakin meningkat. Karena itu, pemerintah mengakomodasinya melalui undang-und
yang memang menjadi aspirasi kaum Muslim Indonesia. Sebenarnya, usaha-usaha
zakat diundangkan telah lama dilakukan, bahkan sejak masa pemerintahan Soekarno
terus berlangsung hingga masa pemerintahan Soeharto. Akan tetapi, upaya itu menga
kegagalan karena otoritarianisme rezim yang dipimpin oleh kedua presiden itu
samping itu, kecurigaan sebagian masyarakat lain bahwa hal itu dapat mengarah
pemberlakuan Piagam Jakarta.

Dengan bergulirnya reformasi, yang memberikan kebebasan, aspirasi itu mengem
kembali dan diterima dengan baik oleh pemerintah disebabkan empat faktor: fa

15Ali Murtadho, “Strategi Pembangunan Ekonomi yang Islami menurut Fahim Khan”, Economica, Vol. 7, ™
(2016).

"*Ita Aulia Coryna dan Hendri Tanjung, “Formulasi Strategi Perhimpunan Zakat oleh Badan Amil Zakat Nas
(BAZNAS)”, Jurnal al-Muzara’ah, Bogor: Institut Pertanian Bogor, Vol. 3, No. 2, (2015).
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historis, faktor ekonomis, faktor yuridis, faktor sosio-politik. Begitu ada faktor-faktor
yang mendukung disahkannya Undang-Undang tentang wakaf.

pengesahan Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat dan Undang-undang tentang
Wakaf memiliki implikasi positif bagi perkembangan pengelolaan kedua pranata ini di
Indonesia, yang ditunjukkan dengan meningkatnya lembaga filantropi Islam. Lembaga-
lembaga ini akan memperkokoh civil society, yang sangat dibutuhkan bagi sebuah negara
demokratis seperti Indonesia. Akan tetapi, perkembangan itu akan mengalami pemiskinan
peran, jika rencana amandemen RUU tentang Pengelolaan Zakat akan mengakomodir
gagasan peleburan lembaga-lembaga filantropi yang dibentuk masyarakat, yang selama
ini telah berkiprah besar dalam masyarakat. Meskipun demikian, tarik menarik antara
kepentingan negara dan lembaga-lembaga swasta terhadap persoalan filantropi ini
tampaknya belum berakhir."”

18. Jurnal berjudul “Pemikiran Hukum Imam Abu Hanifah Dan Imam Al-Syafi’i
Tentang Zakat Madu” yang ditulis oleh Abu Azam al-Hadi, dalam penelitian ini
disebutkan bahwa pendapat Imam Abu Hanifah madu wajib dikeluarkan
zakatnya, seperti wajibnya atas seluruh hasil yang keluar dari tanah, dengan
syarat lebahnya tidak be Ua)trdﬁQ.éiNhng N kharajiyah, karena tanah kharajiyah
sudah dipungut pajaknyaqesual' sngai etentuan bahwa dua kewajiban tidak

tentang wajib zakat madu|dalam i H 7
sedangkan pada gau/ jadidnya jpadu tidak wajib dizakti. Persamaan pemikiran
Imam Abu Hanifah dan Irﬂgmm idemtang zakat madu. Menurut Imam Abu
Hanifah, bahwa madu jika stitia mancu wajib dilaksanakan zakatnya, baik
sedikit maupun hasil panen melimpah. Dan untuk zakat madu hukumnya wajib, jika
madunya terléta MW E’h &;IBAt$1 Kharajivah. Karena tanah
Kharajivah sudah dibebaniuntuk pajak, dan sebaliknya tanah Usyriyah tidak tidak
ada beban pajak. Jadi i QA\ rus mengeluarkan zakat. Sedangkan
menurut Imam al- “i_dalam kondisi apapun baik madu itu mengalami masa
panen atau madu i%&%mwau mengeluarkan zakat madu
tidak wajib.'®

Karya-karya ilmiah yang penulis sebutkan di atas adalah beberapa karya tulis yang
penulis anggap relevan dengan tema yang penulis kaji. Menurut pengamatan dan analisa
penulis dari keseluruhannya belum ada tulisan yang sama dengan tema yang penulis kaji.
Belum ada tulisan yang membahas mengenai pemikiran zakat Ibnu Usaimin secara
spesifik, terlebih tinjauan khusus mengenai aspek pengumpulan dan pendistribusian zakat
juga relevansinya dengan pedoman pengumpulan zakat dan pendistribusiannya di
Indonesia. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini pun menggunakan
kerangka teori yang tidak digunakan dalam penelitian lainnya, penelitian ini
menggunakan kerangka teori zakat secara umum, keranka teori zakat kontemporer dan
kerangka teori studi tokoh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

"Widyawati, “Filantropi Islam dan Kebijakan Negara Pasca-Orde baru: Studi tentang Undang-undang Zakat dan
ang-Undang Wakaf™, Disertasi Doktor: Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2011).

8 Abu Azam al Hadi, "Pemikiran Hukum Imam Abu Hanifah Dan imam Al-Syafi'i Tentang Zakat Madu. Al Hikmah:
wal Studi Keislaman, Vol. I, No. 1, Tahun 2012.



adalah dengan metode deskrptif kualitatif yaitu dengan mencari, mengumpulkan d
menyusun secara sistematis, data yang diperoleh dianalisis dengan cara domain d
taksonomi. Analisis domain digunakan untuk mendapatkan gambaran umum d
menyeluruh dari penelitian sedangkan analisis taksonomi digunakan untuk menganali
aspek tertentu secara terperinci dan mendalam. Hasil yang diperoleh dari penelitian inip
berupa jawaban mengenai pemikiran Ibnu Usaimin terkait aspek pengumpulan ¢
pendistribusian zakat dan mengteahui adakah dan bagaimana relevansi dengan pedom
pengelolaan zakat di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa penelitian ini betul-betul ba
dan orisinal buah pemikiran penulis, penelitian ini berbeda dengan tulisan-tulisan a
kajian-kajian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitis
penelitian sebelumnya.

B. Kerangka Teori

Dalam rangka menyusun kerangka berfikir untuk merumuskan model yang akan diuji ¢
sekaligus menjawab pertanyaan dan fokus penelitian ini, penulis akan menyebutkan t
kerangka teori yang rel okus pertanyaan dan penelitian. Tiga kerangka te

tersebut adalah teori z teori zakat kontemporer dan teori studi tokoh.

1. Teori Zakat

a. Definisi zakat
Zakat secaralla makna foharoh (bersih), nama (tumbuh), baros
(berkah), madh éujia fVadah (bertambah), misalkan seseorang mengucapk
zaka az-zar'u da. Bentuk jamak atau plural dari kata zakat ada
zakawat. Zakatjiga hotdh, baik. Seperti dalam ayat surat al-Kahfi ayat 81 «
surat an-Nur ayat 21. Seseorang diberikan sifat zaka, jika orang itu bertam’

kgbaj m,disi ﬁg@x asal kata zakat adalah bertambah «
tmm e rdrtiitteztka. Oleh karena itu ketika seseor
mengeluarka atnyag, berargi dia mensucikan hartanya, memperbaikir
mcnumbuhkLﬁLﬂAMdan ganti yang lebih besar dari Allah.

Ji it (Q i ,&ﬁtgi menjadi 3 macam:
1). mes m ayat kesembilan surat asy-Syams. Zakat ¢
tazkiyah jiwa artinya membersihkan jiwa dari kotoran hati, seperti kesyirik
kekufuran, kemunafikan, dosa, maksiat dan akhlak yang tidak pantas.
2). Zakat badan, yaitu zakat fitrah yang dikeluarkan di bulan Ramadhan, diwajibs
kepada seluruh Umat Islam; anak-anak, dewasa, laki-laki, wanita, merdeka dan bu
dengan tujuan membersihkan orang yang berpuasa dari perkataan dan perbuatan ke
dan sia-sia selama berpuasa dengan takaran yang dikeluarkan sebanyak satu sho'
makanan penduduk setempat.

3). Zakat harta, yang merupakan salah satu rukun Islam yang ketiga yang sej
disebutkan penamaannya bersamaan dengan sholat di dalam al-Quran maupun Ha

o

1Yusuf Qardawi, Figh az-Zakat, alih Bahasa Salman Harun, Dkk, Hukum Zakat; Studi Komparatif Mengenai S
dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur'an dan Hadis, Cet. 10 (Jakarta: Mitra Kerjaya Indonesia, 2007), him. 34. Wall
az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,alih Bahasa Agus Effendi dan Bahruddin Fananny, Zakat: Kajian Bert
Mazhab. Cet. 5 (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000). hlm. 82. Sa’id al-Qahthani, Manzilatu az-Zakat fi al-Islany
Zou al-Kitab wa as-Sunnah, www.alukah.net, him. 4.
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rincian zakat untuk memberikan persiapan kedalam hati-hati kaum muslimin dalam
menerima perintah zakat.
c. Kedudukan Zakat dalam Islam

Zakat memiliki kedudukan yang penting dan mulia dalam ajaran Islam. Berikut
adalah penjelasan mengenai kedudukan zakat dalam Islam :
1). Zakat merupakan salah satu salah rukun Islam yang lima, yaitu rukun Islam ketiga.
2). Zakat sering dibarengkan penyebutannya dengan sholat yang merupakan tiang
agama Islam. Sebagai contoh di dalam surat al-Baqarah ayat 43, 83, 110, 177, 277 dan
dalam surat-surat lainnya dalam al-Quran.*®
3). Zakat dijelaskan dalam hadis secara detail, dimulai dari kewajiban
mengeluarkannya, ancaman dan dosa bagi yang meninggalkannya, akibat orang yang
menolaknya, jenis-jenis harta yang dizakati, takaran, dan orang yang menerimanya
(mustahik).?® Ini menunjukan pentingnya perkara zakat dalam Islam.
4). Zakat merupakan syariat nabi — nabi terdahulu yang ditegaskan kembali di dalam
Syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Hal ini bisa ditemukan dalam
beberapa surat dalam al-Quran seperti al-Baqarah ayat 83, Maryam ayat 31, dan al-

5). Allah memujl orang g@m&, o) flian zakat,’® dan memberikan ancaman dan
aik di dunia ataupun di akhirat.’' Bagi yang
r dan dibunuh sesuai ijmak para sahabat.**
Adapun di akhirat dia akah merida dman Neraka. ™

] g1a di alam semesta ini, kondisi finansial satu
dengan yang lainnya berbéda‘beday adaorang yang memiliki harta yang banyak dan
melimpah dan sebaliknya ada ora%ianﬁ sangat kekurangan untuk memenuhi

kcbutuhan@NlaMEan ya semua itu mengandung

hikmah yang dalam di_kehidupan manusja agar bisa saling membantu satu sama
lainnya, demi berjala i Bisa dibayangkan jika semua penduduk

bumi kaya ray;i N ﬂ 61Na€g iskin, tentu akan terjadi kerusakan

dasar kepada perkataan seorang sahabat bernama Qais bin Sa’ad yang mengatakan: “kami diperintahkan Rasulullah
sk membayar zakat fitrah sebelum turunnya ayat zakat”. Fase ketiga, fase pengutusan petugas zakat yaitu pada tahun
embilan hijriah. Mansur Al-Bahuti, ar-Radu al-Murbi® Syarh Zad al-Mustagni’, jilid 4, (Riyadh: Dar al-Wathan,
)5), hlm.7-8. Dan Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti’..., hlm. 12.

*Lafaz zakat dalam al-Quran disebutkan scbanyak 32 kali. 26 kali discbutkan berbarengan dengan sholat dalam satu
t. satu kali disbeutkan dalam ayat berikutnya dalam surat al-Mukminun ayat 1-4. Dan disebutkan sebanyak tiga kali
ara bersendirian (tanpa disertai kata sholat), dan dua kali disebutkan dengan makna kesucian dalam surat al-Kahfi ayat
dan Maryam ayat 81. Muh. Fuad Abdulbaqi, A/-Mu jjam al-Mufahros li Alfaz al-Quran, (Mesir: Dar al-Kutub al-
sriyah, 1364 H), him. 331-332. Wahbah az-Zuhaili menyebutkan bahwa zakat dan sholat disebutkan secara bersamaan
am 82 tempat. Tetapi sepertinya ini merupakan kekeliruan beliau. Wallahu a’lam. Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh..., hlm.

PImam Ibnu Atsir menyebutkan lebih dari 114 hadis mengenai zakat dimulai dari hadis 2655 - 2769. Majduddin Ibnu
wir al-Jazari, Jami' al-Usil fi Ahadis ar-Rosil, Tahqiq al-Arnauth (Maktabah al-Hulwani, Mathba’ah al-Mallah,
W&tabah Dar al-Bayan, 1970), hlm. 550 — 669.

¥misalkan dalam QS Maryam ayat 54-55, QS an-Nur ayat 37, Departemen Agama RI, a/-Qur’an..., him. 425 dan

,dan cukup banyak hadis yang menjelaskan keutamaan atau pahala bagi yang mengeluarkan zakat.

YPenjelasan mengenai hukum orang yang meninggalkan zakat dan yang mengingkarinya akan dijelaskan pada

wman berikutnya.

“Yusuf Qardawi, figh..., him.81, dan Wahbah Az-Zuhaili, a/-Figh..., him.94.

QS Fushilat ayat 6-7, QS at-Taubah ayat 34-35. Departemen Agama RI, a/-Qur'an..., hlm.684 dan 259.



Zakat menurut istilah syar'i adalah hak yang wajib (dikeluarkan dari) harta, ats
hak wajib yang ada pada harta tertentu, dikeluarkan pada waktu tertentu, atau sejumls
harta tertentu yang diwajibkan Allah dan diserahkan kepada orang - orang yax
berhak.?°

Kesimpulan dari pengertian zakat adalah menjalankan ibadah kepada All
dengan mengeluarkan atau menunaikan hak yang wajib dikeluarkan secara khusuy
dari harga khusus, di waktu khusus, kepada orang khusus dengan syarat khusus.?!

Di dalam al-Quran dan Hadis zakat sering disebut sedekah. Sehingga Mawan
mengatakan : “sedekah itu adalah zakat dan zakat itu adalah sedekah, berbeda nax
tapi berarti sama”.?> Dinamakan sedekah karena tindakan itu akan menunjuk
kebenaran (sidg) seorang hamba dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepa
Allah swt.2 Dari sini dapat diketahui bahwa sedekah ada yang wajib (zakat) dan a
yang sunah atau tafowwu ">’

Korelasi antara makna zakat secara bahasa dan makna syar i adalah walapun zal

secara zahirnya berkurang, jumlahnya berkurang, akan tetapi memiliki pengar

bertambahnya ha h keberkahan dan jumlah. Dimana terkadang sescora
dibukakan pintfsizéittyd*6teh_Alah memalui jalan yang tidak pernah dia pikirk
sebelumnya, k ﬁ_lka teréebut melakukan apa yang diwajibkan kepadany

Sebagaimana d wb npsurat ar-Rum ayat 39 yang isinya bahwa apa yal
kamu berikan n_ru yﬁg dimaksudkan karena mencari ridha Allah, itull
) pahalanya. Disebutkan juga dalam hadis bahwa .

naqosot sodaqétin sedekah tidak mengurangi harta) atau lafaz ya
lainnya. Orangg}é—ﬂ d&%ﬂ uqlf oleh Allah dalam melaksakan kewajibanr
dalam hartanya, dla apati keberkahan pada apa yang dia keluarkan dan apa ya

mmlv "I:g]djg Mn jalan atau pintu rizqi yang lain ya

diadihat E:R i menginfakan hartanya di jalan All
Inilah kaitan Iﬁ!orelap antarajmakna zakat secara syar’i dengan makna /ughc
dari sisi tum M;a harta. Bahkan leblh dari itu dengan zakat ju
bisa n m E seseorang.?®

b. Waktu imm h g]

Perintah untuk mengeluarkan zakat sudah ada sejak periode Mekah menu
pendapat yang kuat, walapun belum diberikan perincian atau dijelaskan ketentuan ¢
syarat-syaratnya. Baru kemudian setelah masuk periode Madinah dijelaskan ketentu
dan perincian zakat.’” Diantara hikmah dari diakhirkannya penjelasan menge

O7bid.

2lwahbah az-Zuhaili, a/-Figh..., hlm. 85 dan Sa’ad al-Qahthani, Manzilatu..., him. 8.

2yusuf Qardawi, figh..., hlm. 36.

B[bid., hlm. 38. dan Wahbah, a/-Figh..., hlm. 85.

24Raghib al-Ashfahani menjelaskan dalam kitab Mufrodat Alfaz al-Quran bahwa sedekah adalah apa yang dikeluar
oleh sescorang dari hartanya untuk mendekatkan diri kepada Allah termasuk zakat. Walaupun pada asalnya. sedekal
untuk pemberian yang sunnah (fathowwu"), sedangkan zakat untuk yang wajib. Zakatpun dikatakan sedekah ke
pelakunya benar - benar mengeluarkan dari keyakinan (sidq). Raghib al-Ashfahani, Mufrodat Alfaz al-quran, (Damas
Dar al-Qolam, 2009), hlm. 480.

Muslim bin Hajjaj, Sohth Muslim, (Dar At-Thayyibah, 2006), hlm. 1202-1202,

26Muhammad bin Sholih Utsaimin, figh al-Ibadat, (Riyadh: Madar al-Watan, 1425 H), him. 203-204.

2Mansur Al-Bahuti menjelaskan bahwa pensyariatan zakat terjadi dalam tiga fase, yaitu pertama fasc asal kewaj:
zakat tanpa disebutkan kadar dan bagiannya, dan ini terjadi di Mekah. Seperti dalam al-An’am (6): 141, Fushilat (41
7, fase kedua menjelaskan bagian dan kadar zakat, hal ini terjadi pada tahun kedua hijriah artinya di Madinah, ha
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pada salah satu tatanan kehidupan manusia. Menurut keyakinan umat Islam bahwa

rizki diatur oleh Allah swt, Dialah yang Maha Pemberi rizki, Dia melebihkan rizki

kepada sebagian orang dan memberikan rizki yang sedikit kepada yang lainnya sesuai
dengan kehendak dan hikmahNya. Harta dan kekayaaan yang ada pada manusia
adalah titipan dan amanah, terdapat hak orang lain di dalamnya.

Untuk mengatur kesenjangan ekonomi dan finansial diantara manusia, Allah telah
memberikan aturan yang tetap dan tegas melalui syariat zakat, sehingga terciptanya
kehidupan yang seimbang dan harmonis antara orang kaya dan orang miskin.

Berikut adalah beberapa manfaat dan hikmah dari disyariatkannya zakat (bagi
muzaki dan mustahik):

1) Zakat merupakan pertolongan bagi orang yang membutuhkan, memberikan
kehidupan yang layak bagi manusia, mengurangi kemiskinan, kelemahan dan
kejahatan akibat kekurangan materi.

2) Zakat dapat menghilangkan rasa kikir dari hati orang kaya dan memiliki kelebihan
harta. Menumbuhkan sifat dermawan dan rasa cinta kepada orang miskin, serta
bisa menambahkan rasa syukur kepada Allah atas keutamaan yang dikaruniakan
kepadanya. Juga s
menumbuhkan rasa gxta da erasa/n erbuat baik kepada orang kaya.

3) Dengan mengeluar éj Z eseorang telah melaksakan perintah Allah

ﬁu

istamannya, karena dia menunaikan salah satu

ndaB}x kan balasan yang terbaik di dunia dan di
akhirat kelak. %

>
e. Hukum zakat dalam lslaxM o ,I:é!lj
Zakat merupakan SMM ktinfslam yang lima. Zakat merupakan kewajiban

pokok dan utama dalam Islam yang ditegaskan melalui al-Quran, hadis dan

I ERELEAR
alil wajib dari al- alah Firm ah Ta’ala:
ulgLA“ 3G 5 500l | el 5y
IND ONE S| s 5 sistm et 003

Adapun dalil hadis, diantaranya hadis Mu’adz bin Jabal ketika diutus ke Yaman.

A ) el ) e Ciny - g e B o - il Lagie ) o) il ol o
pealeld Gl ) selal aa s o d_,.qu_, ) W) A Y o aaled ) ageald sl Jaf e la g8
e a8 i agalels Gl ) gellaf aa Gl (AL g 0 g S (B Dl slea Guads agile (a3 AUl o
costaall 5 503 (351 g cagl) pal a3l S 5 SIS UML) sl b 8 cagd i 33 58 aglilit ] e M g 0

(Pl dl s L pud 4l

Dari Ibnu Abbas -semoga Allah meridhai keduanya- bahwa Nabi  saw mengutus
Mu’adz ke Yaman dan bersabda : “Sesungguhnya kamu akan mendatangi satu
kaum dari kalangan ahli kitab, ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka
mengikutimu, maka ajarkanlah bahwa Allah mewajibkan kepada mereka sholat
lima waktu dalams schari semalam. Jika mercka mengikutimu setelah itu,

MIbid. him. 48, (al-Baqarah: 48)
31bid.hlm. 273 (at-Taubah: 103)



ajarkanlah bahwasannya Allah mewajibkan kepada mereka sedekah/ zakat yan
diambil dari harta orang kaya diantara mereka dan dibagikan kepada orang misk
diantara mereka. Jika mereka mengikutimu setelah itu, maka kamu jang:
mendholimi harta kemulian mereka, takutlah doanyan orang-orang terdhalin
karena tidak tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah ( doan
mustajab).*®

Adapun dalil ijmak telah terdapat kesepakatam semua umat Islam bahwa zak

adalah wajib. Bahkan para sahabat Nabi saw sepakat untuk memerangi orang ya:
enggan mengeluarkan zakat. Dengan demikian, barang siapa yang mengingks
kewajibannya maka dia kafir atau dia murtad keluar dari Islam dan berlaku bagin

hukuman bagi orang murtad. Dan jika tidak tahu, maka diajari dan diberitahu.’’

f. Rukun dan Syarat Zakat

Zakat tidak diwajibkan kepada seseorang kecuali telah terpenuhinya syarat — sya:
zakat. Inilah salah satu kesempurnaan dan keteraturan Syariat Islam, dimana tel
menentukan syarat-syarat suatu hukum. Syarat adalah sifat atau ketentuan yang har
ada, dan tidak wajib dilakukan sampai terpenuhinya sifat dan ketentuan terseb
pya—keteratiran dalam pelaksaan syariat atau hukum. Manuy

kan terjadi ketidakteraturan, dimana satu sama s
saling mengklaim ini ni tidak wajib, dan lain seterusnya.*

Dalam istilah-fililatauusk fikih dikenal beberapa istilah seperti rukun, sya
dan sebab. Ru%ﬁﬂ@iﬁ{@}x dari sesuatu®® atau pokok amalan. Syarat ada
sesuatu yang harus ada atau terpenuhi dalam suatu hukum atau amalan.*' Sedangh

sgba h pubuydmya suatu hukum atau amalan tetapi di
TNV ERSITAS i
Dalam di l$ zakaty jagangiditemui bahasan tentang rukun zakat. Hampir tic
ada referensilya gtﬂﬂﬁ an rukun zakat kecuali Wahbah Zuhaili dalam al-F.
al—Isl1N$@kHE$]1 zakat adalah mengeluarkan sebagian d
hartanya dan diser: n a Yang berhak menerima baik secara langsung ataur

360Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Sohih al-Bukhéri, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2002), hlm. 338 Dan Muslim
Hajjaj, Sohih Muslim..., him. 30.

3"Wahbah az-Zuhaili, al-Figh..., hlm. 90

3¥Suatu hukum dapat berlaku atau #sabit ketika terpenuhinya syarat-syarat dalam hukum tersebut dan tidak ada
penghalang atau mawani'.

IMuhammad bin Sholih Al-‘Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti'..., hlm. 14.

“Haitsam Hilal, Mu jam Mustolah al-Usitl, Cet.1, (Beirut: Dar al-Jil, 2003), hlm. 157.

4Dalam penjelasan ushul fikih syarat diartikan maa yatawagqaf wujud asy-syai ‘ala wujudih ( adanya sesuatu kan
adanya sesutu tersebut) atau Ma Yalzam min ‘adamihi ‘adam, wa La Yalzam min wujudihi wujud wala ‘adam (ses
yang tanpanya pasti tidak akan ada suatu hukum atau amalan, tetapi ketika ada sesautu itu, tidak bisa dipastikan ada ¥
tidaknya suatu hukum). Contohnya seperti wudhu sebelum sholat. Jika seseorang tidak berwudhu, maka tidak
sholatnya (tidak sah), tetapi walaupun sescorang telah berwudhu, tidak bisa dipastikan hukum sholatnya sah atau tidak
karena masih berkaitan dengan hal lain dalam sholat. Abdulkarim Zaidan, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, (Bagdad: Mua
Qurtubah, 1976), hlm. 59.

428ebab adalah ma ja'alahu asy-Syari’ wujudahu ‘alamatan liwujudilhukmi, wa ‘adamahu ‘alamatan li'ada.
(sesuatu yang keberadaanya dijadikan tanda suatu hukum, dan ketidakadaannya tanda tidak ada hukum). Contohnya:
adalah sebab wajibnya ditegakan had. Hlm. /bid, hlm.55.

#perbedaan antara rukun dan sebab adalah dari sisi rukun bagian internal hukum atau amalan sedangkan sebab
sisi ekternal. /bid, hlm.59.

ini tidak diatur ghri 3
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melaui perwakilan.** Sepertinya yang dimaksud dengan rukun oleh Wahbah adalah

hakikat pembayaran zakat.

Bahasan yang banyak dibahas dalam zakat adalah syarat-syarat zakat. Syarat
dalam suatu hukum terbagi menjadi dua, syarat wajib dan syarat sah. Syarat wajib
adalah hal-hal yang menjadi penentu dalam keabsahan perbuatan ibadah. Syarat wajib
adalah hal yang menentukan wajib tidaknya seseorang melakukan ibadah tersebut.
Syarat zakat yang sering dibahas adalah syarat wajib zakat yaitu ada lima*® yaitu Islam,
merdeka, memiliki harta penuh, mencapai nishab dan mencapai haul (satu tahun).

1) Islam atau Muslim. Artinya zakat tidak diwajibkan bagi orang kafir atau non-
muslim. Karena zakat ini merupakan Ibadah suci dan merupakan salah satu Rukun
Islam yang dibangun di atas keimanan dan keyakinan. Oleh karena itu orang kafir
atau non-muslim tidak diwajibkan zakat dalam agama. Adapun dalam perihal
kewajiban berbangsa dan bernegara bagi seorang non-muslim atau ikut serta dalam
membayar pajak atau kewajiban lainnya demi kemashlatan bersama, hal itu tidak
menjadi masalah, bahkan bisa menjadi salah satu solusi bersama dalam
membangun kemajuan suatu negara. Orang kafir atau non-muslim yang tidak
wajib membayar za 3 d
ataupun dzimmi. Adag

akat orang yang murtad dari agama Islam,

merupakan masalah|yang kah oleh para ulama.

2) Merdeka, artinya lay ﬁ) artbudal % a ulama sepakat bahwa seorang budak tidak
wajib atasnya zaka p alan{‘ﬁ-I {etentuannya budak tidak memiliki, tetapi
dimiliki oleh tuannyé( i\di zaﬁ an kita saat ini, perbudakan hampir tidak ada
wujudnya. Sehingga:s cdinglai merdeka dan memenuhl syarat ini.

3) Kepemilikan harta sepe
tangan sendiri_atau memiliki kekuasaan penub_untuk mengeluarkannya Harta

yang awN IE Rﬁl’ TA& milik orang lain tidak wajib

untuk dizakati.*’

4) Mencapai nisab, ll&LhﬁAMllltkl mencapai takaran atau kadar yang
telah d1tcnm iliki harta yang tidak sampai pada
nisab terse @ %ﬁ% Penjelasan mengenai kadar nisab

akan dijelaskan pada jenis-jenis harta yang dizakati.

“Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh..., hlm. 97-98.

“Sini merupakan syarat- syarat yang disepakati oleh para ulama, sedangkan syarat yang berlaku dalam mazhab tertentu

werti baligh dan berakal, tidak penulis masukan dalam kerangka teori ini.

“Harta orang yang murtad, jika waktu dia dalam keislaman sudah memenuhi syarat zakat, maka kewajibannya dalam
mbayar zakat , akan tetapi dia tetap harus membayar zakat, scperti sescorang yang berhutang, karena itu hak pada
tanya. Ini pendapat Syafi'iyyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut pendapat Hanafiyyah gugur kewajiban zakatnya.
apun jika belum terpenuhi syarat zakat seperti sempurnanya haul, tidak wajib mengeliarkan zakat, begitu juga harta
1g dia dapatkan selama waktu dia murtad atau kafir jika kemudian dia masuk Islam, maka tidak diwajibkan zakat.
mentrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, a/-Mausii 'ah al-Fighiyyah, Cet. 2, (Kuwait: Dzat as-Salasil, 1992),
1.233-234.

*"Penafsiran makna kepemilikan secara utuh berbeda-beda dikalangan ulama mazhab. Ada yang menafsirkan dengan
umiliki harta artinya hak milik, walaupun harta tersebut berada di tangan orang lain seperti piutang. Dan ulama lainnya

wnafsirkan dengan kekuasaan untuk mensasarufkan atau memakai atau mengeluarkan, walaupun itu adalah utang dari
ng lain.



i. Cara membayar zakat
Jenis-jenis harta yang wajib dizakati sebagaimana disebutkan di atas, da
digolongkan menjadi harta yang terlihat oleh orang lain, secara kasat mata, dan i
yang tidak bisa terlihat, hanya diketahui oleh pemiliknya saja. Harta yang bisa terli
ini dinamakan harta zahir dan harta yang hanya diketahui pemiliknya ini dinamal
harta batin. Contoh dari harta zahir adalah hasil pertanian dan hewan tern
sedangkan harta batin adalah uang, emas dan perak.’'
Pembayaran zakat oleh muzaki dapat dilakukan secara pribadi langsung kep
mustahik atau dikumpulkan kepada penguasa sebagai amil zakat, terkhusus ha
batin. Sedangkan harta zahir dikumpulkan kepada amil zakat. Inilah pendapat jumy
ulama mazhab perihal cara pembayaran zakat.”> Pendapat yang mengatakan selw
jenis zakat dikumpulkan kepada petugas/ amil zakat zakat bentukan pemerin’
merupakan pendapat yang kuat, agar pembagian zakat bisa dilakukan secara efe
dan merata dan dapat dikelola sebaik-baiknya.
Dengan sema erkembangan manusia di setiap negara dari berbe
besar dan maju, dan adanya ketimpngan sosial
ka pemerintah atau penguasa berhak untuk mens
zakat dari m zahir ataupun batin. Hal ini dilakukan d
kemashlahatan Eer ebenarnya gagasan ini juga merupakan pend:
beberapa ulam %diant {ama malikiyah dan ulama-ulama kontemporer.™

j. Distribusi zakat

Pembahas%ﬂ%ﬁﬁ?’ merupakan perkara yang penting dalam mas:
zakat, oleh karena itulah al-Quran menjelaskan secara langsung orang-orang y

waJIVER glj;r)ap n gelongan. Mereka adalah fakir, mis
tala n budak (mukatab dan budak), or
yang beruta Mdl jalan Allah dan orang yang sedang melaku
perjalanan. ﬁ ﬁ kat akan dijelaskan dengan teori atau penjel:
Wahb mtﬁ!‘ al-Islamiy wa adillatuh.*

Pmm alalt sebagai berikut:

1) Fakir adalah mustahik pertama dalam urutan penerima zakat, yang diarti
oleh Syafi’iyah dan Hanabilah sebagai orang yang tidak memiliki harta
pekerjaan untuk menghidupi kebutuhan pokoknya, tidak ada suami, anak 4
orang tua yang membantu nafkahnya, baik kebutuhan makan, pakaian
tempat tinggal. Contohnya seperti orang yang membutuhkan 10 juta, te
hanya dapat tiga juga saja. Walaupun dia orang yang sehat atau mem
rumah dan pakaian. Orang fakir menurut Syafi’iyah dan Hanabilah lebih by
kondisinya dibanding dengan miskin, karena bisa dikatakan sama sekali ty

punya harta dan pekerjaan, atau mendapatkan kurang dari seter
kebutuhannya.

$IAbu Ya’la Muhammad Husen, al-4hkam as-Sultoniyyah, Tahgiq: Muhammad al-Faqi, (Beirut: Dar al-Kutw
Ilmiah, 2000). Hlm. 115. Dalam kitabnya ini Abu Ya’la menyebutkan perniagaan sebagai harta batin, padahal untuk
ini perniagaan dan bisnis bisa dikategorikan kedalam jenis harta dzahir, sclain bisa terlihat juga memerlukan peria
dari pemerintah.

2y usuf Qardawi, Figh...,hlm.744-749,

S1bid.

*Wahbah az-Zuhaili, al-Figh..., hlm. 867
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2) Miskin adalah mustahik kedua setelah fakir yang diartikan dengan orang yang
mendapatkan sebagian kebutuhan hidupnya atau lebih dari setengah kebutuhan
hidupnya.

3) Amil adalah tim pekerja atau pengelola zakat dimulai dari mengumpulkan,
menghitung, sampai mendistribusikan. Mereka diberikan gaji dari harta zakat
secara umumnya,

4) Mualaf adalah orang yang lemah keimanan atau tekad keislamannya. Baik
yang diharapkan kebaikannya ataupun ditakutkan kejelekannya.

5) Rigab adalah mereka muwkatabun atau hamba sahaya yang ingin
memerdekakan  dirinya tetapi tidak memiliki harta yang bisa
memerdekakannya, walaupun memiliki tenaga dan pekerjaan untuk
melakukannya. Syarat rigab di sini adalah yang muslim dan membutuhkan.

6) Gharim adalah orang yang berhutang baik untuk kebutuhan dirinya ataupun
orang lain.

7) fi Sabilillah mereka adalah orang berjihad di jalan Allah yang tida
mendapatkan gajﬂ' ari baituhmal. Menurut Hanabilah dan sebagian Hanafiyah
haji termasuk di d(glamn oleh/ia:enanya menurut mereka boleh diberi dari
harta zakat untuk be 0 -

8) Ibnusabil adalah fa
perjalanan tetapi

elaklikan perjalanan atau yang ingin melakukan
ITL : 55
ke tempat tujuan.

2. Teori Zakat Kontemporer 1 C (>

a. Magasid zakat JMH’@J
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang diketahui oleh hampir seluruh kaum
muslimin. Me xa|~ pun dalam masalah hitungan

zakat masih banyak ya jg memahaminya. Hal yang diketahui hukumnya oleh
khalayak ramai dinamak L‘A th bi ad-doriiroh atau mimma ta’ummu

bihi al-balwa. Se a g E ewajiban zakat ini dihukumi sebagai
kafir atau mengm m i

Selain dari sisi kewajlban zakat (ibadah mahdoh), zakat memiliki beberapa maksud
atau tujuan. Diantara magasid syari’ah adalah ad-dariariyyat al-khoms atau lima hal pokok
untuk dijaga, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, kehormatan/keturunan dan harta. Menurut
penulis dalam hal ini zakat bisa masuk kedalam beberapa ad-darariyyat tersebut.
Misalkan menjaga jiwa, dengan zakat dapat menolong orang fakir atau miskin yang
kesusahan, sehingga dengan ini bisa menyelamatkan jiwa-jiwa manusia dari kelaparan
atau bahkan kematian. Apalagi jika ditinjau lebih jauh lagi terhadap implikasi kemiskinan
tersebut terhadap ad-daririyyat yang lainnya, seseorang bisa hilang agamanya akibat
kemiskinan, juga kehormatannya. Kemudian magasid zakat dari sisi menjaga harta dapat
dilihat dari beberapa hal: zakat menambah keberkahan, zakat dapat menghindari monopoli
harta atau penumpukan harta, zakat menjadi solusi untuk pengurangan inflasi, zakat dapat
menjaga nilai harta, dan zakat dapat menjaga dari kejahatan akibat kecemburuan sosial.*

S Ibid. hlm. 869-875
'Ahmad Musa, Asar Svir‘ati az-Zakah fi Maqgsod Hifzi al-Mal: Dirésatan Syar‘iyyatan Magasidivyah. (Dubai:
wmic Affairs and Charitable Activities Department, 2017), him. 40-50.



5) Mencapai haul, artinya kepemilikan terhadap harta tersebut telah sempurna sela:
satu tahun penuh, yang dihitung dengan perhitungan bulan gomarivyah.**
Adapun Syarat sah zakat adalah niat dan ramlik atau menyerahkan kepemilik

harta yang dizakati kepada yang berhak. Mazhab Maliki menambahkan syarat ya

lain: a). Zakat dikeluarkan setelah masuknya haul, atau harta tersebut merupakan ha
yang baik dan ada di tangan. b). Menyerahkan harta yang dizakati kepada mustahikt
bukan yang lain. c). Harta yang dikeluarkan ada harta yang wajib dizakati.*’

g. Waktu wajib zakat dan pelaksanaannya

Harta yang sudah memenuhi persayaratan untuk dikeluarkannya zakat, ha
dikeluarkan secepatnya (‘alalfaur), dan tidak boleh diakhirkan kecuali ada uzur «
kebutuhan atau karena pertimbangan maslahat dan mudhorotnya, dengan te
mengingat dan mencatat waktu kewajiban zakat yang seharusnya, jika
mengakhirkannya karena alasan yang disebutkan.

Waktu pelaksaanan zakat dapat dibagi sesuai jenis harta yang dizakati. En
perak, barang d tijaroh) dan binatang ternak dibayarkan a
dikeluarkan za npurna satu haul. Sedangkan tanaman dan bu
buahan dibaya

Mengeluar
nisab merupa
membolehkan

ak% panen.

lumn| sempurnanya satu haul, ketika sudah terpenuhiy
]ﬁntroversial dikalangan para ulama. ada y
(melarang. Jumhur ulama berpendapat boleh sec

tathawwu' . 1 ersyaratkan agar muzaki tetap menjadi orang y«
wajib berzakat ib ¥ «ayf haul begitu juga mustahiknya harus menjadi or
yang berhak sampai masuknya haul. Mazhab Zahiri dan Maliki berpendapat tis

NIV ERSITAS

Di dalamlas an hanya disebutkan beberapa jenis harta yang harus dikeluark
Seperti emas at at-Taubah ayat 34, tanaman dan buah-bua
dalam mmas il asaha dan hasil bumi dalam surat al-Baqe
ayat 2! . Jenis-yerni I at kekayaan yang disebutkan di atas, al-Qu
menjelaskan dengan Bahasa yang umum berupa kata amwdal (harta atau kekaya
Harta atau kekayaan yang wajib dizakati disini adalah harta kekayaan yang 1
berkembang baik secara realita seperti hewan ternak, tumbuhan dan barang dagang
atau yang berkembang secara maknawi atau nilai seperti emas dan perak. Oleh kat
itu para ulama menjelaskan bahwa harta yang wajib dizakati adalah: emas, pe:
uang, barang tambang, barang temuan, barang perdagangan, tanaman dan bu
buahan, serta binatang ternak berupa unta, sapi dan kambing. Hal ini mens
kesepakatan para ulama. Sedangkan jenis-jenis kekayaan kontemporer baik di bidl
peternakan ataupun industri, masih menjadi pembahasan khilafiyah kontempore
kalangan para ulama.

oo 2

“Sterdapat nas-nas al-Quran dan hadis yang menjelaskan bahwa perhitungan bulan dalam Islam menggun
perhitungan bulan bukan dengan pergerakan matahari, hal ini juga berlaku untuk rukun Islam lainnya seperti haji
puasa. Jika ditinjau dari jumlah hari dalam setahun perhitungan tahun qomariyah ini lebih cepat sebanyak sekitar 11
yang menjadikan hal ini lebih sesuai untuk mmepercepat pengeluaran mewajiban zakat ini.

49Wahbah az-Zuhaili, al-Figh..., hlm. 114-118. Ada juga yang menyebutkan syarat sahnya zakat adalah niat dan iza
0Ibid, hlm. 122.
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Dalam pembahasan forum-forum ulama dunia, keputusan fatwa baik secara ijtihad
al-fardiyah (perorangan) ataupun ijtihad al-jamaai (lembaga fatwa), juga dari buku-
buku karya ulama mu’tabar, telah disepakati bahwa hukum mengeluarkan zakat atas
kepemilikan saham adalah wajib bagi yang telah mencapai haul dan nishab.®!

7) Zakat Obligasi dan Syariah/Sukuk

Obligasi adalah perjanjian tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah kepada
pemegangnya untuk melunasi sejumlah pinjaman dalam masa tertentu dengan bunga
tertentu pula. Walaupun obligasi ini termasuk dalam kategori riba, tetapi ada sebagian
ulama yang memasukan obligasi sebagai sumber zakat. Akan tetapi jika kita
mengambil pendapat tentang haramnya bunga bank, maka obligasi tidak termasuk
kedalam objek zakat, karena zakat diambil dari harta yang halal dan baik. Oleh karena
itu ada alternatif lain dari obligasi konvensional adalah sukuk.

Sukuk merupakan surat berharga atau obligasi yang diterbitkan berdasarkan
prinsip syariah, baik diterbitkan oleh negara maupun korporasi, di mana basis akad
yang digunakan adalah akad-akad yang sesuai syariah, seperti mudorabah,
musyarokah, ijaroh, daf 1ai:$laﬁnMSeh1N gga, karakteristik return atau yield yang
diterima investor suku la akad yang digunakan. Ketika sukuk
diterbitkan dengan meng oh, maka investor akan mendapatkan imbal
hasil yang tetap. Demik ad lainnya. Oleh karena sukuk merupakan
instrumen investasi yan 1 Maka para investor pun terkena kewajiban
zakat jika telah memenu iah.
ﬁgfngan zakat perdagangan atau zakat emas
l arnya. Nishabnya adalah sebesar 85 g,ram

emas, dlkeluar an dari pokok d et diterima, dengan kadar 2,5 persen.®?
5 Zaka AuM N
Termasuk objek z ntemporer, adalah harta dari hasil keikutsertaan asuransi
baik disengaja ataupujlgiia_m M.lsahaan tempat bekerja. Begitu juga harta
dari hasil pensi teri erusahaan. Dihitung zakatnya ketika
dana tersebut m&mg fliki sepenuhnya dan berlaku haul.
Mungkin saja dinilai sepert zakat profesi atau rikaz yang dibayarkan saat
mendapatkanya.
9) Zakat Hak Cipta
Hak cipta termasuk jenis harta kontemporer yang menjadi objek zakat jika
dijadikan bahan komersil dan perdagangan dan bisa digolongkan kedalam zakat
perniagaan.®’
10) Zakat istishna’
Istishna " adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu
dengan kriteria dan persyaratan tertentu (antara pemesan dan pembuat).** Hampir

mirip dengan akad salam, bedanya dalam istishna, vang tidak harus dibayar di muka
dan bahan-bahan yang digunakan disediakan oleh pembuat.

“'BAZNAS, “Zakat Surat Berharga™ dinukil dari https://baznas.go.id/zakatsuratberharga pada hari kamis, 14
sember 2019, jam 09.00.

“bid.

% Abdullah Mansur al-Ghafili, Nawazil az-Zakt..., hlm. 301

“Ihid, him. 316.



b. Harta Wajib Zakat Kontemporer

Ada beberapa jenis harta yang menjadi objek’ zakat menurut ulama kontempor

diantaranya adalah: profesi, deposito, perusahaan, investasi dan hadiah.

1) Zakat Profesi

Zakat profesi atau pendapatan adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil pekerja
atau profesi seseorang di bidang jasa atau pelayanan (selain dari pertanian, peternak
dan perniagaan). Contohnya seperti dosen, dokter dan hakim.

Yang menjadi landasan adanya zakat profesi ini adalah ASkeumuman ayat tenta
harta zakat pada kata khud min amwalihim, serta maksud dari zakat adalah seman,
berbagi, maka ketika penghasilan dari profesi seseorang sudah memenuhi nisab, mz
hal ketentuan zakat berlaku baginya, serta karena semangat keadilan bagi para pet
yang diwajibkan zakat ketika sampai nisab dengan para pemangku profesi.

Nisab, waktu dan kadar zakat profesi menurut pendapat sebagian ula
kontemporer adalah nisabnya senilai 653 kg beras, dikeluarkan saat mendapatk
pendapatannya dan kadar zakatnya sebesar 2,5%.”’

Uang depo
sama hal dengdn-
dibenarkan pen
adalah 85 gram

3) Zakat Perusa ;

Perusahaan’—d

sebelumnya. Nv:a:ﬁ

emas, sempurnanya haul dan kadamya 2,5%.%

" OLIVERR TAS
akat ' [nvesta asil“fhvestasi bukan modalnya. Zakat h

investasi dia1|a$1 an d Mt pertanian, yaitu 653 kg beras, dibayarkan ket
memperolehnya panen dan kadarnya 5% dari bruto atau 10% dari netto.

» 2 ONE S| A
Ketentuan zakat hadial memiliki nisab, tidak ada haul, dan kadar zakat

bisa seperti harta temuan atau rikaz sebanyak 20% jika tidak ada jerih pa
mendapatkannya, bisa seperti pertanian yaitu sebanyak 5-10% jika minim jerih pa
dan bisa hanya 2,5% jika dengan upaya yang sulit.®’
6) Zakat Saham

Salah satu bentuk harta yang berkaitan dengan perusahaan dan bahkan berkay
dengan kepemilikannya adalah saham. Pemegang saham adalah pemilik perusah
yang mewakilkan kepada manajemen untuk menjalankan operasional perusah:
Pada setiap akhir tahun, yang biasanya pada waktu Rapat Umum Pemegang Sal
(RUPS) dapatlah diketahui keuntungan (deviden) perusahaan, termasuk j
kerugiannya. Pada saat itulah ditentukan kewajiban zakat terhadap saham tersebut

Tigatu haul dan kadar zakamya 2,5%.%8
%

rta yang memenuhi kriteria seperti harta-h:
adar zakatnya seperti zakat perniagaan yaitu 85 g

$70Oni Sahroni, dkk., Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: Rajagrafindo, 2019), him.132.

bid.
S1bid .

ibid, him. 144.
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Dikenakan zakat dalam akad istishna kepada pemesan dan pembuat. Pemesan
terkena zakat pada uang atau harta yang digunakan untuk membayar pesanan, sampai
diberikan kepada si pembuat. Begitu juga pembuat terkena zakat pada barang yang
dibuat, sampai diserahkan kepada pemesan. Ada juga yang berpendapat bahwa zakat
hanya mengenai si pembuat saja.%

c. Pemberdayaan zakat dan charity

Istilah charity dalam penyaluran zakat biasa dipakai untuk program pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan konsumtif para mustahik seperti makanan, sembako dan rumah.
Sedangkan pemberdayaan dipakai untuk pemberian modal usaha dengan pendampingan.
Sejatinya baik charity ataupun pemberdayaan masing-masing digunakan dalam
penyaluran atau pendistribusian zakat berdasarkan pertimbangan kemashlahatan dan
darurat. Secara umum charity dilakukan terlebih dahulu guna memenuhi kebutuhan pokok
makanan terhadap sebagian mustahik yang sangat mebutuhkan. Kemudian tahapan
berikutnya baru dilakukan pemberdayaan, ketika sudah ada kelebihan atau sisa dari harta
zakat dan terpenuhinya kebutuhan utama mustahik. Kebutuhan utama mustahik adalah

d). Mustahik Zakat dan Pendistfi
pendayagunaan zakat d 5 p sngmya dalam pandangan ulama kontemporer
sesual dengan konsep mas ﬁat gaimana zakat itu tersampaikan kepada yang
berhak (mustahik) dengan tanpa keluar dari koridor dan batasan yang
telah ditetapkan syariat. K o Tayat asnaf zakat tidak dijelaskan perincian
pendayagunaan dan pendis @w ) menunjukan kelenturan dan keluwesan
syariat ini sepanjang dldayagéﬁi isien.
1) Fakir dan mlskm yan sehat tidak ha a diberikan zakat bersifat konsumtif tetapi juga
bersifat p d Q $

uannya masing-masing atau

bantuan lain yang di erm faa bagi fakir miskin yang bisa mengangkat
harkat dan martabat llglt A M

2) Amil Zakat adalah a terli m perlengkapan administrasi zakat, baik
pengumpulan, Tjﬂﬁﬁﬁgm A Karena fungsi zakat itu untuk
kesejahteraan umum, maka pengumpulan zakat diberikan kepada Negara melaui amil
zakat. Mereka diberikan bagian dari dana zakat ini sesuai dengan kebutuhan dan
pertimbangan yang wajar sesuai dengan prestasi kerja mereka.®®

3) Muallafah Qulibuhum diberikan kepada mereka yang baru masuk Islam agar
keimanan mereka semakin bertambah atau diberikan kepada lembaga-lembaga yang
mengurus hal tersebut juga kepada non muslim yang diharapkan bisa lembut hati
mereka kepada Islam, senang kepada Islam atau membantu Islam.®

4) Ar-Rigab dalam arti kontemporer adalah segala bentuk ekploitasi atau penjajahan
manusia atas manusia, baik secara individual maupun komunal. Contoh menebus

9bid, hlm. 320-321.

%ibid, hlm. 233,

“7Sjechul Hadi Permono, Formula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosial, (Surabaya: CV. Aulia Surabaya, 2005), hlm.
-285.

% Al-Jashshash Ahmad Ali Razi, Ahkam al-Qur'an, Tahgigi: Muh.Shodiq Qamhawi, Jilid 4, (Beirut: Dar lhya at-
wts al-Arobiy, 1992), hlm. 324.

% Sjechul Hadi Permono, Formula Zakat..., him. 294,



tawanan orang Islam yang ditawan musuh atau membantu negara Islam yang seda
terjajah.”

5) Al-Ghérimin untuk segala jenis orang ataupun lembaga yang mempunyai hutang unt
keperluan hidup dan orang lain dan tidak dapat lagi membayar hutangnya.

6) Fi Sabilillah bisa ditasarufkan untuk peningkatan dakwah, ilmu pengetahu
pertahanan dan kesejahteraan orang yang disibukan dengan tugas agama.

7) Ibnu Sabil digunakan untuk kemudahan perjalanan agar tidak ada hambatan, sep¢
pembangunan jalan, santunan wisatawan yang membutuhkan makanan dan tem
tinggal.

3. Kerangka teori studi tokoh
Studi tokoh merupakan kajian yang penting di setiap era dan masa, karena tokoh-tok

beserta gagasannya merupakan salah satu unsur perubahan dan pengendali sejarah di a

muka bumi ini. Setiap pemikir dan cendikiawan merupakan refleksi dari pemikiran tok

sebelumnya atau minimalnya terpengaruh oleh tokoh sebelumnya.

a. Pengertian Studi To nya
Menurut Syah %H!é;l'hé}f‘ftu@i okoh adalah:
Pengkajian se si tis %rhadap pemikiran atau gagasan seoarang pemil

keseluruhan atawise @gngkaian meliputi latar belakang internal, eksterr

, D¢
perkembangan [ﬁm | yahg diperhatikan dan kurang diperhatikan, kekua
dan kelemahan “pemiKi toﬁ)h, serta kontribusinya bagi zamannya dan m

sesudahnya.” |5 >
Atau dengan‘ung @ im-yang lebih lengkap studi tokoh adalah penelitian a
usaha mcncmuﬁiﬁ‘f. ,ﬂug‘gyﬁ@ kan, mengumpulkan data-data dan informasi ya
dilakukan secara sistematis terhadap seseorang yang penting dan ternama a

mem NW\E(R$IGTDFg$Cnm dengan tujuan mencari tahu ¢
memahami tentang ketokohannya dalam Komunitas tertentu tempat dia hid
mengungkapl scﬂg?ﬂaMra pandangnya terhadap suatu permasalahi
kesuksesannya dan proses mencapai kesuksesannya, motivasi, aspirasi, persej
ambis@NE@}ﬁ lingkungan yang mempengaruhinya.
b. Relevansi Studi Tokoh dengan Zaman Kontemporer
Studi tokoh memiliki relevansi dengan zaman kontemporer, karena perubal
menuju peradaban yang maju sejatinya dipengaruhi oleh para tokoh-tokoh yang hi¢
di dunia. Studi tokoh dapat dijadikan inspirasi baru yang lebih besar dari apa yi
telah digagaskan oleh tokoh sebelumnya atau dijadikan ibroh bagi generasi berikuts
atas kesalahan dan kegagalan yang telah mereka alami, juga untuk mengetal
validitas dan orisinilitas suatu pemikiran dan gagasan. Hal-hal inilah yang menjadil
studi tokoh diminati dan relevan dengan setiap zaman.”
c. Indikator ketokohan
Seorang tokoh yang layak untuk diteliti dan dikaji adalah seoarang tokoh yi
berhasil di bidang tertentu yang ditunjukan dengan berbagai karyanya yang fenome
dan berpengaruh bagi masyarakat sekitarnya dan diakui ketokohannya oleh ban

"7bid, him. 295.
"'Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta: Prenada, 2014), him. 6.
1bid, him.10-12.
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orang dan kalangan. Seorang tokoh yang layak untuk dikaji minimal popular pada
skala propinsi, dan akan lebih baik lagi setaraf nasional atau bahkan international.”
d. Studi tokoh termasuk penelitian kualitatif
Studi tokoh termasuk jenis penelitian kualitatif, karena penelitian yang dilakukan
bisa dengan studi kasus, studi dokumen, observasi langsung ataupun wawancara, dan
hasil hasil dari penelitiannya berupa interpretasi dan deskripsi bukan dalam bentuk
perhitungan matematis. Melalui metode kualitatif, seorang peneliti dapat mengenal
lebih jauh dan mendalam mengenai tokoh yang sedang diteliti dari berbagai aspek
kehidupan, baik perilaku ataupun pemikiran, di lingkungan keluarga maupun bersama
komunitasnya, sehingga peneliti bisa merasakan apa yang dirasakan tokoh tersebut,
apa yang dipikirkan dan apa yang diucapkan dan juga mengetahui komunitas atau
pengikut sang tokoh.™
e. Kerangka teoritik studi tokoh
Studi tokoh jika ditinjau dari kerangka teoritis filosofis dapat dijelaskan dengan tiga
domain ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Domain ontologi studi tokoh bersifat
alamiah, induktif, procefs oktgnted\konitmen bersama, emik—etik, dan verstehen.
Domain epistemologi me é’mpa :
pendekatan sosio-kultur
reflektif, in depth, kritis %’1 praposal-tentatif. Sementara domain aksiologi

keilmuan.”

Jadi studi tokoh denga@ﬁ%ﬁﬂ@ﬁran filsafat penelitiannya dilakukan secara
sistematis, berurutan dan mendalam. Pendekatannya historis, sosio-kultural-religius

dan kritis-ﬂ’ Viﬁ t§}lhl: egmmiliki nilai positif dan hikmah
serta telada 1 pembaca pe 11ai A apat memberikan sumbangan
keilmuan dalam khaza iah.

d Fn A\ A

. Pendekatan studi tokoh

Studi tokoh IN@ @ﬁE%t Aﬂ kasus, yaitu penelitian yang
mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan
dan sebagainya dalam waktu tertentu. Cara memperoleh datanyapun bisa dilakukan
dengan observasi, wawancara dan dokumen. Hanya saja dalam studi tokoh lebih
menitik beratkan kepada persoalan keahlian atau keilmuan di bidang tertentu. Oleh
karena itu studi tokoh dan studi kasus termasuk penelitian kualitatif.

Menurut Arief Furchan pendekatan pada studi tokoh dapat dilakukan dengan empat
pendekatan. Pendekatan tematis (berdasar tema bidang keilmuan tertentu), pendekatan
otobiografi (menurut pandangan tokoh lain), pendekatan masalah khusus (kasus yang
dihadapi), dan pendekatan contruction of days (hari tertentu pada momen tertentu).”s

¢. Cara melakukan studi tokoh

Dalam melakukan studi tokoh ada tiga syarat penting yang harus terpenuhi yaitu,
sistematis (dilakukan menurut urutan atau pola tertentu, misal dari khusus ke umum

7 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh; Peneltian Mengenai Tokoh, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
5). him. 12-13.

"Ibid, hlm, 15-17.

B1bid, hlm. 23.

"7hid, him. 34-37.



dan sebaliknya), berencana (dengan persiapan segala perangkat yang dibutuhkan) ¢
sesuai kaidah ilmiah. Prosedur studi tokoh dimulai dari menentukan persoalan bids
keilmuan yang dianggap penting, kemudian memilih tokoh sesuai bidang keilm
diatas, lalu identifikasi kelebihan sang tokoh, selanjutnya menentukan instrumen ys
cocok untuk menghimpun data, misalkan melalui catatan dokumen atau observ.
setelah itu baru melakukan studi dilanjutkan dengan pengecekan kebasahan data ¢
analisa serta ditutup dengan kesimpulan.”’

Dari beberapa kerangka teori yang disampaikan di atas, dapat penulis sampaikan rangkuni
kerangka teori sebagai berikut:

Kerangka Teori Zakat Secara Umum

Zakat adalah suatu ibadah dengan mengeluarkan hak yang wajib dikeluarkan secara khusus, ni
khusus, di waktu khusus, kepada orang khusus dengan syarat khusus. Korelasi antara makna za
secara bahasa (zakd/tumbuh,berkembang) dan makna syar’i adalah walapun zakat secara zahiri
berkurang, jumlahnya berkurang, akan tetapi memiliki pengaruh bertambahnya harta; bertaml
keberkahan dan jumlah.

Zakat memiliki keduduka ,y,anlgsbeﬁ‘tmg dah mulia dalam ajaran Islam. Zakat merupakan sa
satu rukun Islam yang lima d I(f_fme n kéwajiban pokok dalam Islam yang ditegaskan mels
lam. Syarat wajib zakat yaitu ada lima yaitu Isl
b dan mencapai haul. Harta yang sudah memen
persayaratan untuk dikeluarka 03 |dikeluarkan secepatnya ( ‘alalfaur), dan tidak bc
diakhirkan kecuali ada uzur dad k 1 karena pertimbangan maslahat dan mudhorotr
Mengeluarkan zakat sebelum@%&% nar M haul, ketika sudah terpenuhinya nisab merupa
masalah kontroversial dikalangan para ulama, ada yang membolehkan dan ada yang melare

Jumbhur ulama b a W{: I
Harta yang wajibldizakati’ a &grang tambang, barang temuan, bar

perdagangan, tanaman dan ua serta bmatang ternak berupa unta, sapi dan kamb
Pembayaran zakat harta bISLpa secara pribadi langsung kepada mustahik
dikumpulkan kepada m gkan harta zahir dikumpulkan kepada a
zakat. Zakat dlsalurkm r, m ﬁmtau amil zakat, mualaf, pembebasan bu
(mukatab dan budak), orang yang berutang, orang yang berada di jalan Allah dan orang yang sed
melakukan perjalanan.

Teori Zakat Kontemporer

Zakat memiliki nilai magdasid dari sisi menjaga harta dikarenakan zakat menambah keberkal
zakat dapat menghindari monopoli harta atau penumpukan harta, zakat menjadi solusi ur
pengurangan inflasi, zakat dapat menjaga nilai harta, dan zakat dapat menjaga dari kejahatan ak
kecemburuan sosial. Menurut penulis zakat bisa masuk ke dalam lima magasid syariah baik menj
agama, jiwa, akal, kehormatan dan harta.

Ada beberapa jenis harta yang menjadi objek zakat menurut ulama kontemporer, diantara
adalah: profesi, deposito, perusahaan, investasi dan hadiah, saham, obligasi dan sukuk, asuranis, ¢
pensiun, hak cipta, istisna * dan lain sebagainya.

Menurut pandangan fikih kotemporer, penyaluran zakat bisa dengan charity berupa prog
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan konsumtif para mustahik seperti makanan, sembako dan rur
atau dengan pemberdayaan dipakai untuk pemberian modal usaha dengan pendampin,

merdeka, memiliki harta pen

"Ibid, hlm. 40-44.
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“haritydilakukan terlebih dahulu guna memenuhi kebutuhan pokok makanan terhadap sebagian
wstahik yang sangat mebutuhkan. Kemudian tahapan berikutnya baru dilakukan pemberdayaan,
etika sudah ada kelebihan atau sisa dari harta zakat dan terpenuhinya kebutuhan utama mustahik.
endayagunaan zakat dan pendistribusiannya dalam pandangan ulama kontemporer sesuai dengan
wonsep maslahat.
erangka Teori Studi Tokoh
Studi tokoh adalah penelitian atau usaha menemukan, mengembangkan, mengumpulkan data-
ata dan informasi yang dilakukan secara sistematis terhadap seseorang yang penting dan ternama
-au memiliki kekhususan tertentu pada bidang tertentu dengan tujuan mencari tahu dan memahami
ntang ketokohannya dalam komunitas tertentu tempat dia hidup, mengungkap pandangan dan cara
andangnya terhadap suatu permasalahan, kesuksesannya dan proses mencapai kesuksesannya,
wotivasi, aspirasi, persepsi, ambisinya, sejarah hidupnya serta kondisi lingkungan yang
sempengaruhinya.
Seorang tokoh yang layak untuk diteliti dan dikaji adalah seoarang tokoh yang berhasil di bidang
atentu yang ditunjukan dengan bepbagpi| Karyanya, yang fenomenal dan berpengaruh bagi
asyarakat sekitarnya dan diakui ketok gnyak orang dan kalangan.
Studi tokoh termasuk jenis penelitiﬁul):n kEi na penelitian yang dllakukan bisa dengan
udi kasus, studi dokumen, observasi 13 e
srupa interpretasi dan deskripsi bukan
Dalam melakukan studi tokoh ad3%

ng yang harus terpenuhi yaitu, sistematis

ilakukan menurut urutan atau pola terTe TN dari khusus ke umum dan sebaliknya), berencana
[wengan persiapan segala perangkat yan.g,d, ).dan sesuai kaidah ilmiah. Prosedur studi tokoh
pmulai dari menentukan persaalan bidang kellmuan yang dianggap penting, kemudian memilih

Moh sesuai bidang keil t ER s .éq'ﬂﬁ@koh, selanjutnya menentukan
strumen yang cocok untuk menghimpun data, misalkan melalui catatan dokumen atau observasi,

fmelah itu baru melakukan studi dlll@LdﬁxMecekan kebasahan data dan analisa serta
:utup dengan kesimpulan. I N D O N E s I A




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan suatu sistematika, metodols
ilmiah dengan tujuan untuk memperoleh sesuatu yang baru atau asli dalam usaha memecahk
suatu masalah yang setiap saat dapat timbul di masyarakat.'

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan mempelaja
mendalami dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurr
majalah, koran, atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus dan varia
penelitian.?

Penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif, kerena data yang dihasilkan berupa ka
kata dan kalimat bukan angka. Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan penelit
sistematis kritis dan dapat mengungkap permasalahan dengan pendekatan yang sangat akurat j
dilakukan dengan benar, dan diperlukan untuk mengungkap permasalahan yang komplek yz
tidak bisa digenarilisasi.®

Kajian pemikiran zaka
Pendekatan filosofis dila \gan dg an nﬁ ahami data dengan berfikir secara mendalam ¢
sistematik mencari inti d: ‘D_ih 1 rigta dan permasalahan. Menurut Kant, D.C. Mul
filsafat adalah cara berpik ‘ﬁrje araulmigh, gistematis, dan mendalam yang mencakup penentull

an bukti-bukti dan harus sistematis.* Penelitian ini al
mengkaji secara mendalamedaty(si atisqmengenai pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada asy
pengumpulan zakat dan Eﬂl foutk ainya. Diatara pendakatan filosofis yang dipakai ada
pendekatan ushul fikih, untuk mengetahui kerangka metodologi pemikirannya y:
menghasilka 1ki lgF zé

Sedangkan pendeka gijioris dilakukan dengan menelaah sumber-sumber yang berisi m
lampau secara sitematir As ipSikan gejala yang terjadi di masa lampau. P

penelitian ini pendekatan historis a jelaskan dan menggali latar belakang internal «
ekternal pemikim éwgg iran seseorang dipengaruhi oleh fak
sejarahnya atau latarbelakangnya baik internal seperti keluarga dan pendidikan atau guru-g
dan eksternal seperti lingkungan dan kondisi semasa Ibnu Usaimin hidup.

B. Bahan Data
Bahan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua macam:
1. Bahan primer
Bahan primer adalah bahan yang dijadikan sebagai referensi utama atau memberil
data secara langsung. Data primer pada penelitian ini didapat dari karya tulis berupa bu
artikel atau jurnal yang ditulis langsung oleh tokoh yang diteliti atau ceramah dan pid

'Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gadjah M
University Press, 2012). Him. 111.

*Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, Cet.3, (Depok: Rajawali Pers, 2019), him.75.

*Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian.., hlm. 169.

*D.C. Mulder, Bahan Kuliah Sejarah Filsafat Barat Purna Sarjana Fakultas Filsafat Universitas Gajah Me
(Yogyakarta: Stensil, 1972), hlm. 4. 30
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yang dibukukan yang berkaitan dengan tema yang dikaji. Sumber data primer dalam
penelitian adalah kitab asy-Syarh al-Mumti* ala az-Zad al-Mustaqni”. .
2. Bahan sekunder
Bahan sekunder adalah sumber yang memberikan data secara tidak langsung yaitu
melalui perantara orang lain atau dokumen lain baik berupa buku, artikel, jurnal,
majalah dan bahan-bahan tertulis lainnya yang relevan dengan pokok penelitian.

°. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif
kualitatif yaitu dengan mencari, mengumpulkan dan menyusun secara sistematis.” Proses analisis
data kualitatif menurut Miles dan Huberman melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.®
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara’, yaitu:

1. Analisis domain, yaitu analisis yang digunakan untuk mendapatkan gambaran umum
dan menyeluruh dari penelitian. Cara domain ini dilakukan dengan menganalisis data
secara umum untuk mempgrol¢idomtain atau kategori konseptual yang terdapat dalam

@ paran secara utuh tentang pemikiran tokoh
ir% zakat Ibnu Usaimin.
mermusatkan pada domain atau aspek tertentu
(dalam hal ini pemikiran ZJkat nin pada aspek penghimpunan zakat dan
pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek

Proses analisis data pada penehﬁ‘a

mulai pengumpulan data, penyajian data sampai pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Dan
dilakukan secara ben@Ni v g#% onoml

Dengan demikian dapat dis an bahwa analisis data dalam penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif yang diawz‘gt;p 'cm masalah dan fokus penelitian pada
pemikiran zakat Ibnu Usaipi an pendistribusiannya. Kemudian
dikaitkan dengan pedoma ] flAlesm Setelah itu dilakukan uraian-
uraian dan analisis kemudian diambil kesimpulan.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. I, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 87.

“Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, alih bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis
a Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16-21.

"Analisis data selama di lapangan atau di tengan penelitian sesuai dengan model Spradley ada 4 tahapan yaitu, analisis
1ain, analisis taksonomi, analisis komponensial dan analisis tema kultural. Tetapi penulis dalam penelitian ini
scukupkan hanya dalam dua tahapan saja karena kesesuaian dengan penclitian. Lihatb Sugiyono, Metode Penelitian
wajemen..., him. 412-415.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan
a. Nasab dan Tempat Tanggal Lahir Ibnu Usaimin

Beliau Ibnu Usaimin bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Shalih
Sulaiman bin Abdurrahman bin Utsman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Ahmad
Mugbil. Berasal dari keluarga Mugbil dan keluarga Rayyis al-Wuhaibi at-Tami
Panggilan Usaimin ini diambil dari kakek ke empat yang bernama Utsman yang bi
dipanggil Usaimin.! Dengan pangilan inilah Ibnu Usaimin dikenal. Sebelumnya kak
kakeknya berasal dari kota Wasyam kemudian melakukan transmigrasi ke kota Unaize

Mengenai tempat dan tanggal kelahiran Ibnu Usaimin, beliau dilahirkan pada mak
27 Ramadhan 1347 H di kota Unaizah yang merupakan salah satu kota di Qasim, A
Saudi. Dia dilahirkan dari keluarga beragama dan istiqomah (kuat dalam beragan
disebutkan bahwa Ibnu Usaimin pernah berguru kepada kakeknya sendiri dari pihak
yang bernama AbdUrralivhaft bin Sillaiman Ali Damig yang merupakan Imam masjic
Khuraizah waktu imdn| kecil belajar al-Quran bersama kakeknya terse:
sampai berhasil udian setrlah itu dia juga belajar dan menghg
mutun ringkas kepp hammiadbin Abdul aziz al-muthowwa’ sebelum belajar kep
Syeikh as-Sa’di*.* 0

Ibnu Usaimin 1A H dda Syeikh Abdurrahman As-Sa’di pada tahun 1.
H di usia 14 tahjinag w ! J yang masih anak-anak itu Ibnu Usaimin ban’
menghabiskan wakjﬁfﬁya i perpustakaan milik seorang hakim Unaizah yang berna
Abdyllah bin Myha i’ Dikisahkap.bahwa Ibnu Usaimin pernah terputus ¢
belaﬂﬁmﬁﬁ%& iikutsertakan oleh orang tuanya uni
berkebun dan b tanan. Kemudian sang guru meminta orang tua ibnu Usaix
untuk mengizinrs lajar dan kembali bersamanya, karena sang g
melihat p i mag aimin. Beliau belajar dan menyertai bersz
as-Sa’di m€ m IE n dimulai dari tahun 1360 H sampai tal
1376 H (tahun wafatnya as-Sa’di), dan pada tahun 1371 H Ibnu Usaimin mulai memba
gurunya mengajar. Pada tahun berikutnya dia pergi melanjutkan pendidikannya
Ma’had Ilmi di Riyadh, dan ini merupakan rihlah atau perjalanan pertamanya da’
mencari ilmu. Di Ma’had Ilmi inilah beliau bertemu dan belajar bersama ulama dis
seperti Bin Baz dan Muhammad Amin as-Syinqithi.’

b. Guru-Gurunya

Berikut adalah nama-nama guru yang Ibnu Usaimin pernah menimba ilmu kep

mereka:

'bentuk fasgir dari Utsman sesuai wazan cbess. [bnu Malik berkata dalam Alfiahnya:
gz 33 pa 3 JaaS Gl Ll Jimgad s Jagad
Lihat Ibnu Malik, Alfivah Ibnu Malik fi an-Nahwi wa at-Tasrif: al-Musamma al-Khulasoh fi an-Nahwi, Tahqig: Sula¥
al-‘Uyuni, (Riyadh: Dar al-Minhaj,1428 H), hlm. 167.

*Walid bin Ahmad Al-Husain, AL-Jami' lihayati al-'Allamah Muhammad bin Solik al-'Usaimin al-‘ilmivah wy
‘amaliyah wa ma Qila fih min al-Mardsi, Cet. 1, (Madina: Al-Hikmah, 2002), him. 10.

*Ada yang memanggil atau membacanya dengan as-Sa’di ada juga as-Si'di.

4 Walid bin Ahmad Al-Husain, AL-Jami’..., hlm. 10.

SAhmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Bariri, Juhiid asy-Syaikh..., hlm. 34-35.
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Ushuluddin dari tahun 1399 — wafat. Khusus di musim h aji beliau mengajar di Masjidil
Haram dan Masjid Nabawi, begitu juga bulan Ramadhan dan liburan musim panas. Hal
ini dilakukan dalam rangka menyebarkan ilmu kepada para pengunjung kedua masjid
tersebut yang penuh dikunjungi pada musim-musim tersebut. Di lembaga- lembaga
keislaman beliau ikut serta menjadi anggota lembaga perencanaan kurikulum di institut-
institut yang berada di bawah naungan Universitas al-Imam, menjadi kepala bagian
bidang Aqidah di Universitas al-lmam, cabang Qasim, menjadi anggota Lembaga Ulama
Senior KSA dari tahun 1407-wafat, juga menjadi kepala dan pengawas di beberapa
lembaga lainnya seperti Lembaga Tahfizhul Quran di Unaizah sejak tahun 1405 H- wafat,
kepala Islamic Center yang ada di Unaizah sekaligus Khatib dan Imam di Masjid Raya di
Unaizah. Selain itu beliau aktif mengikuti berbagai kegiatan lainnya seperti menghadiri
cara seminar.’

Oleh karena keaktifan dan keikutsertaan dalam memberikan kebaikan melalui
pendidikan, beliau mendapatkan penghargaan dan penghormatan dari kaum muslimin di
Saudi Arabia secara khusus dan Umat Islam lainnya secara umum. Dan beliau meraih
Nobel Malik Faishol pada, ‘gh‘ISIJAlIMH/ ominasi pengabdian kepada Islam dengan
kriteria dan pertimbangan seb

1) Berperangai dan berk
dada, berani menya
muslimin dan sering

a akhlak ulama, seperti: zuhud, wara’ lapang
eniaran, memperhatikan maslahat umum kaum
na51g|9 kepada kaum musimin.

2) Banyak memberikan szaat jada grang lain dengan menyebarkan ilmu, melalui

mengajar, fatwa dan karya; wm
3) Menyampaikan ceramal L/t;% bermanfaat di berbagai penjuru daerah di

Saudi Arabia.

o ke PV RSHFAS
5) Memiliki metode y s dalam berdakwah yaitu dengan hikmah dan mau idoh
hasanah yang meniglm 1dup salaf sholih baik dari pemikiran
maupun meto
Selain itui‘ﬁmm&s liAlmendasikan menjadi orang yang
paling menonjol di Dunia Arab dan Islam oleh Majalah Al-Majalah pada tahun 1421
H.“
Wafat
Pada tahun 1420 H beliau divonis terkena penyakit kanker colon/usus besar dan
menjalani pengobatan sampai pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 1421 H tepatnya
pada hari rabu tanggal 15-10-1421 H menjelang sore hari beliau mendapati ajalnya
meninggalkan dunia ini di usianya yang mendekati 74 tahun di kota Jeddah. kemudian
disholatkan di Masjidilharam hari kamis, dan dikebumikan di pemakaman ‘A4d/ di kota
Mekah di samping makam gurunya Abdulaziz bin Baz."
Ibnu Usaimin meninggalkan seorang istri dan 8 anak, 5 anak laki-kaki yang bernama
Abdullah, Abdurrahman, Ibrahim, Abdul Aziz, dan Abdurrahim dan 3 (tiga) anak
perempuan. Yang kemudian dua diantara putri-putrinya tersebut dinikahkan dengan

Ibid., hlm. 37-38.
""Walid bin Ahmad Al-Husain, AL-Jami'..., hlm. 171.

"Ibid.

?Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Bariri, Juhiid asy-Syaikh..., him 32.
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1) Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, seorang ulama Unaizah, Qasim ya
merupakan penulis kitab tafsir Taisir al-Karim ar-Rahman dan kita-kitab ya
lainnya dari berbagai bidang ilmu baik fikih, gawaid dan hadits.

2) Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, Mufti Saudi waktu itu, belajar kepadanya s
Ibnu Usaimin belajar di Riyadh. Belajarkitab Shahih Bukhari dan beberapa ki
fikih lainnya.

3) Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar asy-Syinqithi penulis ki
adwaul Bayan fi Idoh al-Quran bil-Quran. Belajar kepadanya saat di Mahad I
juga.

4) Ali bin Muhammad ash-Sholihi, guru dan teman belajarnya saat berguru kepa
Abdurrahman as-Sa’di.

5) Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthowwa’, seorang Hakim di Unaizah. Bel
belajar kitab Mukhtasor al-‘Aqidah al-Wasitiyyah karya as-Sa’di, Minhaj
Salikin di bldang ﬁklh dan al-Ajurummiyyah dan Alflyyah dalam bidang Nahw

udan, belajar kepadanya ilmu Faraidh dan sebag

kitab fikih. (¢,
7) Abdurrahm
al-Quran sa|
8) Abdul Aziz
9) Abdurrahmfi i, gukdilya di Ma’had limi.*
Selain dari

melalui kajian WM@P -kitab Ibnu Talmlyah dan Ibnulqoyylm

Murid-Muridnya
u ER]&THTU Sembah mengajar, sekaligus belajar ¢

mene w gAﬂ tif mengajar setelah wafat gurunya
Sa’di pada tahunll(s ngajar dan menyampaiakan ceramah agama samny
akhir hayat Ibnu LAMMN Sekitar kurang lebih selama 50 tahun bel
menghabi N m Pada awalnya jumlah murid beliau tie
banyak, k Q i] aru kemudian setelah itu bertambah sed
demi sedikit sampai jumlah yang hadir pada pengajiannya lebih dari 600 orang ya
terdiri dari para dosen, mahasiswa, karyawan dan murid-murid tetapnya. Mereka dats
dari berbagai daerah dan negara, walaupun kebanyakan mereka masih dari penduc
Qasim itu sendiri. Cukup sulit untuk menyebutkan secara detail jumlah murid I}
Usaimin, hal itu dikarenakan waktu beliau mengajar yang cukup lama bertahun-tah
juga karena banyaknya tempat mengajar, serta banyaknya yang belajar melalui ka:
kaset rekamannya. Adapun jumlah murid-murid tetapnya dan yang paling menonjol «
belajar lama bersamanya berjumlah sekitar tujuh puluh lima orang.®
Pekerjaan dan kegiatan

Rutinitas dan pekerjaan Ibnu Usaimin adalah mengajar, menulis dan aktif terls
mengurusi beberapa lembaga. Beliau mengajar di Masjid Jami’ dekat rumahnya,

Mahad Ilmi Unaizah dimulai dari tahun 1374 H-1398, beliau juga mengajar
Universitas [slam al-Imam Muhammad Su’ud cabang Qasim di Fakultas Syariah «

SIbid.
"Ibid.

31bid., dan Walid bin Ahmad Al-Husain, AL-Jami’..., hlm. 54.
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muridnya, yaitu Syeikh Sami bin Muhammad Shugair dan Khalid bin Abdillah Muslih.
Dia mempunyai dua saudara laki- laki yaitu Dr. Abdullah yang bekerja sebagai dekan
fakultas sejarah di Universitas Malik Su’ud di Riyadh, Sekjen King Faisal International
Prize dan anggota Majlis Syuro KSA. Saudara satunya lagi bernama Abdurrahman
merupakan kepala bagian tata usaha di Universitas Teknologi Malik Abdul Aziz."?
Kondisi lingkungan atau sosial ketika Ibnu Usaimin hidup

Dalam studi pemikiran seorang tokoh, termasuk perkara yang dinilai penting adalah
mengetahui lingkungan atau kondisi sosial sang tokoh karena bisa mempengaruhi dan
membentuk pemikiran sang tokoh. Ibnu Usaimin hidup dalam kondisi kehidupan dan
lingkungan yang cukup tenang dan aman, di mana beliau dilahirkan pada masa bersatunya
Kerajaan Saudi Arabia dan selesainya peperangan dan fitnah yang terjadi di Jazirah Arab.
Akan tetapi ada beberapa kondisi sosial dan kejadian yang dialami bertetapatan semasa
hidupnya diantaranya adalah:

1) Berdirinya negara Yahudi tahun 1367 H/1948 M di tanah Palestina, sampai
pendudukan tanah Aqsa pada tahun 1387 H/ 1967 M. Karena peristiwa ini didapati
dalam beberapa kesem %aﬂ%ﬂ&‘saiy'n sering membahas mengenai bantuan dan
pembebasan kembali tdrgh Agsmdari t@ngan Israel.

2) Penyerbuan Uni Soviet st Bosnia
3) Penyerbuan Rusia ke (Jligclingaypa 4 t% in 1414 dan 1420
4) Masa peralihan kemaj zﬁ tek 1 kow mikasi dan internet.'*
Karya tulis
Ibnu Usaimin telah men ya untuk ilmu dan mengajar, banyak karya

yang dihasilkannya baik yz{ﬁ"’ i ka “karya tulisnya langsung atau dari kajian

ceramahnya. Oleh kargpa itu g yf.nm dibagi menjadi dua:
1) Karya tul E 1 A§

2) Karya tulis yang as pakan ceramah atau kajian yang disampaikannya
kepada murid-murid lgﬂg dituangkan ke dalam tulisan kemudian
diterbitkan.

Sebagian karijDQ(NEISIA yang diedit langsung oleh beliau
semasa hidupnya kemudian dicetak, sebagian lain dicetak tanpa diedit oleh beliau. Dan
kebanyakan kitab atau karya tulis beliau yang tersebar termasuk dari jenis yang kedua ini.
Oleh karena itu perlu diperhatikan mengenai karya-karya jenis ini yang memungkinkan
adanya kesalahan dalam menangkap atau mendengar perkataan yang disampaikan.

Buku-buku yang asalnya hasil rekaman ceramah dan belum mendapatkan izin
langsung dari Tbnu Usaimin, terkadang didapati banyak kesalahan, misalkan
menyebutkan apa yang tidak disebutkan Ibnu Usaimin dalam rekaman, atau tidak
memperhatikan redaksinya secara mendalam. Hal itu disebabkan perbedaan metode
dalam tulisan dengan metode ceramah.

Untuk menanggulangi permasalahan yang muncul dalam kitab-kitab yang dicetak
setelah wafatnya Ibu Usaimin atau buku-buku Ibnu Usaimin secara umum, dibentuklah
Yayasan Asy-Syeikh Muhammad bin Sholih al-Usaimin yang kemudian membentuk tim

B Ibid.
1bid., hlm. 27-29.



khusus yang terdiri dari murid-murid senior dan pilihan yang bertugas mengedit da
menelaah buku-buku tersebut.
Berikut adalah karya tulis Ibnu Usaimin yang sudah tercetak (baik dari karyanya langsuny
atau dari hasil ceramahnya yang dibukukan):
1) Sirah Nabawiyah
At-Ta'lig 'ala Nir al-Yagin fi Siroti Sayyidi al-Mursalin
2) Tafsir
Tafsir beberapa surat dalam al-Quran, seperti : Surat al-Fatihah, surat Gafi
Surat Fussilat, Surat asy-Syiiro, Surat al-Ahzab, Surat an-Naml, Surat as-Soffat,
Surat al-Baqarah, Surat Ali ‘Imron, Surat al-Maidah, Surat Sod, Surat Yasin, Tafs
Juz ‘Amma, Surat al-An'am, Al-Ilmam biba'di Avat al-Ahkam, al-Kahfi, Nir
Syu'ard, al-Qosos, al-‘Ankabiit, ar-Rim, Lugman, as-Sajadah, Saba, Fatir, a.
Zumar, az-Zukhruf, Fawaid at-Tagwa min al-Quran al-Karim, Tafsir Suwar m.
al-Hujurat ila al-Hadid, Ahkam min al-Quran al-Karim.
3) Hadis
Syarh
Nawawiyah,

Syarh Rivadus Solihin, Syarh al-Arba’in ai
ik bin Abdillah fi Sifat Hajjatin Nabi, At-Ta'liq ‘a
Mustofa. Syarh Hadis Jibril, Tanbih al-Afha

‘aSMuslaft Sifat Alldh wa Asmaihi al-Husna, Syarh "Aqidc
i Wl | @ y‘i@h Svarh Fath Robbil Barivyah bitalkhis a
Hamitwiyyah, Syarh al-Kasyfu asy-Syubuhat, Risalah ft al-Qada wa al-Qadar, A
m TAgah ‘ala Butlan alisvtirokiyah, Ta'l
ej r Val ﬁﬁ!tt Aqidah Ahlus Sunah wal Jamd'a
Mabahts / d Muzakaroh 'ala al-‘Agidah al-Wasitivvah, Nubzah fi a
‘Aqidah al—% amaSsuk bis Sunah an-Nabawiyyah wa asaruh, Syai

Salctm tidoi as-Sirot al-Mustagim, Tagrih «
Tad rzyﬁ m%g&t ustagim, Syarh al-'Aqidah al-Wasitiyya
Syarh Kasyf asy-Svubuhat, Asmaullah wa Sifatihi wa Maugifi Ahlus Sunne
minhu, Al-Ibda’ fi Kamal asy-Syar'i wa Khotoru al-Ibtida’, Ta'ligot wa Tanbih
‘ala al-"Aqgidah as-Sifariniyyah.
5) Fikih
Syarh Qawaid Ibnu Rajab, Fusil fi as-Siyam wa at-Tarawih wa az-Zakat, Ta'lig
‘ala al-Tkhtiyarat al-Fighiyyah, As-Siyam wa Majmii'at Astlah ft Ahkamih, Syarh ¢
Manziimah al-Qaldid al-Burhaniyyah, Bahs Mukhtasor fi Bayan ad-Diyat,Mukhtar
min Zad al-Ma'ad fi Hadyi Khoiri al-'Tbad, Mukhtarat min at-Turuq al-Hikamiyyah
as-Siyasah asy-Syar'iyyah, Asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zad al-Mustagni', Akht
Yartakibuha Ba'du al-Hujjaj, At-Ta'liq 'ala Risalati Haqiqot as-Siyam, Az-Zawdj v
Majmii'at Asilah fi Ahkamih, Al-Muday anah, Al-Minhaj limurid al-'Umroh wa ¢
Hajj, Tashil al-Faraid, Talkhis Ahkam Udhiyyah wa az-Zakah, Talkh Figh al-Faroi
Daurot al-Mar'ah fi Islah al-Mujtama’, Risalah al-Hijab, Risalah fi ad-Dima’ ¢
Tobt'iyyah IT an-Nisa', Hukmu Tarik ag-Solat, Risalah fi Zakat al-Huliy, Risalah
Sujiid as-Sahwi, Risalah fi mawagit ag-Solat, Syarh Du ‘@i Quniit al-Witr, Sifat al-Ha

-

Majalis Syahr Ramadan, Majmii'at Asilah Tahummu al-Marat al-Muslima
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-

Majmii‘at Asilat Tahummu al-Usrotu al-Muslimah, Majmii ‘at Asilat fi Ba'i wa Syiré’
az-Zahab, Mukhtarét min I'lam al-Muwaqqi'in, 48 Sualan fi as-Siyam, 60 Sualan fi
Ahkam al-Haid wa an-Nifas, 70 Sualan fi Ahkam al-Jandiz, Sifat ag-Solat, Buhils wa
Fatawa fi al-Mashi 'ala Khuffain, Min al-Ahkam al-Fighiyyah fi at-Toharoh wa as-
Solat wa al-Jandiz, Ahkam al-Udhiyah wa az-Zakah, Ar-Riba; Torig at-Takhollus
minhu fi al-Masorif, Ta'liq Mukhtasor ‘ala Ba'di Al -Qowa ‘id al-Fighiyyah, Muntagé
min Manasik ft Kitab al-Furi' wa min Taisir al-Wusal ila Jami al-Usil.

6) Usul

Syarh at-Ta'birot al-Wadihat 'an Syarh al-Warogat, Syarh Nuzhat an-Nador fi

Taudith Nukhbat al-Fikr, Syarh Qowda'id al-Usil wa Mawdgid al-Fusil, Syarh
Mugoddimat Tafsir, Syarh Nadm al-Warogét fi Usil al-Figh, At-Ta'liq 'ald al-
Qawa 'id al-Hisan fi Tafsir al-Quran, Syarh Usal fi at-Tafsir, Nail al-‘Arob fi Qowa ‘'id
Ibnu Rajab, Al-Usil min ‘Ilmi al-Usil, Mustolah al-Hadis, Manziimah Usil al-Figh
wa Qawadaidih, Usil fi at-Tafsir, Al-Manziimah al-Baigiiniyyah,

7) Fatwa

Solat wa al Janaiz, Fatw Fatawa fi al-Hajj wa al-'"Umroh, Figh al-
a Ahkam as-Safar, Ajwibah Mulhtasoroh
f Masazl Mutanawwi'ah Z‘ataw Sual ‘@ al-Hritif.

8) Khutbah Jum’at

Ad-Diya’ al-Lami' mz&t}alﬁﬁ ami’

Syarh ad-D. rot al- Yatzmah f1 ahwi, Syarh al-Ajurummiyyah, Mukhtasor Mugni
al-Labtb, .SUt é‘ al-‘Arobiyyah, Syarh alfiyah
Ibnu Malik

10) Tema Umum |S|_AM
At-Ta'lig 'lj' dij a%t— a’liq ‘ald Risalah Raf'w al-Asatin,
Ma’a Rijal al-F iq ‘ala as-Siyasah asy-Syariyyah,

Svarh Hilyah Téolib al-‘llmi, At-Ta'lig ‘ala Mimiyyah Ibnu al-Qayyim Rahimahullah,
Al-Khilaf Baina al-"Ulama: Asbabuh wa Maugifuna minhu, As-Sohwah al-Islamiyyah:
Dawabit wa Taujihat, Al-Muntaga min Faraid al-Fawaid, Kitab al-Ilmi, Risalah fi
al-Azkar, Risalah fi ad-Da’wah ila Allah, Hugiig Da’at ilaiha al-Fitrah wa Qarraha
asy-Syari’ah, Makarim al-Akhldq, Zad ad-Da’iyyah ila Allah, Min Musykilah asy-
Syabab, Ta'awun ad-Du'ah wa Asaruh fi al-Mujtama'."

2. Pemikiran Ibnu Usaimin tentang zakat
Di dini akan dibahas mengenai bagaimana pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek
pengumpulan dan pendistribusiannya.
a. Pemikiran Zakat Ibnu Usaimin Aspek Pengumpulan zakat
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang memiliki banyak manfaat dan hikmah, baik
untuk pribadi ataupun masyarakat luas. Ibnu Usaimin menyebutkan sekitar tujuh belas

13" 4l-Kutub al-Magriah ", dikutip dari http:/binothaimeen.net/content/Menu/books?sr=1 diakses pada hari rabu, 11
ember 2019 pukul 20.00.



urgensi dan hikmah zakat.'® Menurut Ibnu Usaimin zakat merupakan ibadah ya
berkaitan dengan harta, bukan kepada mukalaf, berdasarkan perintah mengambil zal
yang langsung berkaitan dengan harta, seperti kata khud min amwalihim (ambilah d
harta mereka). Oleh karena itu dalam kewajiban mengeluarkan zakat tidak disyaratl
baligh dan berakal. Misalkan seorang anak atau orang yang sakit jiwa, ketika memill
harta yang sampai nisabnya, maka hartanya terkena kewajiban zakat yang ha
dikeluarkan oleh wali dari anak atau orang yang sakit jiwa tersebut.'” Selain itu juga za
merupakan hak adami, artinya hak yang harus diberikan kepada sesama manusia o
orang lain sesama muslim, dimana kebutuhan atau pemenuhan kebutuhan orang-orz
fakir dan miskin bergantung kepada harta zakat tersebut.'®

Dalam aspek pengumpulan zakat Ibnu Usaimin memaparkan hukum dan kewajik
zakat. Hal itu dikarenakan zakat termasuk salah satu rukun Islam, dan orang yang tic
mengeluarkan zakat yang disebabkan karena mengingkari kewajibannya padahal sue
tersosmhsamkan dan tersampalkan kepadanya /ujjah mengenai kewajiban zal

ahami betul hukumnya orang seperti ini dlhukL

d padatia a. Sedangkan yang berkaitan dengan hukuman my
ik Septagnet tgrlebih dahulu atau tidak, hal tersebut dikembalil
kepada kebijakan i merintah, sesuai dengan kemaslatan yang dipanda
oleh pemerintah. |A ang tidak mengeluarkan zakat karena kikir, tie
dihukumi kufur, ak; ni-dif! }f-u sebagai seorang fasik selama dia masih meyal
kewajiban zakat, ém dmm 11 zakatnya secara paksa oleh pemerintah dan dikenal

huku, ya ﬁgK‘ bisa berupa hukuman materi deny
memmjaym i rS berapupun jumlahnya, atau beru
hukuman fisik, s ugadenganymemberikan hukuman dengan mengambil seten;
harta yang dlz:l L—A a dari yang dia miliki. 2 Hal ini Sebagaim
disebutk

MQMESA Ly e je (adaje 4l sl la el U ol

Dan barang siapa yang enggan (mengeluarkan zakat), maka kami akan mengambil
(zakatnya) dan setengah untanya, yang merupakan salah satu hak Tuhan kami dan ti
boleh bagi keluarga Muhammad mendapatkan bagian sedikitpun darinya.”'

hak orang lain yan
apakah diminta u

Ibnu Usaimin juga menjelaskan bahwa zakat merupakan kewajiban yang bers
segera atau ‘ala al-faur, bukan tarokhkhiy, karena kebutuhan fakir miskin dan musta
lainnya bergantung pada zakat, terkecuali ketika ada alasan atau maslahat da
mengakhirkannya, seperti menunggu waktu yang tepat atau mencari mustahik y

%Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti'..., hlm. 7-11.

Ibid., him, 202.

81bid., him. 22-23.

Ibid., hlm. 13. beberapa pendapat menyebutkan hal ini berlaku pada zakat harta dhahir, seperti zakat hewan ter
27hid., him. 13.

2l Ahmad bin Syuaib an-Nasai, as-Sunan al-Kubra, Juz 3, (Beirut: Muasssah ar-Risalah), hlm.11
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paling berhak dan lain sebagainya, tetapi dengan tetap membuat catatan dan pengingat
mengenai pembayaran zakatnya agar tidak lupa.??

Aspek pengumpulan zakat dari sisi objek atau sumber-sumber zakat, harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya adalah harta yang berkembang (nami), yaitu 5 jenis harta zakat;
emas, perak, perniagaan, binatang ternak dan hasil bumi (khérij minalardi). pada zakat
emas dan perak Ibnu Usaimin menyampaikan wajibnya mengeluarkan zakat emas dan
perak walaupun untuk perhiasan semata atau sekedar untuk disewakan. Hal ini dilakukan
sebagai kehati-hatian (ihtiyar) dalam beragama, karena hukum asal dari emas dan perak
adalah wajib zakat, berbeda dengan kuda perang atau budak, dan hadis yang menjelaskan
tidak wajibnya zakat perhiasan adalah hadis yang lemah.?

Objek zakat yang kedua adalah perniagaan yang mencakup segala sesuatu yang
disiapkan untuk perniagaan atau bisnis, dan objek ini merupakan sumber zakat yang
paling luas. oleh karena jika seseorang melakukan perdagangan atau usaha apapun
bentuknya kemudian nilai dari usaha itu sudah sampai nishab dan berlalu haul, maka
wajib dikeluarkan zakatnya.?*

Mengenai zakat hew
digembalakan (saimah), adapun yang diberikan pakan oleh pemiliknya
(ma lifah) tidak termasuk ‘p—;aj' ali jika hewan ternak tersebut diniatkan
usaha atau bisnis, maka terléEn. ikzgimah ataupun ma’lufah dan berlaku nisab
perdagangan bukan dengan
usaha atau bisnis hewan te *nzak tefapi dia banya memlhkl satu ekor, jika nilai satu ekor

ini sudah sampai kepada nwgﬂ,wg}@rpb mengeluarkan zakatnya wakaupun dia

hanya satu ekor.”

Sedangkan mengenal zakat biji uah_(pertani Ibnu Usaimin menguatkan
pendapat bahw Rl$ qu g yang ditakar atau diliter dan
disimpan oleh kebanyak apg, bukan gir (makanan pokok) ataupun yang disimpan
dengan alat (kaleng), t T$LA LAa kebiasaan manusia.”® Ibnu Usaimin
berpendapat bahw kiloan lebih mudah dan tepat dibanding
liter atau sho’ conmmkﬂgg k empat mud, tetapi satu sho ' saat
ini hanya tiga mud saja. Oleh karena itu para ulama sejak dulu menyebutkan bahwa satu
sho’ adalah 2,40 kg gandum.?” Mengenai nisab biji dan buah jika belum sampai nisab dari
satu kali panen, maka dapat diakumulasikan dari nisab beberapa kebun atau panen kebun
yang berbeda selama masih dalam tahun yang sama panennya dan jenis tanaman yang
sama jenisnya.”* Dan beliau juga berpendapat bahwa jika tanaman tanahnya merupakan
sewaan, maka zakatnya dibebankan kepada penyewa bukan kepada pemiliknya.?’

Semua subjek zakat yang disebutkan di atas diperbolehkan mengeluarkan zakatnya
dengan uang atau nilai (gimah) jika adanya hajat dan kemaslatan.?? Beliau juga

ZIbnu Utsaimin, asy-Syarh..., him. 186-187. .
BIbid., him. 128-135.

*Ibid.., him. 138.

ZTbid. hlm. 49-50.

*Ibid, hlm. 69-70.

“Ibid, hlm. 72.

“Ibid., hlm. 7-74.

2Ibid. him. 8.

Ohid., hlm. 148.



berpendapat bahwa hutang seseorang tidak mengurangi nisab zakat dan petugas ay
tidak perlu menanyakan perihal hutang muzaki, kecuali jika hutang itu sudah sam
waktunya untuk dibayar sebelum dikeluarkan zakat, disini dibayar dulu hutangnya b:
dihitung sisa hartanya.’’ Dan jika seseorang meninggal dunia kemudian meninggall
harta akan tetapi orang itu belum membayar hutangnya dan zakatnya, maka dal
beberapa hadis menunjukan bahwa membayar hutang kepada Allah lebih didahulul
daripada hutang kepada manusia, termasuk sebelum wasiat dan warisan.**
b. Pemikiran Zakat Ibnu Usaimin aspek pendistribusian zakat

Aspek yang kedua yang akan dibahas pada tesis ini mengenai pemikiran zakat It
Usaimin aspek pendistribusian zakat. Dalam memahami asnaf atau mustahik zakat ya
terdapat dalam surat at-Taubah ayat 60, Ibnu Usaimin lebih menitik beratkan pada mall
kebahasaan dengan memaknai kata /nnama as-sodagat sebagai hasr atau pembatas
dimana harta zakat hanya diberikan kepada mustahik yang memiliki sifat yang disebutl
dalam ayat. Oleh karena itu zakat hanya disalurkan atau didistribusikan kepada delay

asnaf yang disebutk am_ayat tersebut yang merupakan ketentuan langsung ¢
Allah (faridotan

Pendistribusiar tama dan utama diberikan kepada fakir, kar
merupakan musta fﬁ pét ng@disebutkan secara berurutan (fartib) dalam al-Quy

Fakir merupakan o i ndapatkan kurang dari setengah kebutuhan hidupnya a
bahkan tidak mend bu flanya sama sekali. Menurut Ibnu Usaimin orang fz
tidak hanya diberi ZakatAntik mb
seperti nikah (maha?}u M 'Eg dan lain sebagainya selama masih terjangkau c
dana zakat, karena selam pemenuhan kebutuhan badan atau fisik yang dibutuhkan o
man WERS,LQT 24 Menurut Ibnu Usaimin fakir dib
bantmwk A pi jika diberi bantuan sampai menj

kaya, sampai hllIg at ke lmdan kefakirannya darinya, tentu itu pendapat ya

kuat.*®

Mustmm Nﬁﬂa{ kin. Kondisi seorang miskin lebih baik ¢
seorang ir @ Atkan sebagain besar kebutuhannya a
setengahnya.’®

Mustahik berikutnya adalah amil zakat, yaitu orang yang diberi tugas oleh pemerin
untuk mengumpulkan zakat, menjaga dan mendistribusikan atau mentasarufkanr
Menurut Ibnu Usaimin amil zakat tidak sama dengan wakil zakat dari muzaki. Amil za
ditunjuk oleh pihak pemerintah sedangkan wakil zakat ditunjuk oleh muzaki um
mewakilinya. Oleh karena itu jika seorang muzaki meminta seseorang wakil um
mewakilinya dalam mengeluarkan zakat atau mentasarufkannya, kemudian harta zz
yang dititipkannya itu hilang atau rusak, maka muzaki masih terlepas dari kewaji
zakatnya, berbeda ketika memberikan zakatnya kepada amil zakat, seorang muz
terbebas kewajibannya walapun harta yang sudah diberikan rusak atau hilang di tan
amil. Amil zakat diberi imbalan atau gaji dari harta zakat sesuai dengan standar gaji pi

3! Ibid., hlm. 29-35.
2[bid., him. 46-48.
B1bid, him. 219-220.
3 Ibid., hlm. 220-221.
31bid., hlm. 221.

38 Ibid., hlm. 223.
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umumnya. Mereka diberikan gaji dari zakat walaupun mereka adalah orang
berkecukupan atau kaya, dan jika amil merupakan seorang yang miskin dan gaji dari zakat
tidak mencukupinya atau kurang dari kebutuhannya maka diberi tambahan dari zakat
sampai tercukupi dikarenakan termasuk fakir atau miskin.?’

Mustahik berikutnya mualaf yaitu orang yang dia '/if atau dilunakan hatinya. Orang
yang dilunakan hatinya ada beberapa jenis atau tujuan. Pertama, dilunakan hatinya agar
diharapkan masuk ke dalam agama Islam, misalkan karena adanya indikasi yang
mengarah kepada hal tersebut, seperti menyukai kaum muslimin, suka membaca buku-
buku Islami atau indikasi lainnya. Kedua, mualaf yang dilunakan hatinya agar tidak
memberikan atau membuat kejelekan terhadap Islam atau kaum muslimin. tetapi hal ini
berlaku jika tidak bisa dicegah dengan kekuatan fisik dan orang tersebut dari golongan
pembesar musuh Islam atau orang yang memiliki pengaruh dari kalangannya, karena
orang yang pengaruhnya kecil dalam melakukan keburuka kepada Islam tidak perlu
diperhatikan. Orang seperti ini diberi harta dari zakat dengan harapan berkurang
kejelekannya. Jenis mualaf yang ketiga adalah yang diharapkan semakin kuat keimanan
dan kesilamannya, seperti gfangsiratgAang\malas sholat lima waktu, malas berpuasa,
zakat dan ibadah-ibadah lai ya. Alasan jedis muallaf ini diberi harta dari zakat karena
Jika seseorang diberi zakat i stensi kehidupan jasad atau raganya, maka

Tli
menjaga ruh dan agama lebjfdiniainaks

Mustahik zakat yang ke Bma ui i h 77 :- yaitu mukdtabiin atau hamba sahaya yang
N 4 s N ;
berusaha memerdekan dirifya de melgkykan perjanjian untuk membayar sejumlah

Q
harta atau uang kepada majika iya. Seorang mukatab diberikan harta zakat
sejumlah harta atau uang ya?fg’ T mkakan dirinya. Harta zakat bisa diberikan
kepada mukatab atau kepada majikannya secara langsung. Selain itu harta zakat boleh
digunakan UHMNkV EﬂgkxA gm mukatab, khususnya ketika
diketahui hamba tersebut da di tangan majikan yang jahat. Termasuk dalam makna
rigab seorang tawanan atfg\ima ; ia membutuhkan bantuan untuk menjaga
keamanan dirinya._ Kondisi s isa lebih darurat dan urgen dibanding
dengan memerdcklmbﬁamglg S ng tawanan atau sandraan berada
dalam resiko kematian.*”

Pendistribusian harta zakat berikutnya diberikan kepada orang yang berhutang
(gharim). Orang yang berhutang diberikan harta zakat untuk membayar hutangnya, baik
hutang yang dilakukan karena memenuhi kebutuhan diri sendiri atau hutang yang
dilakukan untuk kemaslahatan orang lain, seperti menyelesaikan sengketa antara dua
orang yang berselisih. Pada kasus yang kedua ini, dia diberikan harta zakat untuk
membayarnya walaupun dia orang yang mampu, kecuali dia tidak mau diganti.*®

Pendistribusian zakat berikutnya diberikan kepada fi sabilillah yang diartikan oleh
Ibnu Usaimin dengan orang yang berjihad di jalan Allah secara khusus. Karena jika kata
tersebut diartikan dengan seluruh jalan kebaikan, pembatasan atau hagr dalam ayat zakat
tidak berarti, dan jika dipahami dengan segala jenis kebaikan, akan terjadi ketimpangan
dalam pendistribusian zakat dimana mustahik yang lebih berhak mendapatkan harta zakat

VIbid.. him, 225-226.
*Ibid., him. 226-228.
*Ibid., him. 229-231.
“bid., hlm. 232-233.



seperti fakir dan miskin akan terabaikan karena banyaknya jenis kebaikan. Seba
contoh orang akan banyak memilih membangun masjid karena dinilai lebih tahan la
manfaatnya dibanding dengan memberi langsung kepada mustahik lainnya. Fi Sabilil
atau orang yang berperang atau berjihad di jalan Allah ini diberikan zakat ketika mer«
tidak diberikan gaji oleh baitulmal atau pemerintah, atau ketika gajinya tidak mencuk
kebutuhannya. Selain dikeluarkan untuk gaji, menurut Ibnu Usaimin harta zakat bos
dipergunakan untuk membeli peralatan perang.*' Menurutnya juga mencari ilmu itu jr
termasuk fi sabilillah sebagaimana dipahami dari surat at-Taubah ayat 122, juga ha
‘Siapa yang keluar men cari ilmu, maka dia fi sabilillah sampai dia kembali™*, jy
karena mencari ilmu merupakan ibadah yang manfaatnya untuk kepentingan bersal
(muta'adin lighori) untuk dirinya sendiri dan orang lain. Inilah yang membedakan ¢
ilmu dengan ahli ibadah. Seorang pencari ilmu boleh diberi kecukupan dari zal
walapun dia memiliki kemampuan untuk mencari penghasilan, tetapi dia tis
melakukannya karena tersnbukan mencari ilmu. Sedangkan ahli ibadah, jika dia tie
melakukan usaha nghasilan demi untuk beribadah, dia tidak berl
mendapatkankan anruL%Ldg‘r{"}aka | karena manfaat ibadahnya hanya kembali kep.
dirinya saja.** Sedpiigk I%analah apakah haji dan umroh termasuk fi sabilily
Ibnu Usaimin han Hebherapa pendapat ulama dan dalam masalah itu, te
tidak merajihkan ana hambali membolehkan untuk haji dan umi
yang wajib saja ya zhajl yang pertama kali dilakukan, karena hal itu terma
[i sabilillah, pend 5 an boleh secara mutlak baik untuk haji dan umy
tatawwu ', sedangk@"ﬁg*@@@jnnya tidak membolehkan.*

Mustahik yang terakhir dalam pendistribusian zakat adalah ibnu sabil atau orang y

seda lv Rnsl JrhAﬁekal sehingga tidak bisa pulang
kamp )ﬁ ! orang yang baru mau berangkat ¢
rumahnya. Ibrmrj’% El_dman harta zakat sesuai kebutuhan untuk sampai

kampung halam

Ibnu N@ Nm akat boleh didistribusikan kepada satu je
mustahik "dan njq pada karib kerabat yang tidak diwajib
menafkahinya, karena memberikan zakat kepada karib kerabat merupakan sedekah
silaturahim.*¢

Terdapat beberapa kelompok atau asnaf yang tidak boleh diberikan ¢
didistribusikan zakat kepada mereka, diantaranya adalah keturunan bani Hasy
keturunan Bani Mutholib, orang miskin yang berada pada tanggungan orang kaya y.
wajib menafkahinya, orang tua atau anak-anak muzaki, serta tidak boleh diberikan keps
budak dan pasangannya.*’

Dalam mengeluarkan zakat atau pendistribusiannya, Ibnu Usaimin berpend:
bahwasannya seseorang lebih baik mengeluarkan zakatnya secara langsung oleh muz
hal ini dikarenakan semakin berat dan capek seseorang dalam melakuka ibadah a

“bid., 242.

“Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Ghorb al-Islami, 1996), hlm. 386.
“Ibid., hlm. 222,

“Ibid. him. 243.

*1bid, hlm. 243.

*Ibid., him. 249.

#TIbid. hlm. 252-260.
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semakin besar pahalanya, ditambah dengan mengeluarkan dan mendistribusikan sendiri
akan lebih yakin sampainya zakat kepada mustahik, juga dapat mengangkat dan
menghilangkan prasangka dan anggapan jelek dari orang miskin yang berada di sekitar
tempat tinggalnya, karena ketika seorang yang kaya ketika mengeluarkan zakatnya di
luar lingkungannya dan tidak diberikan kepada mustahik yang dekat akan menimbulkan
prasangka dan masalah, berbeda dengan memberikan kepada yang dekat akan menjalin
keharmonisan dalam kehidupan bertetangga dan bermasyarakat.*® Ibnu Usaimin juga
mengungkapkan dalam mengeluarkan zakat boleh dilakukan dengan terang-terangan
ataupun sembunyi-sembunyi sesuai dengan kemaslahatan. Kemudian masih berkaitan
dengan masalah ini ada beberapa kelebihan dan nilai positif dari mengeluarkan zakat di
daerah tempat tinggal, selain dekat dan mudah, orang fakir yang dekat lebih berhak dan
mereka lebih mengharapkan zakat tersebut berbeda dengan yang jauh, serta dapat
membuat saling mencintai dan menghormati diantara mereka. Walaupun menurut beliau
dibolehkan menyalurkanya ke tempat lain yang jauh selama ada kebutuhan dan maslahat
lain yang lebih besar.*” Dikarenakan zakat berkaitan dengan harta, maka zakat
diutamakan untuk dikeluar ) dh‘EI.dRIMib}l ikan di daerah yang terdapat harta tersebut
berbeda dengan zakat fitra ¢anwmﬁ dengan jiwa atau diri.*® Menurutnya juga
zakat boleh dikeluarkan untigk d ekaligus dengan tahun yang akan datang.”!
&t

. Analisis 2>
Konsep pemikiran zakat Ibnu ésai ada pspek pengumpulan dan pendistribusiannya
merupakan salah satu upaya Ibnu Usaimin g }@}!ﬂemahami teks al-Quran dan Hadis serta
penjelasan para ulama mazhab sébe ki usnya mazhab Hanbali. Pada beberapa
permasalahan Ibnu Usaimin tidak terpaku kepada pendapat satu mazhab saja, tetapi menilai suatu
permasalahan dan hu@ Mvpﬁqéuénl\ﬂ%ﬁr& yang dipahaminya dari teks
al-Quran dan Sunah dan kemasl , walaupun menyelisihi pendapat mazhab Hanbali atau
pendapat mayoritas ulama. Con han kewajiban zakat perhiasan, dimana
beliau memandang wajibpya t, sedang| j ama mazhab Hanbali dan mazhab
lainnya memandang tidakWﬁNEﬁT ia lakukan karena asal dari hukum
emas dan perak itu dizakati, maka dalam rangka kehati-hatian (ihtiyat) mewajibkan zakat pada
perhiasan itu lebih utama. Pada banyak permasalahan Ibnu Usaimin mengikuti mazhab Hanbali,
karena kitab-kitab fikih yang diajarkan kepada para muridnya dari mazhab Hanbali, seperti kitab
Zad al-Mustagni’, al-Kafi, ar-Raud al-Murbi’ dan lain sebagainya, juga dalam tagrirat (pilihan,
keputusan dan kebijakan) fikihnya dibangun di atas mazhab Hanbali.> Menurut penulis metode

istinbat atau pemahaman Ibnu Usaimin ini cukup moderat (wasithiyah), walaupun banyak
berpegang kepada teks atau nas al-Quran dan Sunah, tetapi tidak ghuluw atau berlebihan dalam

“Ibnu Utsaimin menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa mengeluarkan zakat sebaiknya dilakukan sendiri,
uali jika ada dhoror ketika mengeluarkan sendiri atau dalam mashlahat yang lebih besar ITbnu Utsaimin memilih
ngeluarkan melalui pengumpul zakat, khusus jika para amil zakat merupakan orang yang amanah dan professional.
., hlm. 25.
YIbid, him. 210.
“Ibid, hlm.214.
S'bid.
“2Kholid Ali Musyaiqih, Ma ‘alim fi Manhaj as-Syaikh al- ‘Allamah uhammad bin Solih al-‘Usaimin, (Qassim: Qassim
versity), him. 1554.



menafsirkan teks al-Quran dan Sunah secara harfiyah (tekstual) tanpa memperhatikan maslaha
atau maqasidnya, juga tidak hanya melihat konteks atau maslahat saja dengan menafikan a
melupakan teks, serta tidak fanatik terhadap satu mazhab. Hal ini sebagaimana banyak didaj
pendapat dan tarjih beliau khususnya dalam fikih zakat ini yang dibangun di atas maslahat sep
bolehnya mengeluarkan zakat dengan gimah (nilai atau uang) jika ada hajat dan maslahat p:
semua jenis zakat harta, padahal mazhab Hanbali sendiri melarang hal tersebut kecuali pada za
perniagaan dan juga mazhab-mazhab yang lainnya, kecuali pada zakat fitrah yang terdapat t
secara khusus yang menjelaskan bentuk atau jenis yang dikeluarkan, Ibnu Usaimin tie
menyatkan bolehnya mengeluarkan zakat fitrah dengan gimah.’* Begitu juga pada masa
pembolehan mengeluarkan zakat ke luar daerah atau luar negeri selama ada hajat dan maslaha
1. Analisis Pemikiran Zakat Ibnu Usaimin Aspek Pengumpulan Zakat

Konsep pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek pengumpulan zakat dimulai deny
menjelaskan tentang urgensi atau pentingnya zakat dan hikmahnya, penulis melihat bal

hal ini sangat diperlukan dan penting dalam hal sosiaisasi dan edukasi zakat gi
memaksimalkan pengu t. Dengan ini diharapkan kesadaran dan perhat
masyarakat terhadap wéﬁﬁa@‘ﬁﬂmps makin meningkat, bukan hanya untuk orang-or:
yang sudah terkena k \ﬁij ib % 1pi juga bagi mereka yang belum berkewajiban za

i menjadi seorang muzaki atau sebagai motiv

meningkatkan pereko! ga kemudian bisa menjadi muzaki. Selain sosiali:
urgensi zakat dan hi %ahny erlu sosialisasi hukum zakat dan konsekuensi huk
bagi yang tidak men

Konsekuensi dariifehflak-fiiehzefuarkan zakat yang merupakan rukun Islam san

berat sekali. Bagi orang yang menolak mengeluarkan zakat karena menging!
kewajiban h m 1 kepadanya mengenai hukum zakat, m
orang inuml ful be Ea] A& tidak mau mengeluarkan zakat kar
sifat kikir tanpa i karAw jibannya, orang seperti ini dihukumi fasik. Pen
sepakat bahwa om e Mengeluarkan zakat dalam kondisi dia pal
hukumnya, mmgm menurut kesepakatan/ijmak para ulamx
pelakunya dimint a nfukt gutangi hal yang sama, jika dia tidak bertau
maka berlaku baginya hukum riddah yaitu dibunuh demi menjaga agama (hifzu ad-din) ¢
tidak mempermainkan ajaran agama. Akan tetapi jika menolak zakat karena sifat kikir,
tidak dihukumi dengan murtad menurut kesepakatan para ulama juga, hal inilah yang p«
diperhatikan dan dibedakan. Seseorang hanya dihukumi terhadap apa yang nampak ¢
zahirnya saja, apa yang dia lakukan dan utarakan, adapun keyakinan dia yang tersembu
tidak bisa dihukumi oleh manusia. Pelaksanaan hukuman bagi yang menolak zakat ha

dilakukan oleh pihak berwenang dalam ini adalah pemerintah. Oleh karena itu perw
berpendapat bahwa pengumpulan zakat dan pendistribusiannya perlu dilakukan oleh a

$3Maslahat adalah menjaga tujuan (magqasid) syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Liha
Ghazali, al-Mustasfa...hlm. 414 dan Tbnu Qudamah, Raudah an-Nazir wa junnah al-Munazir, (Riyadh: Maktabal
Rusyd, 1993), hlm, 537. Ada beberapa ketentuan/ dowabit dalam menggunakan konsep maslahat ini, diantaranya: t
bertentangan dengan nas, ijmak dan qiyas yang jelas (jaliy), maslahat yang dicapai adalah maslahat hakiki bukan hay
dan praduga saja, dan maslahatnya berlakuk untuk umum ( ‘ammah) bukan hanya untuk perorangan. Lihat asy-Syat
al-‘itisom...hlm. 47, al-Buthi, Dawabit al-Maslahah fi asy-Syart'ah al-Islamiyyah, (Muassasah ar-Risalah, 1973),
131-286, Abdul Wahab Kholaf, ‘fImu Usdl al-Figh..., hlm. 150.

*Tbnu Utsaimin, asy-Syarh..., him. 148,

33Ibid, him. 210.

San-Nawawi, Syarh Muslim..., him. 205,
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zakat resmi bentukan pemerintah untuk semua jenis harta zakat, karena jika pengumpulan
zakat atau pendistribusiannya dilakukan oleh masing-masing orang, atau hanya harta tertentu
saja yang dikumpulkan oleh lembaga amil zakat dari pemerintah, sedangkan jenis harta yang
lainnya dilakukan masing-masing, sementara penegakan hukuman bagi orang yang menolak
zakat dilakukan oleh pemerintah®’, maka akan terjadi ketimpangan dan ketidakadilan,
dimana harta tertentu saja yang menjadi standar atau kriteria penilaian penolakan zakat
seperti peternakan dan pertanian saja, atau harta perniagaan saja, sedangkan jenis harta yang
lainnya tidak dianggap. Pengklasifikasian harta menjadi zahir dan batin ini masih
menyisakan permasalahan yang perlu ditinjau ulang. Ditambah dengan perkembangan
teknologi saat ini harta-harta yang batin bisa dinilai zahir seperti saldo rekening di bank dan
perusahaan saham. Kemudian jika mengeluarkan zakat dikembalikan kepada masing-
masing muzaki untuk mengeluarkan dan mendistribusikannya akan menyebabkan tidak
tersebarnya pendistribusian zakat secara merata, karena kemungkinan ada daerah yang
mayoritas penduduknya adalah mustahik dan sedikit muzaki. Khususnya ketika suatu negeri
itu memiliki wilayah yang luas, sedangkan salah satu fungsi zakat adalah untuk menopang
perekonomian umat Islam sec fa méerati M P

Pendapat Tbnu Usaimin mengenaippembérlakuan hukuman ta’zir dengan harta atau
hukuman lainnya bagi yang &ol w tkan zakat, bisa diterapkan dan dsiesuaikan
sesuai kebuthan dan maslahat y7ingvada diste kita dengan proses sosialisasi dan edukasi
yang baik dan menyeluruh %epad asyarakat luas guna memberikan rangsangan,
mengingatkan dan membangykesadatan kepada orang yang sudah wajib mengeluarkan
zakat agar tidak lalai dan k”ﬁf‘—?j] ﬁ@uarkan zakat, juga sekaligus memberikan
konsekuensi dan efek jera bag*l}’y ana ‘mengeluarkan zakat agar tidak mengulangi
hal tersebut.

Pendapat m&g’NMbEZR sl;FfAcﬁ (‘ala al-faur), pendapat ini
memang berbeda dengan g t lainnya,yang mengatakan bahwa asal hukum suatu
perintah itu bersifat ﬂeksibeII)t TH.hA ¢dalam masalah pengumpulan zakat, penulis
melihat bahwa pendapat € N ih jpashlahat dan sesuai dengan tujuan
zakat itu sendiri, yaiMﬁ es EsblAmustahik. Semakin cepat zakat itu
dikeluarkan semakin cepat pula terpenuhinya kebutuhan dan kesejahteraan para mustahik.

Mengenai objek atau sumber zakat, Ibnu Usaimin menyebutkan bahwa sumber zakat
adalah harta yang berkembang, yaitu pada lima jenis harta: emas, perak, perniagaan,
binatang ternak dan hasil bumi (pertanian, pertambangan dan lain sebagainya). Apa yang
disampaikan Ibnu Usaimin serupa dengan apa yang disebutkan oleh para ulama dari mazhab
lainnya.”® Hanya saja ada perbedaan dalam masalah zakat emas yang dipakai untuk
perhiasan, Ibnu Usaimin berpendapat wajibnya zakat pada perhiasan (walaupun sekedar
untuk dipakai bukan untuk investasi atau berniaga), sedangkan dalam sebagian mazhab

lainnya bahkan jumhur ulama mengatakan tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan jika
sekedar untuk perhiasan.’® Mengenai zakat perniagaan Ibnu Usaimin meyebutkan bahwa

“’Para Ulama klasik mengklasifikasikan harta menjadi harta zahir dan batin, dan yang berhak diambil zakatnya oleh
| zakat adalah jenis harta zahir.

*contohnya dalam matan Abi Syuja’ atau al-Ghoyah wa at-Tagrib disebutkan: “wajibnya zakat itu ada pada lima
«ara; binatang ternak, asman (emas dan perak), petanian (zurii’), buah-buahan (simar) dan perniagaan. Ahmad bin

sen al-Ashfahani, Matan Abi Syuja’, (Mesir: Maktabah al-Jumhuriyah al-‘Arobiyyah), hlm. 16.

“Kamal bin Sayyid Salim, Sohih Figh as-Sunnah wa Adillatuh, Juz 2, (Mesir: al-Maktabah at-Taufigiyah, 2003), hlm,



perniagaan mencakup seluruh jenis yang diperdagangkan, dan merupakan sumber atau ot
zakat yang paling luas. Adapun sumber zakat yang lainnya seperti pertanian dan peterna
hampir sama dengan apa yang dibahas oleh mazhab lainnya. Menurut penulis sumber za
modern ini sangat luas dan variatif, khususnya pada perniagaan mencakup segala jenis us
jasa, industri, properti, saham dan lain sebagainya, juga termasuk ke dalam peterna
adalah ternak madu dan produksi hewani lainnya, serta hasil bumi dan hasil laut derw
segala jenisnya.

Hal lain yang disebutkan Ibnu Usaimin adalah bolehnya mengeluarkan zakat den
qimah (nilai atau vang) untuk segala jenis objek zakat jika ada hajat dan maslahat. Da
masalah ini jumhur ulama berpendapat bahwa zakat dikeluarkan sesuai dengan ‘ain (ber
yang wajib dizakati®®, seperti biji-bijian dikelurkan zakatnya berupa biji-bijian, binat
ternak seperti kambing, dikeluarkan zakatnya berupa kambing dan seterusnya, kecuali da
zakat perniagaan maka yang dikeluarkan zakatnya adalah nilai dari perniagaan kar
terkadang benda yang dijadikan perniagaan tidak dibutuhkan oleh mustahik. Meny
penulis kondisi kehidypan masyarakat di era modemn lebih hajat dan maslahat deny
mengeluarkan zakat gpgh:ﬁlqm dan lebih memberikan kemudahan bagi semuanya, b
muzaki ataupun ami @n rtllahu a'lam.
0a (eHych tl@ bahwa dalam pengumpulan zakat tidak p
g muza lﬁ lebih dahulu, karena hutang tidak mengurangi ni
Kecuali hutang yang 'guh teh |l| onyalsebelum tiba kewajiban zakat (masuk haul). Dalany
ini Ibnu Usaimin éh elis en&at as-Sa’di®! dan ini merupakan pendapat da
mazhab Syafi’i.®? Menuiit fe; 1 ini bisa dilakukan pada kondisi dimana seor
muzaki ini adalah seoﬁi’ng yang amanah yang akan membayar hutangnya kepada sesa

manusi uk or; yang sulit dalam membayar huts
sebmknm'vmlrfmn pendapat yang mengatakan bal
kewajiban zakat mlS itan a jika hartanya habis atau hilang walaupun sets
masuk kewajian z LHA tidak ada kewajiban zakat. Oleh karenanya secon
petugas pe \sj ahami kondisi yang terbaik untuk muz
membantu mgl Nﬁ ﬁan tuhan dan hubungna dia dengan sesy
manusia.
2. Analisis Pemikiran Zakat Ibnu Usaimin Aspek Pendistribusian Zakat

Mengenai pendistribusian zakat Ibnu Usaimin berpendapat bahwa yang utama da
pendistribusian zakat dilakukan langsung oleh muzaki, kemudian boleh juga wakilkan da
pendistribusiannya oleh amil zakat jika dipercaya akan menyampaikannya kepada y
berhak menerima zakat, jika tidak dipercaya tidak melalui amil, kecuali jika ditakutkan ¢
tersebut akan kembali meminta zakat jika tidak dikeluarkan melalui mereka. Ibnu Usai
menyebutkan beberapa keutamaan mentasarufkan zakat secara langsung oleh musts
kepada karib kerabat ataupun tetangga yang dekat. Di antaranya adalah karena memiliki

lebih selain sekedar zakat, yaitu nilai silaturahim yang bisa mempererat hubun
kekeluargaan. Sedangkan hikmah mengeluarkan zakat kepada warga sekitar karena ha

S Mazahib al-'Ulama’ ft Ikhrgj al-Qimah fi az-Zakah”, dikutip dari https://www.islamweb.net/ar/fatwa/€
diakses pada hari senin, 01/06/2020, pukul 23:32 WIB.

o Ibnu Utsaimin, asy-Syarh..., him.35

®2Abdul Hamid asy-Syirwani dan Ahmad Qasim al-‘Ibadi, Hawdsyi Tuhfah al-Muhtaj bisyarhi al-Minhaj, (M.
Mathba’ah Mushtofa Muhammad), hlm. 337.
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bisa mempererat hubungan dengan mereka warga sekitar dimana mereka memiliki hak yang
lebih besar dibandingkan dengan mustahik yang tinggal jauh dan mengeluarkan zakat
kepada warga sekitar juga bisa mengurangi rasa kecemburuan sosial dan mencegah
prasangka tidak baik dan keburukan dari orang-orang sekitar. Ibnu Usaimin juga
memberikan catatan bahwa mengeluarkan zakat kepada amil zakat terkadang terkendala
kekurangpercayaan muzaki terhadap keamanahan dan profesionalitas amil zakat dalam
pendistribusian serta lambatnya proses pendistribusian. Menurut penulis dana zakat
dimanfaatkan untuk mensejaterakan umat secara umum, dan akan lebih besar manfaatnya
dan lebih maksimal jika didistribusikan dalam skala yang lebih luas, permasalahan mustahik
yang berada di sekitar muzaki bisa didata dan diverifikasi terlebih dahulu atau diprioritaskan
jika memenuhi persyaratan. Dalam regulasi pendisribusian zakat di Indonesia setiap UPZ
dapat mengajukan dan membantu mendistribusikan dana zakat yang berhasil dikumpulkan.
UPZ bisa memfasilitasi atau mengakomodir permintaan muzaki jika ada permintaan khusus
mengenai mustahik zakat, mis aki menyampaikan adanya mustahik di
lingkungan tempat tinggalnya )%?2{ perlu diberi%at bantuan zakat, hal itu bisa difasiltasi oleh
UPZ setempat. Sedangkan mengenajdkeRisangpercayaan dari muzaki terhadap amil zakat
mengenai pengelolaan zakat, h, l@n' 15a dite; 'lga pada masa sebelum dibentuknya lembaga
pengelola zakat yang profes 1. Sampai kapanpun sifat amanah dan
profesional, serta cepatnya pro ; dah harus terus jaga dan ditingkatkan dalam
membentuk kepercayaan muzake—4 ara-pengelola zakat. Melalui manajemen dan
sistem pengelolaan yang baik, 6‘3@5 nulal pehgumpulan sampai kepada pendistribusian
dan pendayagunaan, termasuk di dalamnya sistem keuangan yang transparan dan akuntabel
yang bisa diakses mm{vm%%mmrsmg dilakukan secara baik dan
rapi yang menjela bahta ha <at sudah tersalurkan dengan baik kepada mustahik,
semua itu bisa membangun dlecI‘nilgﬁaMrcayaan masyarakat dan muzaki kepada
pengelola zakat.

Ibnu Usaimin juga‘N@@NEnSrlbﬁn zakat yang utama dilakukan di
negeri sendiri, sebelum negeri orang lain. Selain karena lebih memudahkan dalam
pendistribusian, lebih aman, penduduk di negeri sendiri lebih berhak, dan dari sisi kondisi
sosial, orang terdekat yang mengetahui akan zakat akan lebih berharap mendapatkan bantuan
zakat dibanding dengan yang jauh, dan pendistribusian zakat di negeri sendiri akan
menumbuhkan kecintaan di antara sesama masyarakat. Ibnu Usaimin membolehkan
mentasarufkan zakat kepada negeri tetangga ataupun yang jauh selama terdapat hajat dan
mashlahat yang lebih. Menurut penulis jika kondisi masyarakat lebih membutuhkan atau
sama kebutuhannya dibanding negeri lain, diutamakan untuk ddistribusikan di negeri sendiri
tentunya. Baru jika kebutuhan di negeri sendiri sudah terpenuhi atau kondisi penduduk di
negeri lain lebih membutuhkan dan lebih darurat, dalam kondisi ini boleh atau dianjurkan
untuk didistribusikan zakat negeri lain.

Pendistribusian zakat diutamakan kepada mustahik dari kalangan karib kerabat muzaki
yang tidak wajib dinafkahi, seperti saudara, paman, keponakan dan lain sebagainya. Atau
Jika seorang anak memiliki kewajiban zakat, tetapi tidak mampu untuk memberikan nafkah
kepada orang tuanya, dalam hal ini seorang anak boleh mengeluarkan zakatnya untuk kedua




yang berkembang (nami) yang tidak sampai nisab zakat, atau memiliki harta yang tic
berkembang yang sampai nisab tetapi habis untuk memenuhi kebutuhannya. Malikiy
mendefinisikan fakir dengan orang yang memiliki sesuatu yang tidak mecukupi kebutull
makanan pokok selama setahun. Hanafiyah dan Malikiyah mendefinisikan miskin deny
orang yang tidak memiliki sesuatu apapun, menurut Syafi’iyvah adalah orang mam
mendapatkan harta atau kebutuhan mendekati kecukupan dasarnya tetapi tidak samx
mencukupinya, dan menurut Hanabilah, miskin adalah orang yang mendapatkan sebag
besar kebutuhannya.®® Perlu diberikan catatan bahwa fakir dan miskin yang berhak dit
harta zakat adalah mereka yang sudah berusaha untuk mendapatkan kebutuhannya tet
belum mendapatkannya atau orang yang sama tidak memiliki kemampuan um
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Adapun orang yi
memiliki kemampuan untuk berusaha dan mendapatkan kebutuhan pribadinya se
kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya, tetapi tidak mau berusaha, maka org
seperti ini tidak berhak diberi dana zakat agar dia tidak bermalas-malasan dalam menc
penghasilan. Orang sepertiini-hanya membutuhkan motivasi dan nasehat agar dia n
beruasaha dan kembali '{%H@Ma}m kemampuannya secara optimal. Menurut IN

yang menyebutkan a / i jika
menjadi orang yang %M@ﬁ menjadi seorang muzaki, tentu ini pendapat «
masukan yang baik, ketika hal itu memungkinkan untuk dilakukan sesuai kemaslahai

situasi mtvgﬁls;1dnrd& s dan misi dari lembaga zakat yang
untuk k ia

Pendistribusian ﬁ pada amil zakat, yaitu lembaga resmi bentu
pemerintah yang I) !FHMkan zakat menjaga dan mendistribusikanr
Menurut Ibm t%j ji dari zakat secara umumnya, walaupun
kaya, jika gmg entukupi kebutuhannya beserta keluargar
diberikan tambahan dari harta zakat sebagai mustahik miskin. Jika gaji yang diberi
kepada amil zakat secara umum tersebut melebihi apa yang diberikan kepada fakir .
miskin, hal ini tidak dijelaskan oleh Ibnu Usaimin. Menurut ulama Hanafivah berpende
bahwa amil zakat tidak boleh diberi melebihi setengah dari harta zakat dikumpulkanr
sedangkan menurut Syafi iyah tidak boleh lebih dari seperdelapan harta zakat, jika he
lebih dari seperdelapan, maka sisanya ditambahkan dari baitul mal.”” Dalam hal ini @
zakat boleh diberi imbalan dari pekerjaannya mengumpulkan zakat baik berupa u
ataupun gaji tetap dengan kadar yang sesuai dengan pekerjaanya dan gaji secara umumn

Pendistribusian berikutnya mualaf. Perihal pendistribusian zakat kepada mualaf, I'
Usaimin menjelaskan tiga jenis mualaf; pertama orang non muslim yang diharapkan ma

Islam. Jenis mualaf pertama ini diberikan harta zakat untuk kehidupan hatinya, kehidu
dunia dan akhiratnya, jika seorang fakir dan miskin diberikan harta zakat ur

BWizarah al-Awgaf wa asy-Syuiin al-Islamiyyah, al-Mausii'ah al-Fighiyyah, Cet. 1, Jilid 32, (Kuwait: Wizaras
Awqaf wa asy-Syuiin al-Islamiyyah, 1995), him. 199-200.

®Kamal Sayid Salim, Sohih Figh as-Sunnabh..., hlm.68-69.

Ibid
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orang tuanya.®* Pendapat Ibnu Usaimin ini serupa atau mengikuti pendapat Ibnu Taimiyah.**
Selain itu juga Ibnu Usaimin berpendapat bolehnya seorang istri membayarkan zakat kepada
suami, karena seorang istri tidak wajib menafkahi suami. Pendapat penulis dalam masalah-
masalah di atas dikembalikan kepada maslahat mana yang lebih besar dan urgen di antara
maslahat umum dan khusus tersebut, jika memungkinkan untuk diperoleh secara bersamaan
itu lebih baik, jika tidak maka maslahat umum lebih didahulukan dibanding maslahat khusus.
Mendistribusikan zakat kepada karib kerabat yang mustahik merupakan hal yang baik dan
memang dianjurkan oleh syariat, selain karena bernilai zakat, juga bernilai silaturahim.
Dalam kondisi seperti ini, sebaiknya jika seorang muzaki membayar zakat melalui amil,
hendaknya muzaki melaporkan atau menyampaikan permintaan khusus agar zakatnya
disalurkan kepada karib kerabatnya jika memang terbukti sebagai mustahik.

Mengenai pendistribusian zakat, Ibnu Usaimin memandang bahwa zakat hanya
diberikan kepada delapan asnaf saja sebagaimana disebutkan dalam ayat surat at-Taubah
ayat 60, karena arti dari kata innama pada awal ayat tersebut bermakna pembatasan (hasr),
dan itu merupakan ketetapan dari Allah secara langsung (faridotan minallah). Ibnu Usaimin
Jjuga berpendapat bahwa pendig riblﬁiamakat/t dak harus mencakup atau dibagikan kepada
seluruh mustahik yang delapahgtetapidboleh diberikan kepada salah satu dari mereka saja
18 Usaimin mengenai pendistribusian zakat
kepada delapan asnaf yang ﬁs -------- lalam ayat surat at-Taubah tersebut memang
merupakan kesepakatan para [atama, fblolehan diberikan kepada salah satu jenis
a, kecuali syafiiah yang mengharuskan

m% kepada fakir. Fakir diartikan dengan orang
yang tidak mendapatkan kebutuhan hidupnya walaupun_setengah dari kebutuhannya.®
Menurut Ibnu US@MM ugzlu‘aBA 1 ruh juga biologis. Mengenai

pengertian dan keberhakan aau.siapa yang paling berhak menerima harta zakat antara fakir
dan miskin, terjadi perbed:].ﬁl_u,l& b dalam menilai siapa yang yang lebih
berhak dan lebih pa isinya. % yafi’l dan Hanbali menyebutkan bahwa
fakirlah yang lebih b m t gaimana disebutkan pada urutan
pertama pada ayat zakat. Sedangkan mazhab Hanafi dan Maliki menilai bahwa miskin lebih
membutuhkan sebagaimana ayat 16 surat al-Balad dan sebagaimana penjelasan para ahli
Bahasa Arab.%’

Mustahik yang kedua adalah miskin, yaitu orang mendapatkan setengah dari
kebutuhannya atau lebih. Terdapat perbedaan para ulama mazhab dalam memberikan
definisi terhadap fakir dan miskin, sebagaimana perbedaan mereka dalam masalah
keberhakan dan urutan pada keduanya. Syafi ‘ah dan Hanabilah memberikan definisi seperti
apa yang disebutkan oleh Ibnu Usaimin, fakir yaitu orang yang tidak mendapatkan
kebutuhan hidupnya sama sekali atau hanya mendapatkan sedikit dari kebutuhannya,
Hanafivah memberikan definisi fakir dengan orang yang memiliki sebagian harta dari harta

mencakup kepada delapan asngf-.?;
Pendistribusian zakat yang per

“*Ibnu Utsaimin, asy-Svarh..., hlm.249-250 dan 258.

“‘Abdurrahman Qasim, Majmii' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Jilid 25, (Madinah: Mujamma’ Malik Fahd,
4), hlm 90-92.

%5 Kamal Sayid Salim, Sohih Figh as-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudth Mazahib al-Aimmah, (Kairo: al-Maktabah at-
figiyyah, 2003), him. 65-66.

“Standar kebutuhan dan kecukupan seseorang disesuaikan dengan daerahnya masing-masing (‘urf).

“"Kamal Sayid Salim, Sohih Figh as-Sunnah..., him. 67.



menghidupkan badan atau fisiknya, maka memberikan zakat kepada orang yang diharapk
masuk Islam karena ada indikasi ke arah tersebut, tentunya lebih diutamakan. Kedua org
non muslim yang membuat kejahatan dan keburukan terhadap kaum muslimin, terhae
harta dan kehormatan mereka. Diberikan harta zakat ketika seorang non muslim yz
melakukan kejelekan ini adalah seorang yang memiliki kedudukan atau peran dikalang
non muslim, sehingga ketika diberikan harta zakat, keburukannya akan berkurang, dan

ini dilakukan jika sudah tida bisa dilakukan dengan pendekatan fisik. Ketiga orang yz
diharapkan semakin kuat keimanannya, seperti orang yang lemah keimanannya, ma
melakukan sholat, sedekah, puasa dan lain sebagainya. Yang menjadi alasan ketiga je
orang ini diberikan zakat, karena menjaga agama (hifz ad-din) dan kehidupan hati le
diutamakan dibanding dengan kehidupan fisik dan kesehatan. Dalam masalah ini It
Usaimin tidak menyebutkan berapa kadar atau jumlah harta yang harus diberikan kepa
mualaf ini. Terjadi silang pendapat dikalangan ulama mazhab mengenai apakah mualaf
masih berlaku di zaman ini ataukah berlaku ketika masa Rasulullah saja. Akan tet
pendapat yang kuat ad; j ahik ini masih tetap berlaku terdapat kriteria dari 4

Pendistribusian z @t b k Rigab. Ibnu Usaimin menjelaskan bahwa Ric
adalah mukatabun atd aaya yang berusaha memerdekakan dirinya deny
melakukan perjanjia §1 - ayﬁzf sejumlah harta atau uang kepada tuannya. Diberil

menguatkan pendapat pen ‘aud yang menjadikan tawanan perang boleh diberil

zakat bahkan bisa le%}@]ﬁbanding dengan rigab. Selain itu juga harta za
boleh digunakan untuk membeli seorang: hamba kemudian memerdekakannya. Dal

masalau A tS:da seorang tawanan, Ibnu Usair
menyeb NI[ adE‘Rg]gT kan sebagaimana hajat seorang fal
Peneliti berpenda $ wa dikemukakan oleh Ibnu Usaimin menge
pendistribusian zai t-m{% ngan alasan adanya hajat pada mereka melel
hajat yang MQ ﬁ$ k selain tawanan, seperti mereka para wa
negara yang ta M 1 gerl yang tidak mendapatkan jaminan hidl
kesejahteraan dan keamanan. Mazhab malikivah melarang pendistribusian kepada tawan
mungkin dengan alasan keluar dari teks rigab.

Pendistribusian zakat berikutnya kepada ghorimin atau orang yang berhutang. Il
Usaimin membagi orang yang berhutang menjadi dua macam; yaitu orang yang berhuta
untuk memperbaiki hubungan dua orang yang bertikai dan orang yang berhutang um
dirinya sendiri. Yang pertama diberikan harta zakat sebesar apa yang telah dia keluark
walaupun dia seorang yang mampu atau kaya, sedangkan yang kedua adalah diberikan hs
zakat ketika tidak mampu membayar. Menurut Ibnu Usaimin, harta zakat boleh diberi’
langsung kepada kreditur atau debitur. Akan tetapi jika dikhawatirkan harta zakat yi
diberikan debitur akan habis atau terpakai sebelum dibayarkan, maka dalam kondisi seps
ini tidak diberikan kepada debitur. Peneliti menambahkan jenis orang yang berhutang y.
ketiga menurut ulama syafi’iyah, yaitu orang yang berhutang disebabkan jaminan (dome

yaitu ketika ketika penjamin dan yang dijamin mendapatkan kerugian dari transaksiny
Bagi orang yang berhutang karena kebutuhan dirinya sendiri, selain disayaratkan hut.

"Ibid. him. 72.
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yang sudah jatuh tempo, juga disyaratkan tidak berhutang dengan niat untuk dibayarkan
dari zakat, harus karena kebutuhan atau darurat dan dia bukan orang yang mampu untuk
membayar hutang.”

Pentasararufan zakat berikutnya untuk Fi Sabilillah. Menurut Ibnu Usaimin fi sabilillah
khusus untuk ghuzat atau orang-orang yang berjihad atau berperang di jalan Allah dan segala
perlengkapannya, dimana mercka melakukannya dengan suka rela (tathowwu') dan tidak
mendapatkan gaji atau upah dari baitul mal. Mengenai haji dan umroh apakah termasuk fi
sabilillah yang boleh diberi harta zakat, Ibnu Usaimin tidak menegaskan salah satu dari
pendapat para ulama mengenai hal ini, walaupun dalam mazhab Hanbali membolehkan hal
tersebut Karen termasuk fi sabilillah. Dalam kesempatan yang lain Ibnu Usaimin
menjelaskan bahwa mencari ilmu termasuk fi sabilillah yang dibolehkan diberikan zakat,
sebagaimana sudah dipaparkan sebelumnya. Adapun mengenai pemaknaan fi sabilillah
secara umum dengan berbagai macam jalan kebaikan, hal ini dinilai lemah oleh Ibnu
Usaimin karena dari sisi lafaz jika diartikan secara umum, bertentangan dengan pembatasan
di awal ayat, dan dari sisi makna akan terhalanginya para mustahik dari harta zakat, dan
muzaki akan lebih memilih
manfaatnya seperti membang jid dan Tajn sebagainya. Menurut penulis apa yang
dipahami oleh Ibnu Usaimin i
merupakan pendapat jumhur
dan perlengkapannya pendapa

tetapi pendistribusian kepada peralatan perang
lamEhn clarang hal tersebut, karena tidak menjadi

hak milik masing-masing atam per milik kepada orang yang tidak berhak
memilikinya. Menurut penulis;pg A gan ulama ini bisa dikompromikan dengan
menjadikan alat atau perlengkap’ﬁﬁ'i inrmenjadi hak milik masing-masing pejuang dan

mereka itu adalah or ang berhak g::tu §abili1!ah. Sedangkan alasan pemaknaan ayat

ng
dengan pcmbata@N‘ME *:FaAn akan pendapat yang kuat dan
oleh karenanya jumhur ulamya_membatasj ha] ini, akan tetapi dari sisi makna bahwa jihad
saat ini bisa berupa fisik da:i‘%AMg pemikiran, idiologi, informasi dan lain
sebagainya. Penulis meli ahwa, selama, tuj an maslahat umum tercapai yaitu
kesejahteraan masyarwﬁm lg a baik dari sisi fisik, idiologi atau
pengetahuan dan rohani.

Pendistribusian berikutnya kepada /bnu sabil yaitu orang yang habis perbekalannya di
perjalanan dan tidak bisa pulang. Seorang yang melakukan perjalanan kemudian habis
perbekalannya karena suatu faktor atau sebab di luar dugaannya, dia diberi harta zakat
sebesar biaya yang diperlukannya untuk bisa kembali ke kampung halamannya walaupun
dia seorang yang kaya raya di kota atau desanya. /bnu sabil ini diberikan harta zakat ketika
sedang melakukan perjalanan bukan baru melakukannya, dan bukan perjalanan untuk
melakukan dosa atau maksiat. Pendapat Ibnu Usaimin di atas merupakan pendapat
kebanyakan ulama. Ada pendapat yang mempersyaratkan diberikan zakat ketika tidak
memungkinkan untuk berhutang atau meminjam uang, khususnya bagi orang yang

berkecukupan di kampung halamannya. Sedangkan pendapat yang lainnya tidak
mempersyaratkan demikian.”

bid. him. 72.
Bibid, him 74.



3. Relevansi pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspek pengumpulan dan pendistribusian
dengan pedoman pengeloaan zakat di Indonesia.

Berdasarkan pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek pengumpulan
pendistribusian zakat, relevansi dan kontektualisasi dapat dibagi kepada aspek pengumpy
dan pendistribusian atau penyaluran. Karena pengelolaan zakat di Indonesia diatur «
sebuah lembaga yang bernama Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Hal
sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Tugas
BAZNAS adalah menjalankan fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat serta pelaporan
pertanggungjawaban pengelolaan zakat.”* Dalam UU No. 23 tahun 2011 hanya disebut
prosedur pengumpulan zakat dan pendistribusiannya secara umum dan singkat, kemue
dijelaskan lebih lanjut dalam PP No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 23 ta
2011 yang membahas mengenai BAZNAS dan regulasinya, tetapi belum menyebus
prosedur pengumpulan dan pendistribusian zakat, sampai keluarnya Surat Keputusan K

disebutkan yaitu dalam hal pengumptilan zakat dan pendistribusiannya.
Perihal pengum:) : AYNAS membentuk unit-unit pengumpul zaka

berbagai tingkat pe@%ﬂ@&ngumpu] Zakat atau UPZ memiliki fungsi sosiali
dan edukasi zakat pada masing-masing institusi yang menaungi UPZ, mendata dan mela

muzakiy sekali 1 11115 mer-Pokok Wajib Zakat (NPWZ) dan Bl
Setor mmﬁﬁ, A T UPZ sekaligus pelaporan uy
program pengum 5 tan S Manman pendistribusian dan pendayagunaan z
BAZNAS, BAZl\;Itu ﬁx AZNAS Kabupaten/Kota. Berikut adalah rin

mekanismeINg’CNEiSafﬁukasi dan layanan muzaki adalah seb»

berikut:

1) Sosialisasi dan edukasi zakat dilakukan sesuai dengan kebutuhan institusi mas
masing.

2) Sosialisasi dan edukasi zakat dilakukan sesuai dengan panduan yang dibuat
BAZNAS

3) Memberikan layanan konsultasi zakat kepada muzaki dan calon muzaki sesuai der
kebutuhan di instutusi masing-masing.

4) Melakukan pendataan dan pembaruan data muzaki secara berkala di institusi mag
masing dengan menggunakan sistem yang sudah disiapkan oleh BAZNAS

5) Menyerahkan NPWZ dan BSZ yang diterbitkan oleh BAZNAS kepada muzak
institusi masing-masing.”®
Metode pengumpulan zakat yang dilakukan oleh UPZ ada 2 (dua) metode y

pengumpulan zakat melalui pemotongan langsung dari penerimaan gaji (pavroll system)

pengumpulan zakat secara langsung oleh muzaki di gerai UPZ. Bagi calon muzaki ¥

"Lampiran Keputusan Ketua BAZNAS Nomor 25 Tahub 2018 tentang Pedoman Pengelolaan UPZ BAZNAS, y
"*Ibid, hlm. 19.
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keberatan dikenakan pemotongan zakat secara langsung dari penerimaan gaji dapat
menyampaikan keberatannya secara tertulis yang ditujukan kepada pimpinan institusi yang
bersangkutan. Dana yang diperoleh dari pemotongan langsung atau gerai UPZ kemudian
disetorkan ke rekening BAZNAS dengan melampirkan daftar yang berisi nama muzaki yang
membayar zakat, NPWZ, dan jumlah zakat yang dibayarkan. Seluruh hasil pengumpulan
zakat oleh UPZ dicatat ke dalam sistem informasi yang disiapkan oleh BAZNAS. Setelah
dana disetorkan ke rekening BAZNAS, UPZ tertentu dapat melakukan tugas perbantuan
penyaluran zakat, yang nantinya akan ditransfer balik untuk dana yang akan disalurkan dan
hak amil UPZ. Kegiatan perbantuan penyaluran ini melaui mekanisme atau prosedur yang
sudah ditetapkan BAZNAS, begitu juga harus mengacu pada pedoman teknis penyaluran
BAZNAS atau pedoman teknis mustahik. Selain itu UPZ juga berkewajiban menyampaikan
laporan pengumpulan zakat atau ditambah tugas perbantuan penyaluran dana kepada
BAZNAS setiap 1 (satu) bulan, 6 (enam) bulan dan akhir tahun (tahunan).’®

Demikianlah mekanisme pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS yaitu

dengan membentuk UPZ di setiap instansi atau lembaga yang berpotensi terkumpulnya
zakat. (U) ISLAM \

Relevansi pemikiran Ibnu
zakat di Indonesia yang dilaki
Diantara materi sosialisasi da

\

ck pengumpulan zakat dengan pengelolaan
LS adalah pada hal sosialisasi dan edukasi.
yang dilakukan yaitu menjelaskan hukum
zakat, arti pentingnya zakat u umat dan rencana kerja BAZNAS sesuai
tingkatannya.”’” Edukasi dan yang disampaikan Ibnu Usaimin adalah
menjelaskan urgensi zakat dafsmiIfl4ivé¢iagdj ibadah yang mulia dan agung, penopang
ekonomi Islam dan filantropi T8 1tk n ngapai kesejahteraan hidup kaum muslimin.

Kemudian juga menjelaskan h at_d sekuensi bagi yang tidak mengelurkan
anmengriarkd NIV =R S TAS

Menurut Keputusan Ket NAS,No 25 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pengelolaan
UPZ BAZNAS sosialisasi dmmm UPZ di wilayah masing-masing sesuai
dengan tingkatannya E ialisagiayang dibuat BAZNAS.” Walaupun setiap
intsansi di berbagai m&m Z ataupun LAZ, tetapi beberapa
kalangan masyarakat seperti wiraswasta dan masyarakat non ASN lainnya dirasa belum
tersosialisasikan mengenai urgensi zakat atau program BAZNAS. Diantara solusi yang bisa
dilakukan untuk memaksimalkan sosialisasi dan edukasi adalah dengan membekali dan
memberikan edukasi dan sosialisasi mengenai zakat secara menyeluruh dari tingkat
pemerintahan yang tertinggi sampai kepada para pemangku jabatan di satuan pemerintah
terendah, serta bekerjasama dan memanfaatkan para tokoh masyarakat dan keagamaan
dalam menyampaikan dan mengajarkan masyarakat mengenai zakat sekaligus dengan
membagikan buku-buku mengenai zakat kepada masyarakat yang berpotensi zakat. Dengan

ini diharapkan masyarakat semakin paham dan sadar mengenai hukum dan arti penting
zakat.

"®Ibid, him. 21.
""BAZNAS Kab. Grobogan, “Sosialisasi Zakat I, dikutip dari https:/baznas.grobogan.go.id/informasi/berita/88-
[mialisasi-zakat-I, diakses pada hari sabtu, 25 april 2020 jam 23.40 WIB.
"Keputusan Ketua BAdan Amil Zakat Nasional No. 25 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pengelolaan Unit Pengumpul
«at badan Amil Zakat Nasional. hlm. 19,




Pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspek pengumpulan zakat dan pendistribusiannya ti
banyak menjelaskan mengenai teknis pelaksanan pada kedua aspek tersebut. Hal
sebagaimana umumnya buku-buku fikih klasik secara umumnya.

Adapun mengenai penyaluran dana zakat di Indonesia, BAZNAS telah menyw
pedoman pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat melalui Keputusan K
BAZNAS Nomor 64 Tahun 2019. Didalamnya dijelaskan siapa saja yang berhak mener
zakat (mustahik), perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan dalam pendistribusian
pendayagunaan zakat dilingkungan BAZNAS.

Terkait golongan orang yang berhak menerima zakat (asnaf) menurut BAZNAS
delapan, yaitu: fakir, miskin, amil zakat, mualaf, riqab, gharimin, Sabililah, dan ibnu scr

Fakir menurut BAZNAS adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai sumber n
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Termasuk kedalam golongan fakir an
lain:

a. Orang lanjut usia yang tidak bisa bekerja

Anak yang belum ba ig

Orang yang sakif atau cacat'}ASl ental
tanpa menerima bayaran

Orang yang berjhia 1g Alfah i
Korban bencana @a ndarla sosial baik orang yang beragama Islam dan N

Z

Islam.
Mereka diberika iebu
masing.

Mustahik benku%ﬁ&rﬁﬂé@gh orang yang mempunyai sumber mata pencaha:

tetapi tidak mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi kehidw
dirinya gd el jada, tagggungannya. Termasuk dalam goloni
miskin Qmmmégﬁmﬂiki pengetahuan atau keterampi
orang yang tudak a LE.;‘ HModal usaha, orang yang tidak atau kurang mem
akses terhadap fasilita: ikan dan kesehatan dan orang yang tidak atau kurang mem
akses untuk dasarnya berdasarkankan had kifayah se.
daerah masullt-ﬂasmg @‘NE@Pﬁ

Amil zakat merupakan seseorang atau sekelompok orang yang diangkat dan atau di
kewenagan oleh pemerintah, pemerintah daerah, badan, lembaga yang yang diberikan
oleh pemerintah, pemerintah daerah, ddana tauseseorang yang mendapat mandat
pimpinan pengelola zakat untuk mengelola zakat.

Mualaf merupakan orang yang sedang dikuatkan keyakinannya karena baru ma
Islam. Termasuk dalam golongna mualaf antara lain: orang yang baru masuk Islam, or
yang rentan pemurtadan, dan orang non-muslim yang tertarik mempelajari agama Islamy

Riqab adalah orang yang kehilangan kemerdekaannya atau tersandera kemerdekaan
yang menyebabkan tidak bisa beribadah atau bermuamalah. Termasuk dalam golongan ri
adalah orang yang menjadi korban perdagangan manusia, orang yang ditahan oleh mu
Islam dan orang yang terjajah atau teraniaya.

Gharimin merupakan orang yang berhutang untuk melaksanakan maslahat
menghindari mudarat sesuai dengan syariat Islam. Termasuk dalam golongan ghark
adalah orang yang berhutang untuk kemaslahatan diri dan keluarga secara tidak berlebill
seperti untuk nafkah, mengobati orang sakit, membangun rumah (rumah tapak) dan
sebagainya, orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum, seperti emndamaikan or

o po o

J !\ das#r | hidup sesuai standar had kifayah di daerah masi
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yang sedang berselisih, orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum lainnya seperti
membangun sarana ibadah (di tempat mayoritas muslim yang belum tersedia sarana ibadah
yang layak) . tidak termasuk gharimin orang yang berhutang untuk konsumsi barang
kebutuhan sekunder atau tersier, juga orang yang yang mampu yang berhutang untuk
keperluan bisnis.

Sabilillah merupakan orang yang berjuang menegakan syariat Islam, mengupayakan
kemaslahatan atau menjauhkan uamt Islam dari kemudaratan. Termasuk dalam golongan
sabilillah adalah orang atau kelompok yang sedang berjuang menegakan kalimat Allah
SWT, orang yang dengan iklas menjalankan tuntunan agama baik yang wajib, sunah dan
berbagai kebajikan lainnya dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT, orang atau
kelompok atau lembaga yang secara ikhlas dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
yang bermanfaat bagi umat dan orang atau kelompok atau lembaga yang memperbaiki
kondisi kemaslahatan bangsa dan umat Islam.

Ibnu sabil merupakan orang yang kehabisan biaya atau bekal dalam melakukan
perjalanan dalam rangka melakukan sesuatu yang baik. Termasuk dalam golongan ibnu sabil

sosial lain yang terjadi di nega

Pemikiran Ibnu Usaimin pafa 151 busian zakat tidak banyak berbeda dengan
pedoman pendistribusian zakaf % tuskq;; leh BAZNAS dan terdapat relevansi yang
kuat antara keduanya. Ada beb i pemikiran Ibnu Usaimin sebagai berikut:

I. Pada asnaf fakir, golongan requang di jalan Allah dan tidak tidak
mendapatkan bayaran sebdik m di golongan sabilillah. dan sebaiknya
disebutkan pemberlan dana zakat mereka sel a satu tahun penuh sesuai had
kifayah dacr h ﬁﬁl\ adl orang kaya dan menjadi
muzaki. Korban bencan atau a OSlal dari kalangan non-muslim diberikan
keterangan tidak dlben tha ara khusus, tetapi diberikan dari sumber
dana yang lainny NAS sudah menyebutkan bahwa
yang dimaksud dM ﬁm%ﬁdemh dan dana sosial keagamaan
lainnya.

2. Pada asndaf miskin, perlu dimasukan juga pemenuhan kebutuhan aspek mental atau
psikis dan biologis. Karena kebutuhan fakir dan miskin meliputi kebutuhan fisik
(makanan, pakaian dan tempat tinggal), pendidikan, ekonomi, kesehatan, mental,
biologis (pernikahan) dan ruhaniyah (spiritual dan fasilitas ibadah).

3. Amil zakat tidak diberikan prosentase nisbah dari dana zakat yang berhasil dikumpulkan
atau disalurkan tetapi diberikan gaji sesuai kebutuhannya.”

4. Mualaf adalah orang yang dikuatkan keimanan dan keyakinannya bukan hanya karena
baru masuk Islam, tetapi juga termasuk orang non muslim yang tertarik pada Islam,
orang yang benci Islam agar cinta kepada Islam atau orang Islam yang perlu diperkuat
iman dan keyakinannya. Mualaf diberikan dana zakat sesuai kebutuhan dan perkiraan
bahwa dia akan tertarik dan semakin kuat keyakinannya.

"dalam pedoman pengelolaan UPZ BAZNAS disebutkan bahwa hal amil zakat adalah 5% dari dana yang
ampulkan UPZ dan 12,5% jika berpartispasi dalam pengumpulan dan penyaluran dan pemberdayagunaan selain
gumpulan zakat. Keputusan Ketua BAZNAS No. 25 Tahun 2018, him. 23-24.



5. Orang yang melaksanakan perintah agamanya baik yang wajib ataupun yang Su
tidak dikategorikan asnaf fi sabilillah, karena kemaslahatan hanya untuk dirir
Berbeda dengan mencari ilmu yang manfaatnya untuk kemaslahatan umum.

6. Perlu adanya penjelasan atau penyebutan ketentuan kadar atau jumlah yang a
diberikan kepada masing-masing mustahik.
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M. Kesimpulan

Sebagai akhir dari keseluruhan deskripsi, uraian, pembahasan, analisis dan diskusi yang

telah dilakukan dalam tesis ini, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep pemikiran zakat Ibnu Usaimin pada aspek pengumpulan zakat adalah
menekankan pentingnya edukasi dan sosialiasi mengenai urgensi zakat, hikmah dan
hukum zakat, keutamaan zakat dan ancaman bagi yang tidak mengeluarkannya baik
karena kekufuran ataupun kekikiran. serta mengajarkan konsep kewajiban zakat yang
bersifat segera (‘ala al-faur). Konsep pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspek
pendistribusiannya adalah zakat hanya didistribusikan kepada delapan asnaf yaitu fakir,
miskin, amil zakat, mualaf, rigab, gharim, fi sabilillah, dan ibnusabil. di antara hal yang
menonjol terkait asnaf zakat ini adalah fakir dan miskin diberikan kebutuhan fisik,
biologis, akal dan ruh, dipenuhi kebutuhannya selama setahun, atau sampai berkecukupan,
amil zakat diberi bagian dari harta zakat sesuai dengan standar gaji pada umumnya, dan
mencari ilmu termasuk jihad gt at boleh didistribusikan kepada satu jenis

mustahik dan dianjurkan erika kepa&a karib kerabat yang tidak diwajibkan
menafkahinya, karena bernilafsed n sildturahim. Beberapa asndf yang tidak boleh
diberikan zakat; keturunan|cBa mg keturunan Bani Mutholib, orang yang
ditanggung orang kaya, orang;%a, 1 nakfanak dan budak. Zakat sebaiknya disalurkan
sendiri agar mendapatkan pa%la vahg|lebilrbesar dan nilai usahanya, juga menjadikan

lebih yakin sampai kepada nigstafifk. Zakardintamakan disalurkan kepada orang sekitar
muzaki dan boleh menyalurl&ﬁ&?{ﬁ iﬁfz vang jauh karena maslahat yang lebih besar.
Zakat boleh dilakukan dengan terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi sesuai

dengan kemaslm v E R S I T AS
Pemikiran zakat™bnu Usaimin™aspek pengumpulan dan” pendistribusiannya memiliki

relevansi yang cukup kuat IjSﬂeﬂaMgelolaan zakat di Indonesia, pada aspek
pengumpulan zakat sama-sama menerapkan konsep edukasi dan sosialisasi terkait
urgensi, hikmah, dal’N@@NE‘S‘I’ Ak pendistribusiannya sama-sama
kepada delapan asnaf dengan pengertian, ruang lingkup, jenis dan kategori yang hampir
sama, kecuali ada beberapa hal yang berbeda karena perbedaan pandangan mazhab,
maslahat ataupun kondisi, seperti pemberian zakat untuk korban bencana dari kalangan
non muslim, prosentase bagian amil zakat, dan pembangunan sarana ibadah dari dana
zakat di daerah yang minoritas atau minim sarana ibadah, dan pengkategorian sabilillah
bagi orang ahli ibadah yang biasa melakukan ibadah wajib ataupun sunah.

B. Saran dan Masukan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemikiran zakat Ibnu Usaimin aspek

pengumupulan zakat dan pendistribusiannya peneliti memberikan saran dan masukan pada
pihak pengelola zakat:

1.

Meningkatkan dan memaksimalkan program edukasi dan sosialisasi zakat kepada
masyarakat luas dari berbagai kalangan, bahkan sampai ke tingkat lembaga
kemasyarakatan desa sekalipun dengan menjalin kerjasama dengan para tokoh masyarakat
dan keagamaan untuk mensukseskan program ini. Termasuk perlunya sosialisasi dan
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edukasi lembaga pendidikan dan pondok pesantren. Di antara hal penting untw
disampaikan, diajarkan dan disosialisasikan kepada masyarakat adalah mengem
konsekuensi atau ancaman bagi mereka yang enggan mengeluarkan zakat baik karex
mengingkari kewajiabnnya atau karena sifat kikir.

. Pentingnya membangun dan meningkatkan kepercayaan muzaki atas pengelolaan d:
amanah lembaga amil zakat, termasuk diantaranya dengan mempercepat pros
pendistribusian dan menyampaikan laporan secara langsung kepada masing-masin
muzaki dengan laporan yang baik dan menarik. Seperti dengan melaporkan ata
mengirimkan foto-foto kegiatan pembagian zakat langsung kepada muzaki melalui no ¥
atau whatsapp, dan akan lebih baik jika dalam kegiatan menyebutkan nama muzaki aty
dengan spanduk walaupun dengan ukuran seperlunya.

. Mendata dan melakukan verifikasi mustahik yang ada di lingkungan muzaki terleb
dahulu sebelum ke tempat yang jauh, dengan bekerja sama dengan muzaki atau UF
daerah. Pada formulir ya aki saat membayar zakat, bisa dicantumkan tempx

rekomendasi pendist; nya (jika ada).
Meningkatkan kerja ﬁl zakat yang ada di Indonesia di bawah koordine
BAZNAS, baik aspé¢kip arQDdana zakat, pendistribusian dan pendayagunaany

swasta yang memiliki program tersendiri, obju
muzaki tersendiri dapsobj stahik atau pendisribusian tersendiri.

. Melakukan penelitiai-dan.pgeng angan secara berkesinambungan mengenai zakat dy
pengelolaannya, di @E}Mﬂ@bekexjasama dengan mahasiswa untuk melakuky
penelitian mengenai aspek-aspek zakat.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA




DAFTAR PUSTAKA

smawi, Khitam Arif., 2010, Daur az-Zakah fi at-Tanmiyah al-Igtisodiyah, Nablus: an-
Najah National University.
loalkhoil, Sulaiman Abdillah, tt, Juhid asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin fi al-Figh, Qasim: Qasim
University .
1qi, Muhammad Fuad Abdul., 1364 H, al-Mu 'jam al-Mufahros li Alfaz al-Quran, Mesir: Dar al-
Kutub al-Misriyah
hani, Amal M. Abdul,, tt, al-Manhaj al-Fighi li al-Masail al-Khilafiyyah lada asy-Syaikh Ibnu
‘Usaimin wa Manhajiyyatu at-Tarjih fi Zou asy-Syarh al-Mumti’, Qasim: Qasim University
bana, Muhammad bin Abdullatif Mahmud., tt, Ma‘alim at-Tamayyuz fi Fatawa al-Usroh
lil’allamah Ibnu ‘Usaimin, Qasim: Qasim University
fitri., 2005, “The Law of Zakat Management and Non-Govermental Zakat Collectors in Indonesia”
International Journal of Not for Profit Law (ICNL), vol. 8, no. 2, diakses pada 20 Oktober
2019, https://www.google.com/amp/s/www.icnl.org/resources/research/ijnl/the-law-of-
zakat-management-and-non-govermental-zakat-collectors-indonesia%3 famp.
mar, Faozan., 2017, “Implementasi Filantropi Islam di Indonesia”, Al-Urban: Jurnal Ekonomi
Syariah dan Filantropi Islam, Vol. 1, No. 1, Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA Jakarta.
driyanto, Irsad., 2014, “Pemberda wnlsﬂaﬂf‘/‘Dglan Meningkatkan Kesejahteraan Umat”,
ZISWAF: Jurnal Zakat dan Waki 2Zdudus: STAIN Kudis
whawi, Sholah.,2009, A/-sawabit wa i ‘8/ masiroh al-‘amal al-Islami al-Mu asir,
Amerika: Sharia Academy of A1
shfahani, Ahmad bin Husen al., tt, a/- j’;ﬂéya
‘Arobiyyah.
shfahani, Raghib al-., 2009, Mufrodat amaskus: Dar al-Qolam

riri, Ahmad al., 2005, Juhiid asy-Syai@%M@}ﬁa Aréuhu fi at-Tafsir wa ‘Ulim al-Quran,
Riyadh: Maktabah al-Rusyd. ‘ ’ )

wa, Ma'ruf Adam., 2011, “Qaé idah Ta I-Egtawa wa al-Ahkam Bitagoyyur az-Zaman wa
Al-Makan wa Tath IY%’%$IIW&€ of Sharia & Islamic Studies,
Academic Refereed Journal, Tahun 2011, Vol. XXXI, Qatar: Qatar University.

MZNAS, Lampiran Keputusan K Azw Ni*r 25 Tahub 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan UPZ BAZNAS. I L

ik, Irfan Syaugqi., 2009, “Pwm lﬁjflﬁlrangi Kemiskinan: Studi Kasus
Dompet Dhuafa Republika”, trm ¥ Jubnal Pemikiran dan Gagasan, Vol.
I1, Ciputat: Institut Manajemen Zakat.
khori, Muhammad bin Ismail al-., 2002, Sohih al-Bukhari, Beirut: Dar Ibnu Katsir
thi, Muhammad Sa’id al., 1973, Dawabit al-Maslahah fi asy-Svari’ah al-Islamiyyah, Beirut:
Muassasah ar-Risalah.
ryna, Ita Aulia, Hendri Tanjung, 2015, “Formulasi Strategi Perhimpunan Zakat oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS)”, Jurnal al-Muzara’'ah, Vol. 1II, No. 2, Bogor: Department of
Islamic Economics and The Indonesian Association of Islamic Economist Institut Pertanian
Bogor University.
wahyan, Sulaiman., 2005, as-Simat al-Manhajiyyah fo al-Khitb al-Fighi ‘inda asy-Syaikh Ibnu
‘Usaimin (asy-Syarh al-Mumti” anmuzajan), Qasim: Qasim University
WZNAS., “Zakat Surat Berharga”, dikutip dari https://baznas.go.id/zakatsuratberharga pada hari
kamis, 14 November 2019, pukul 09.00 WIB.
partemen Agama RI., 2011, al-Quran dan Terjemahnya, Riyadh: Darussalam.
amal, M., 2017, Paradigma Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Mitra Pustaka.

cchan, Arief., Agus Maimun, 2005, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

o)

at-Tagytb, Mesir: Maktabah al-  Jumhuriyah al-

Z
U

59



Ghafili, Abdullah Mansur al-., 1428 H, Nawazil az-Zakah: Dirosah Fighiyyah Ta'siliv
limustajaddat az-Zakah, Riyadh: Universitas Islam Al-Imam Muhammad Sa’ud Riyadh.

Ghozali, Muhammad al-., tt, a/~-Mustasfa min ‘ihni al-Usiil, Madinah Munawwaroh: Univers
Islam Madinah, Kuliah Syariah.

Hadhromi, Ahmad al-., “Ashab Al- Ikhtilaf Baina Al-Fugoha' wa Ba'du Tatbigotiha” Markaz
Salaf li al-buhits wa ad-Dirgsat, vol. 44, diakses pada 15 September 2(
https://salafcenter.org/2452/

Hadi, Muhammad., 2009, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya: Sebuah Tinjauan Sosio.
Hulkam Islam, Surabaya: IAIN Sunan Ampel.

Hafidhuddin, Didin., 2011, “Peran Strategis Organisasi zakat dalam menguatkan zakat di dum
Jurnal al-Infag, Vol. 2, No. 1, Bogor: Program Studi Ekonomi Islam FAI-UIKA.

Hajjaj, Muslim., 2006, Sohih Muslim, Riyadh: Dar Thayyibah

Harahap, Syahrin., 2014, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, Jakarta: Prenada.

Hasyim, Fuad., 2018, “Gerakan Filantropi Islam di Amerika”, Jurnal Studi Al-Qur'an, Vol. XIV,
1, Jakarta: Fakultas Pendidikan Islam Universitas Negeri Jakarta.

Hidayati, Okta Nurul., 2017, "Filantropi Dakwah dan Kaum Minoritas di Indonesia”, Academ.
Journal of Mu’ndmczp WMM Vol I, No. 2, Surakarta: Institut Agama Tslam Nejy
Surakarta. Z

Hilal, Haitsam, 2003, Mu ‘jam ’ Lus tolak 'si/| Beirut: Dar al-Jil

“Biografi Syaikh (! =), d F binothaimeen.net/content/pages/about diakses
hari Jumat, tanggal 01 bes jam 5.30 WIB.

“Kajian-Kajian Mengenai Konfribusi jlmi u Usaimin (Cpefad) ol Fadll 2 gea 8520 Sa)”, dika
dari https://ar.islamway.net/calfceti 207/ pada Rabu 18 September 2019.

“Sosialisasi Zakat 1 dikutip daritht LhL
I, diakses pada hari sabfif, jam 23.40 WIB.

“Mazhab Para Ulama tentang Hukum Menge uarkan Zakat dengan Qimah”, dikutip
M@iﬁm da hari senin, 01/06/2020, pukul 23

Huda, Nurul, dkk., 2015, Z S’ rspeﬂ Makro; Pendekatan Riset, Jakarta: Prenadamc
Group. I_

Humaid, Shalih bin AINQ)@NE ) w.'m ‘Usaimin wa Musyarokatuh fi Majas
Ijtihad al-Jam&"], : m Umivetsity!

Husain, Walid Ahmad al., 2002, AL-Jami’ lihayati al-'Allamah Muhammad bin Sélih al- Usai.
al-"ilmiyah wa al-‘amaliyah wa ma Qila fth min al-Marosi, Madina: Al-Hikmah.

Husen, Abu Ya’la Muhammad., 2000, al-dhkam as-Sulténiyyah, (Tahgig: Muhammad al- Fa
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah

Ibnu Atsir, Majduddin., 1970 H, Jami" al-Usiil fi Ahddis ar-Rosil, Tahqig: al-Armauth, Damask
Maktabah al-Hulwani, Mathba’ah al-Mallah, Maktabah Dar al-Bayan.

Jashshash, Ahmad Ali Razi al., 1992, Ahkam al-Qur'an, (Tahgiq: Muh.Shodiq Qamhawi), Bei
Dar Thya at-Turots al-Arobiy.

Jauziyyah, Ibnul Qayyim al-., 1423, I'lam al-Muwagqqi’in ‘an Robbil'alamin, Dammam: Dar I'
Al-Jauzi.

Kasdi, Abdurrohman., 2016, “Filantropi Islam untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Mc
Pemberdayaan ZISWAF se-Kabupaten Demak)”, Igtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi
Bisnis Islam, Vol. IX, No. 2, Kudus: Program Studi Ekonomi Syariah Jurusan Syariah
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus.

Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1992 H, al-Mausii 'ah al-Fighiyyah (Cet. 2), Kuw
Dzat as-Salasil

Keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional No. 25 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pengelol
Unit Pengumpul Zakat badan Amil Zakat Nasional




61

holaf, Abdul Wahab., tt, ‘7lmu Usal al-Figh , (Cet. 8), Kairo: Maktab Ad-Dakwah al-Islamiyyah
Syabab al-Azhar.
holid bin Abdillah al-Mushlih, 4n-Nawazil al-Fighivyah ‘inda asy-Svaikh Ibnu ‘Usaimin (Dirdsah
Ta'siliyvah Tatbigiyyah), Qasim: Qasim University
“holil, Ahmad Muhammad, Manhaj asy-Svaikh Ibnu ‘Usaimin fi at-Tarjihat al-Fighiyyah, Qasim:
Qasim University
holis, Nur, dkk., 2013, “Potret Filantropi Islam di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, La_Riba:
Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 1, tahun 2013, Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Islam,
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
usriyah, Sri., 2015, Politik Hukum Pengelolaan Zakat Sebagai Instrumen Penanggulangan
Kemiskinan: Studi Kebijakan Pengelolaan Zakat di Provinsi Jawa Tengah, Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
essy, Zulkipli., 2013, “Philanthropic Zakat for Empowering Indonesia’s Poor: A Qualitative Study
of Recipient Experiences at Rumah Zakat”, Bloomington: Indiana University.
mnge, Abdiansyah., 2015, “Filantropi Islam Sebagai Instrumen Keadilan Ekonomi”, Jurnal
Persfektif Ekonomi Darussalam, Vol. I, No. 2, Banda Aceh: Fakultas Ekonomi Islam
Universitas Syiah Kuala Aceh.
akhrus, Restu Frida Utami, 2015, “ gaﬂ%lﬁ'ﬁfbpj, lam Dalam Pemberdayaan Masyarakat di
Kabupaten Banyumas” makalah<yang disampaikdn Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian
dan Pengabdian LPPM Univers 55 h Purwokerto, Pada 26 September 2015.
alik, Ibnu., 1428 H, Alfivah Ibnu Malik fi at-Tasrif; al-Musamma al-Khulasoh fi an-
Nahwi, (Tahgig: Sulaiman a]-‘UL)'?Iuni), dh:Dar al-Minhaj.
anan, Abdul., 2008, “Hukum Islam ¢@am ai @ ralisme Bangsa; Persoalan Masa Kini dan
Harapan Masa Depan”, Jurnal 4s " Ilmu Syariah dan hukum. Vol. 48, No. 2,
Yogyakarta: Fakultas Syariah d Ju § Z,y@}sitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
iles, Mattew B., A. Michael Huberman, . Qualitative Data Analysis, alih bahasa Tjetjep
Rohendi Rohidi, Analisis Data litatif: Buku_Sumber tentang Metode-Metode Baru,
Jakarta: Ul Press. UN IV g ﬁ é r‘lﬁA é
uhadjir, Noeng, 1990, Metodologi Kualitatif, (Cet. 11), Yogyakarta: Rake Sarasin.
~whaimid, Muhammad Hamd., tt, aj%lﬂl a bat fi Ayat al-Kitab baina asy-Syaikh al-
‘Usaimin wa Syaikhih as-Sa’di, Qasim: Qasim University.
sukri, Mohammad., 2011, mmmb Indonesia (Perspektif Sejarah
Sosial), Analisis: Jurnal'St ei. n, * T¥'NG. 2,"Lampung: Universitas Islam Negri
Raden Inten Lampung.
fwalder, D.C., 1972, Bahan Kuliah Sejarah Filsafat Barat Purna Sarjana Fakultas Filsafat
Universitas Gajah Mada, Y ogyakarta: Stensil.
wurtadho, Ali., 2016, “Strategi Pembangunan Ekonomi yang Islami menurut Fahim Khan”,
Economica.Jurnal Ekonomi Islam Vol. VII, No.2, Semarang: Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Ekonomi Islam (LP2EI) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uinversitas [slam
Negeri Walisongo Semarang.
urtadho, Ali.,2016, “Strategi Pembangunan Ekonomi yang Islami menurut Fahim Khan”,
Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. V11, No. 2, Semarang: UIN Walisongo.
fwusa, Ahmad., 2017, Asar Syir'‘ati az-Zakah fi Magsod Hifzi al-Mal: Dirdsatan Syar ‘ivyatan
Magqasidiyyah. Dubai: Islamic Affairs and Charitable Activities Department.
fmuslim, Abdulah Zaid al-., tt, Manhaj asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin fi al-Jam'l wa at-Tarjth, Qasim:
Qasim University.
fmusyaiqih, Ali Kholid., tt, Ma 'alim fi Manhaj al-Figh asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad Bin Sholih
Al-Usaimin, Qasim: Qasim University.
pmmlah, Abdulaziz an-., tt, al-Jawanib an-Nagdiyyah ‘inda asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin al-
Mutaalligoh bi Usiil al-Figh, Qasim: Qasim University.
fmsai, Ahmad bin Syuaib al., tt, as-Sunan al-Kubra, Beirut: Muasssah ar-Risalah.




Nasrullah, Aan., 2015, “Pengelolaan Dana Filantropi untuk Pemberdayaan Pendidikan Anak Dhua
(Studi Kasus pada BMH Cabang Malang Jawa Timur)”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, V
XII, No. I, Palu, Sulawesi Tengah: Institut Agama Islam Negeri Palu.

Nawawi, Yahya bin Syarof., 2000, a/-Minhaj fi Syarh Sohih Muslim ibnil Hajjaj, Yorda
International Ideas Home.

Saiman Harun, Dkk, Hukum Zakat, Studi Kompare
asarkan Qur’an dan Hadis (Cet. 10), Jakarta: Mi

tﬁw%.;yaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Jilid 25, Madini

i Jmh al-Munazir, Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 19¢
rug Daf’ih ‘Inda asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin Ta sl

Nawawi., 2019, Metode Penelitian Figh dan Ekonomi Svari'ah, Malang: Madani Media.

Nurul Huda, dkk., 2015, Zakat Perspektif Mikro-Makro; Pendekatan Riset, Jakarta: Prenadames

Permono, Sjechul Hadi., 2005, Formula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosial, Surabaya: CV. Aw
Surabaya.
Yogyakarta: IJAIN Sunan Kalijaga.

Qahthani, Sa’id al-., tt, “Manzilatu az-Zakat fi al-Islam ‘ala Zou al-Kitab wa as-Sunnah ", Maktab

Qardawi, Yusuf,, tt, ‘Awamil as-Sa ah wa al-Muriinah fi asy-Syari’ah al-Islamiyvah, Lajnah
Istisyariah al-‘Ulya li al- ikmal Tatbiqg Ahkam asy-Syariah al-Islamiyyah.
Kuwalt Dar Al-Qolam| <

-------- ., 2007, Figh az-Zakat, @ah
Kerjaya Indonesia

Qasim, Abdurrahman., 2004,

Qudamah, Ibnu., 1993, Raudal.

Sa’id, Hisyam Muhammad., tt,

Sahar Zakanyya Mﬁa 8‘1 Ibnu ‘Usaimin al-Mazhab (Kitab ¢
Nikah min f—Syarh umtr’), Qasim: Qas niversity

Sahroni, Oni, dkk., 2019, F:l!% at ﬂm Depok: Rajagrafindo

Salim, Kamal Sayid., 2003 as=-Su. wa Adillatuhu wa Taudih Mazahib al-Aimme

Shalihati, Fithriyyah., 2010, Analisis Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap Baznas di K¢
Jakarta, Bogor: Institut Pertanian Bogor.
‘Alamiyyah.

Sit, fuad Mahmud., 1424 H, Dirésah Tarjihat asy-Syaikh Muhammad bin ‘Usaimin Rahimahull
Mazhab al-Hanbali, Mekah: Universitas Ummul Quro.

Sobri, Mas'ud.,2005, Manhajiyyatu al-Fatwa ‘inda asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin, Qasim: Qas

Solehudin, Mochamad., “Wapres Ma’ruf Amin Sebut Potensi Zakat Indonesia Capai Rp 230 "
dikutip dari https:/news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4772527/wapres-maruf-amin-seb
pukul 05.37.

Sugiyono., 2012, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta.

Suhirman, Gatot., 2010, “Figh Mazhab Indonesia; Konsep dan Aplikasi Pemikiran Hasbi as-Sidd
untuk Konteks Islam Rahmat Ii Indonesia, al-Mawarid: Jurnal Hukum Islam, Vol. X1, No.

Group.
Qadir, Abdurrachman., 1997, Reaktualisasi Zakat: Suatu Telaah Teoritik Menurut Konsep Keadil.
Alukah.
-mmmmmm-, 1996, al-Ijtihad fi Sva Wt'cﬁ'—[.%ﬂlyxa ma’a Nazorat tahliliyyat fi al-ljtihad al-Mu as}
Mengenai Status dan
Mujamma’ Malik Fahd> -
wa Tatbrqon Qasnm Qasim Umve'rsn'
. Kairo: al- Mamm&l A,,
edarmayanti., Syarifadin elitian, Bandung: Mandar Maju, 2011.
Sijistani, Abi Dawud Sulaiman al., 2009, Sunan Abi Dawiid, Damaskus: Dar ar-Risalah
min Bab al-Jum’ah ila Nihayah Kitab az-Zakat Muqoronatan bima Istagorro ‘alaihi .
University
potensi-zakat-indonesia-capai-rp-230-t_diakses pada hari rabu, tanggal 6 nopember 20°
-------- ., 2015, Metode Penelitian Manajemen, Bandung: Alfabeta.
Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.



63

pukandarrumidi., 2012, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, Y ogyakarta:
Gadjah Mada University Press.
puny, Ismail., 1987, “Hukum Islam Dalam Hukum Nasional (Suatu Pandangan dari Hukum Tata
Negara), Jurnal Hukum dan Pembangunan Ul fakultas Hukum. Vol.17, No. 4, Jakarta:
Fakultas Hukum Universitas Indonesia
wirori, Nawaf Rahayyil., 2012, Juhid asy-Syaikh Ibnu Usaimin fi al-Figh al-Islamiy wa Usiilih,
Yordan: Universitas Yordan.
wirwani, Abdul Hamid asy., tt, Ahmad Qasim al-‘Ibadi, Hawasyi Tuhfah al-Muhtaj bisyarhi al-
Minhdaj, Mesir: Mathba’ah Mushtofa Muhammad.
fwum, Muhammad Qasim asy-., 1994, Zakah az-Zurii' wa as-Simar Ji Dou Tatowwur az-Ziré ‘ah fi
al-'Asr al-Hadis, Beirut: Institut Agama Islam Al-Imam Al-Auza’i.
ahir, Masnun., 2008, “Pemikiran TM Hasbi Ash-Shiddieqy: Sumber Hukum Islam dan
Relevansinya dengan Pemikiran Hukum Islam di Indonesia, Al-dhwal: Jurnal Hukum
Keluarga Islam, tahun 2008, vol. 1, No. 1, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
1afas, Wasam Taufiq., tt, An-nazorivyat al-Fighiyyah ; NasyatuhG wa Zuhiiruha wa Tathigotuha
Mugdéronatan bi al-Qowaid al-Fighiyyah, Alukah.
nalabah, al-Hadhromi Ahmad al., “4shab-4 af Baina Al-Fugoha' wa Ba'du Tatbigatiha “,
Markaz as-Salaf li al-buhits wof gd-Birdsdt) vol M4, dikutip dari https:salafcenter.org/2452/
diakses pada 27 Oktober 2019 u(g_jgul 20400 WIH.

wwaid, Abdulaziz., tt, Manhaj asy-Syalkd I " Csainulfi al-Khilaf, Qasim: Qasim University
‘ada’an, Walid Fahd al-., tt, Ma dlt%%ﬂM@ I-Fatwa ‘inda asy-Syaikh Ibnu ‘Usaimin,
; : i . 2L >
Qasim: Qasim University ’
ibisono, Yusuf., 2015, MenFeIala Zakat Indo‘ﬁesi - Diskursus Pepgelolaan Zakat Nasional dari

e
-
s

Rezim Undang-Unda 4?" ng-Undang Nomor 23 Tahun
2011, Jakarta: Prenadamedia Group.

idodo.,2019, Metodologi Peneliziaj 3‘#% Depok: Rajawali Pers.

idyawati, 2011, “Filantropi Islam dan"Kebijakan Negara Pasca-Orde baru: Studi tentang Undang-
undang Zakat dan Undapg- Nﬁﬁl%ﬁwﬁf Hidayatullah Jakarta..

Wwizarah al-Awqaf wa as_v-Syumg i A sutah al-Fighiyyah, (Cet. 1, Jilid 32),

Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa asy-Syuiin al-Islamiyyah.

idan, Abdulkarim., 1976, al-Wajiz fi Usil al-Figh, Bagdad: Muassah Qurtubah

rkasyi, Badruddin az., tt, Tasynif al-Masami’ bi Jam'Il al-Jawami’ li Tajuddin as-Subkiy, Maktab
Qurtubiyyah.

fmhaili, Wahbah az-., 2000, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, alih Bahasa Agus Effendi dan
Bahruddin Fananny, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Cet. 5), Bandung: Remaja Rosdakarya.



ampiran 1.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

Foto Ibnu Usaimin



Lampiran 2.

Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Sansan Susandi

Tempat, tanggal lahir : Sukabumi, 05 Nopember 1988

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status Pernikahan : Menikah

Istri : Fitriah Muthmainnah
Anak-anak . Salma, Sania, Sahla, Saida
Alamat : PPTQ AL- FURQON MAGELANG, Dusun Kawungon, Bumi rejo,
Mungkid, M3
No. Hp 081316155033
Pendidikan:
1. SDN WR. SUPRATMAN
2. SMPN | PALABUHA ATUATH )
3. MAN PALABUHANRATG{FHf(20pf{>|
4. MA'HAD ‘ALY AR-RAAYAH SUKABUMI (THN 2008)
5. MA'HADI H (THN 2009)
o Lrasaaled M= R ST TA
T

UII MIAI (THN 2020) ISLAM

Pengalaman Bekerja:

B o -

Pengasuh Rumah &mgﬂghl Jal(ga ﬁ l- 014)

Kepala Bagian Tadribuddu’at Ma’had Riyadhusholihin Banten (2014-2016)
Mudir PPTQ AI-FURQON Magelang (2016-2018)
Ketua Program Mulazamah Al-Furqon Magelang (sekarang)



FAKULTAS | PROGRAM STUDI
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
ILMU AGAMA ISLAM

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai I YOGYAKARTA Website : masterislamic.uiiacid
Telp dan Fax (0274) 523637 Email: msiguiiac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
No: 24/Perpus/MIAI/V1/2020

Assalamu 'alaikum War. Wab.

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Sansan Susandi
Nomor Induk Mahasiswa 116913085

Konsentrasi

9
Dosen Pembimbing § i, M.Ag.
n
Fakultas/Prodi E
Judul Tesis 2 N PEMIKIRAN ZAKAT IBNU USAIMIN

ASPEK PENGUMPULA TRIBUSIANNYA (STUDI KITAB ASY-

SYARHU AL-MUMTI ‘A%WUSTAQNI‘)

Karya ilmiah MMME R&IJEA[)&S cek plagiasi menggunakan

Turnitin dengan hasil kexii@‘_(s_irﬂiMsar 7 (Tujuh persen) %.

Demikian surat ket il 6% iipﬁgunakan sebagaimana mestinya.
Ear. ;ah. BS

Wassalamu ' alaikum

Yogyakarta, 24 Juni 2020




